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PRAKATAPANITIA

kepada Program Doktor Pendidikan Bahasa Indonesia Pascasarjana Universitas

Sebelas Maret untuk menyelenggarakan kegiatan Konferensi Nasional Bahasa dan
Sastra (Konnas Basastra) IV. Kegiatan Konnas Basastra IV ini dapat terselenggara atas
dukungan dan kerjasama dengan Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Balai
Bahasa Provinsi Jawa Tengah. Kegiatan ilmiah ini dilaksanakan pada tanggalz112
November 2017 bertempat di Aula Gedung F FKIP UNS.

Konnas Basastra IV dilaksanakan dalam rangka peningkatan mutu bahasa, sastra, dan
pengajarannya dalam upaya memartabatkan bahasa Indonesia. Kegiatan ini dilandasi oleh
rasa nasionalisme untuk mempertahankan edistensi budaya dan bahasa Indonesia sebagai
implementasi amanat UndangJndang 24 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang
Negara serta Lagu Kebangsaan.

P uji syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah memberikan kesehatan dan kesempatan

Panitia mengucapkan terima kasih kepada pihajpihak yang turut serta menyukses
kan kegiatan ini: Rekor Universitas Sebelas Maret, Dekan FKIP Universitas Sebelas Maret,
Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah, Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia
(ADOBSI), Kepala Program Studi§ S2, dan S3 Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP UNS,
para pembicara dama, panitia dan mahasiswa yang telah membantu kegiatan dari awal
hingga akhir, serta seluruh peserta konferensi yang telah berpartisipasi aktif dalam kegi
atan ini.

Kami menyadari bahwa dalam penyelenggaraan kegiatan ini, masih banyak keku
rangan dan kdéemahan yang kami lakukan. Untuk itulah, pada kesempatan ini kami
menyampaikan permohonan maaf atas kekurangan kami dalam memberikan layanan
kepada seluruh peserta. Tidak lupa, kami sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih
atas kerja sama dan partisipsi semua pihak dalam menyukseskan kegiatan ini. Semoga
Allah Swt. senantiasa membalas dengan limpahan pahala dan kebaikan kepada kita semua.
Kami berharap kerja sama ini dapat ditindaklanjuti pada kegiataikegiatan berikutnya.
Terakhir, kami memohon kritik dan saran yang membangun demi perbaikan dan pening
katan penyelenggaraarKonnas Basastra berikutnya

Surakarta, 11 November 2017

KetuaPanitia

Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M.Pd.



SAMBUTAN DEKAN

karunia yang diberikan kepada kita sehingga kita dapat melaksanakan satu agenda

besar yang diprakarsai oleh Program Doktor Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP
Universitas Sebelas Maret bekerja sama dengan Balai Bahasa Provilaiva Tengah dan
Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia (ADOBSI), yakni Konferensi Nasional Bahasa
dan Sastra (Konnas Basastra) IV.

P uji syukur senantiasa kita panjatkarke hadirat Allah Swt.atas limpahan rahmat dan

Kami sangat mengapresiasi upaya yang dilakukan oleh Program Doktor Pendidikan
Bahasa Indonesia dalam menginiasi kegiatakonferensi ini. Kita tahu, bahasa Indonesia
menghadapi tantangan yang cukup besar, apalagi memasuki era teknologi informasi ini.
Bahasa Indonesia mendapatkan tantangan, tidak saja dari luar, tetapi juga dari dalam.
Tantangan dari luar mungkin lebih mudah @ntisipasi, tetapi tantangan dari dalam akan
lebih sulit ditaklukkan. Tantangan dari dalam adalah mulai merosotnya kebanggaan,
kecintaan, dan penghargaan terhadap bahasa nasional di kalangan penuturnya sendiri.
Akibatnya, banyak di antara orangprang Indonesia yang justru tidak mampu berbahasa
dan berbudaya layaknya orangprang Indonesia semestinya.

Oleh karena itu, kegiatan ini memiliki peran penting dalam upaya menjaga dan
meningkatkan martabat bahasa Indonesia. Upaya ini tentu tidak bisa dilepaskan dar
berbagai peningkatan mutu bahasa dan pengajarannya. Melalui pertemuan ilmiah ini,
diharapkan akan terhimpun aneka gagasan inovatif, kreatif, dan inspiratif dari para
pendekar bahasa, sastra Indonesia, dan pengajarnnya dalam rangka menningkatkan
martabat bahasa Indoneia. Tujuanutamanya tidak lain adalah memperteguh posisi bahasa
Indonesia sebagai bahasa persatuan di Indonesia, juga memperkuat posisi bahasa Indonesia
di tingkat dunia, khususnya di ASEAN.

Kami mengucapkan terima kasih atas kerja sama darea keras panitia dalam
mempersiapkan kegiatan ini dari awal hingga akhir. Terima kasih pula kami sampaikan
segenap peserta konferensi, baik dari kalangan dosen, guru, ma@iswa, peneliti, dan
seluruh svitas akademika atas partisipasi dan sumbangsih peiran serta gagasan dalam
kegiatan ini. Tidak lupa, rasa terima kasih kami sampaikan kepada Balai Bahasa Jawa
Tengah dan Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia atas jalinan kerja sama yang telah
terbina. Semoga kerja sama ini dapat terus berlanjut keegan. Semoga Allah Swt. membalas
kebaikan kita semua.

Surakarta, 11 November 2017
Dekan FKIP UNS,

Prof. Dr.Joko Nurkamtq M.Pd.
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SUSUNAN ACARA

KONFERENSI NASIONAL BAHASA DAN SASTRA (KONNMASASTRA) IV
Universitas Sebelas Maret, 1% 12 November 2017

Sabtu, 11 November 2017

No Waktu Acara
07.30z708.00 | Registrasi peserta
08.00z 08.45 | Pembukaan dan Sambutan
1. Laporan Ketua Panitia
Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, MPd.
2. Sambutan Kepala BalaBahasaProvinsi Jawa Tengah
Dr. Tirto Suwondo, M.Hum.
3. Sambutan Dekan FKIP UNS
Prof. Dr.Joko Nurkamtq M.Pd.
3 08.45709.00 | Penandatanganan naskah kerja sama
09.00711.30 | Sidang Pleno
1. Prof. Dr.Sarwiji Suwandi, M.Pd. (UNS)
2. Prof.Dr. Suwardi Endraswaa, M.Pd. (UNY)
3. Dr.Tirto Suwondo, M.Hum. (Balai BahasRrovinsi
Jawa Tengah)
5 113071230 | Istirahat, salat, dan makan
6 12.30713.30 | Sidang Paralel |
7 13.30714.30 | Sidang Paralel Il
8 14.307 15.30 | Sidang Paralel llI
9 15307 16.00 | Penutupan can pengambilan sertifikat

Minggu, 12 November 2017

No

Waktu

Acara

1

08.00 7 13.00

Wisata Budaya: Keraton, Klewer, Kampung Batik Laweya
Museum Radya Pustaka, dsb.
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MENGASAH DAN MENINGKATKAN PROFESIONALISME
PENDIDIK MELALUI PENGEMBANGAN BAHAN AJAR
BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M. Pd.
Universitas Sebelas Maret
email: sarwijiswan@staff.uns.ac.id

Abstract: Efforts to realize a quality Indonesian language and literature learning are continually
articulated, both by someone involved and responsible, educational institution,cyafaker, and
stakeholders. The design and practice of learning is continually improved. At the elementary and
secondary education level, the 2013 curriculum has been revised with the issuance of Regulation of
Ministry of Education and Culture Number 201222, 22, 23 and 24 of 2016. Meanwhile, in higher
education, the government continues to encourage and facilitate study program and higher
education institutions to develop Higher Education Curriculum with reference to the Indonesian
National Qualification Framework. Association of Indonesian Language and Literature Education
Study Program and Indonesian Language (and Literature) Education Study Program at some
universities are developing that curriculum. One of the success factors of curriculum develdpmen
and implementation is the availability of professional teachers having the ability to develop teaching
materials. This paper will explain the challenges of professional teachers, development of teaching
materials, and creativity and innovation of materia development in Indonesian language teaching.

Abstrak: Upaya mewujudkan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang bermutu terus
menerus diartikulasikan, baik oleh orangperorang yang terlibat dan bertanggung jawab, lembaga
penyelenggara pendidikanpengambil kebijakan, maupun masyarakat pengguna. Rancangan dan
praktik pembelajaran secara berkelanjutan diperbaiki. Di jenjang pendidikan dasar dan menengah,
Kurikulum 2013 telah direvisi dengan terbitnya Permendikbud No. 21, 22, 22, 23, dan 24 Tahun
2016. Sementara itu, di jenjang pendidikan tinggi, pemerintah terus mendorong dan menfasilitasi
Program Studi maupun lembaga pendidikan tinggi untuk mengembangkan Kurikulum Pendidikan
Tinggi dengan mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia. Asosi@ebgram Studi
(termasuk IKAPROBSI), dan Program Studi Pendidikan Bahasa (dan Sastra) Indonesia di berbagai
perguruan tinggi melalukan pemutakhirkan kurikulum. Salah satu faktor penentu keberhasilan
pemutakhiran dan implementasi kurikulum adalah tersediany pendidik yang profesional, yang
antara lain dicoraki kemampuannya dalam mengembangkan bahan ajar. Makalah ini akan
menjelaskan tantangan pendidik profesional, pengembangan bahan ajar, dan kreativitas dan inovasi
pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia.

A. Pendahuluan

Mengawali makalah ini saya merasa perlu mengulang tesis yang pernah saya sampaikan
dalam forum Seminar Nasional yang dihelat Asosiasi Dosen Bahasa Indonesia dua tahun yang
1 Al 68 4AO0APT UA AAIT Al OEIiI pO1 AT | Aédkidrofesidnal OAUA
tentu menjadi cita-cita semua guru dan dosen; dan untuk mewujudkannya, budaya literasi
menjadi pilihan penting. Membaca dan menulis harus menjadi urat dan nadi kit&emua
proses belajar didasarkan pada kemampuan membaca. Membaca dan menbhrus menjadi
kebiasaan kita. Kebiasaan sesungguhnya merupakan interaksi antara pengetahuan, keca
kapan, dan sikap. Selain sebagai pengajar, guru dan dosen haruslah mau dan mampu memo
sisikan diri sebagai pembelajarmendinamisasikan diri melalui kegiatan belajar dan berkar
ya. Kesanggupan belajar, merawat profesi, dan mentransformasi diri menjadi modal penting
i ATEAAE OAT OAT ¢ DPQIIZFAOEIT T Al 6 j 30xAT AEh
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Ikhtiar merawat profesi dan menjadi pendidik profesional selalu relevan utuk diper
bicangkan, terlebih dalam konteks mewujudkan pembelajaran yang bermutu, yakni gm-
belajaran bahasa dan sastra yang memenuhi tuntutan zaman dan kebutuhan pengguna.
Konsep mutu, menurut Suwandi (2016b), antara lain mengacu pada (1) keunggulaquélity
as excellence, the ginest level standard)haik keunggulan komparatif maupun kualitatif (2)
pencapaian atau pewujudan tujuan Quality as fitness of and for purpo¥e(3) ambang mink
mal harus dicapai Quality as a threshold)yang standarnya sering tidak jelas; (4) penam
bahan nilai (quality as added valug baik pada mahasiswa atau siswa, luaran pembelajaran,
penelitian, dan sebagainya; dan (5) kepuasan pelanggasafisfaction of the client

Pendidik sebagai satu subsistem pendidikan perlu terumenerus diberdayakanuntuk
meningkatkan kompetensinya atau bahkan pendidik perlu memberdayakan dirinya Perlu
disadari dan diyakini bahwapendidik merupakankunci utama atau faktor deteminan dalam
pencapaian mutu pendidikanatau pembelajaran Di tangan pendidik yang profesionallah
siswa atau mahasiswaakan memiliki akses untuk lebih berkembang dan mapu meng
aktualisasikan potensi dan kemampuan dirinya.

UU No. 14 Th. 2005 (Pasal 1) secara tegas mengamanatkan bahwa guru adalah
pendidik professional dengan tugas utama mendidik, memrgar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pen
didikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengatBahkan,dalam kedudukannya
sebagai tenaga profesional guru berfungsi untuk eningkatkan martabat dan peran guru
sebagai agen pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan nasion&ementara itu,
dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan,
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahn, teknologi, dan seni melalui pen
didikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Kompetensi pendidik akan terusmenerus terasah dan tertingkatkan manakala mere
ka memiki budaya membaca dan menulis, yang salah satunya dapat berwujud aktivitas
mengembangkan bahan ajar. Sejalan dengan ikgya mencoba mengelaborasi beberapa kata
kunci dari tesis di atas dan menjelaskan ihwabntangan pendidik profesional, pengembang
an bahan ajar, dan kreativitas dan inovasi pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia

B. Tantangan Pendidik Profesional

Kata profesionalberasal dari kataprofesi, yang secara umum seringliartikan bidang
pekerjaan yang dilandasi pendidikan dan keahlian. Dengan demikian, kateofesionalber-
sangkutan dengan profesi; memerlukan kepandaiakhusus untuk melakukannya. Pertanya
annya, apakah mengajar termasuk mengajar bahasa dapat dikatakan sebagai sebuah pro
fesi? Berdasarkan suatu survei, Richardst al. (dalam Richards dan Lockhart, 2000: 40)
melaporkan bahwa para guru bahasa (Inggris) meyahki bahwa mengajar merupakan sebuah
profesi dan karenanya guru adalah profesional. Berbeda dengan survei tersebutydesar-
kan studi kasus yang dilaukan terhadap guru bahasa di Australia, Connell (dalam Richards
dan Lockhart, 2000: 40) menemukakan tanggean yang berbedabeda mengenai keyakinan
guru terhadap profesionalisme. Sebagian guru percaya bahwa mengajar merkpa sebuah
profesi dan sebgai lainnya memandang bahwa magajar bukanlah sebuah profesi.

Sementara itu, di Indonesia, terutama setelah disahk UU RI No. 14 Th. 2015, kata
profesionalmengacu pada pengertian yang jelas, yaitu pekerjaan atau kegiatan yang dilaku
kan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan, keahlian,
kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standarutu atau norma tertentu serta memer
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lukan pendidikan profesi. Dalam Pasal 7 ditegaskan bahwa profesi guru merupakan bidang
pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip profesionalitas sbb.: (a) memiliki
bakat, minat, panggilan jiwa, dan ideasime; (b) memiliki komitmen untuk meningkatkan
mutu pendidikan, keimaran, ketakwaan, dan akhlak mulia; (c) memiliki kualifikasi akademik
dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas; (d) memiliki kompetensi yang
diperlukan sesuai dengan bidangugas; (d) memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas
keprofesionalan; (f) memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja;
(g) memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan
dengan belajar sepanjang hagt; (h) memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksa
nakan tugas keprofesionalan; dan (i) memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewen
angan mengatur halhal yang berkaitan dengan tugas keprofesian guru.

Berbeda dengan aspek normatidi atas, secea empiris pemaknaan kataprofesitam-
paknya masih belum konsisten. Dalam bidang pendidikan dan pengajaran,ggering menga
takan bahwa menggr merupakan sebuah profesi dan konsekuensinya guru atau dosen
adalah profesional. Namun, banyak kita temukan kgatan mengajar dan mendidik dilakukan
oleh orang-orang yang tidak secara khusus dipersiapkan untuk melakukan kegiatan tersebut.

Jika kita boleh bersepakat, mengajar atau mendidik adalah sebuah profesi dan karena
nya quru/dosen adalah kelompok profesional. Menurut Ornstein dan Levine (1985: 389)
profesi memiliki karakteristik: (1) penghargaan terhadap pelayanan publik, memiliki komit
men terhadap karier; (2) pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki; (3) aplikasi teori ke
dalam praktik; (4) jangka waktu pelatihan khusus; (5) kontrol terhadap syarat masuk; (6)
otonomi dalam pengambilan keputusan; (7) pertanggungjawaban atas penilaian yang dibuat
dan kinerjanya; (8) memiliki komitmen terhadap pekerjaan dan pelanggan; (9) memerlian
administrator untuk memfasilitasi pekerjaan profesional; (10) adanya organisasi yang
mengatur anggota profesi; (11) asosiagirofesional untuk memberi penchargaan atas pres
tasi individual; (12) tingkat kepercayaan masysakat terhadap para praktisi tinggi; dan (13)
memiliki prestise dan kedudukan ekonomi tinggi.

Berdasarkan pendapat di atas kiranya dapat dirumuskan karakeristik pendidik
bahasa Indonesia yang profesional. Menurut hemat saypendidik bahasa Indonesia yang
profesionalmemiliki pengetahuan dan penguasaan sebagai lilkant : (1) pengetahuan tentang
karakteristik dan kondisi sosial, ekonomi, budaya, politik sebagai konteks proses pendidik
an/pembelajaran; (2) pengetahuan kebahaaandan kesastraanyang baik;(3) penguasaan
tentang berbagai teori belajar, baik umum maupunang bertalian dengan bahasa/sastra; (4)
pengetahuan dan penguasaan berbagai media dan sumber belajar; (&miliki keterampil -
an berbahasalan kemampuan apresiasi sastrg6) mampu membuat perencaampembelajar-
andengan baik; ) mampu melaksanakan pembelaran dengan baik, 8) mampu member
dayakan peserta didik; @) memiliki budaya mutu, perilaku guru didasari oleh profesional
isme; (10) memiliki keterbukaan dalam bertindak; (11) mengupayakan peningkatan partisi
pasi siswa; (2) melakukan penilaian dan pebaikan secara berkelanjutan; (B) mampu ber
komunikasi dan berinteraksi dengan siswadan pihak lain; (14) memiliki akuntabilitas ter-
hadap kinerjanya; (15) bersikap kritis; (16) memiliki pengetahuan tentang dinamika inte
raksi antarmanusia; (17) memiliki penguasaan teknik memperoleh informasi yang diperku
kan untuk kepentingan pengambilan keputusan; (18) produktif darkreatif dalam mem
bangun dan menghasilkan karya pendidikan; dan @) berani mengambil risiko terhadap
kinerja yang didasarkan atas keyakinaya; (20) meyakinkan pihak lain atasinovasi pendr
dikan yang dilakukan (Suwandi, 2015), dan (21) mlekuan inovasi dalam bidang pedidikan
yang gayur dengan tugas pokok dan fungsinya.
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Karakteristik pendidik profesional terus berubah seiring dengan dinamikaaman dan
perubahan tuntutan kebutuhan dari masyarakat. Pendidik senantiasa dihadapkan pada
tantangan yang berubakhubah yang acapkali sutidiprediksi. Tantangan yang diadapi pen
didik makin kompleks dan rumit, dan karenanya pedidik dituntut memiliki ke pekaaan akan
perubahan, keterbukaan berpikir dan bersikap, dan perilak adaptif dengan tidak mengbai-
kan prinsip-prinsip pendidikan. Pendidik yang memiliki kesiapan dalam menghadapi tan
tangan akan bertumbuh menjadi guru yang makin dewasa, makin matangard makin
profesional. Dengan demikian, sesungguhnyalah upaya pendiddalam menbangun dan
memberdayakan perlu dilakukan secara berkelanjutan.

Salah satu tantangan tidak ringan yang dihadapi pendidik saat ini adalah menumbuh
kembangkan budaya literasi pesdr didik, baik pada konteks pembelajaran maupun di luar
pembelajaran. Pendidik harus mampu menanamkan cara berpikir positif pada diri siswa
akan pentingnya budaya literasi. Sebagaimana ditegaskan oleh Orlick (2002: 86) bahwa
tindakan positif adalah langkahyang palingpenting yang bisa kita ambilsebagai individu dan
masyarakatuntuk mempengaruhiperubahan nyata

Tantangan tersebut harus benaibenar disadari oleh guru karena sesungguhnya kuri
kulum pendidikan kita, khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesitelah memberi perhati
an pada upaya penumbukembangan budaya baca. Dalam Permendiknas No. 22 Th. 2006
tentang Standar Isi, misalnya, ditegaskan bahwa pada akhir pendidikan di SD/MI, peserta
didik telah membaca sekurangkurangnya sembilan buku sastra damonsastra; pada akhir
pendidikan di SMP/MTs, peserta didik telah membaca sekurariguirangnya 15 buku sastra
dan nonsastra; dan pada akhir pendidikan di SMA/MA, peserta didik telah membaca seku
rang-kurangnya 15 buku sastra dan nonsastra.

Sungguhpun Kurikulum 2013 sangat menekankan kompetensi anak dalam membaca
dan menulis melalui pembelajaran berbasis teks, kurikulum ini tidak mematok target mini
mal buku yang harus dibaca siswa (Suwandi, 2014). Dilihat dari sisi ini, kita perlu mengkritisi
Kurikulum 2013. Secara berpikir sederhana pun tentu dapat dipahami bahwa jika para siswa
dituntut mampu memproduksi tulisan atau menulis, maka tentu mereka harus banyak
membaca.

Regulasi yang ada memang telah mengarahkan pada peningkatan budaya literasi;
namun, harus diakii dengan jujur bahwapraktik literasi di sekolah-sekolah masih jauh dari
harapan (Suwandi, 2016a). Tentu banyak faktor yang dapat disenaraikan untuk menjelaskan
persolan itu: kurangnya buku atau bahan bacaan, minimnya anggaran untuk penyediaan
buku, minimnya ruang baca, keadaan sekolah yang kurang kondusif, sampai pada kurangnya
figur percontoh di sekolah. Harus pula diakui bahwa masih banyak guru dan bahkan dosen
yang belum memiliki budaya baca. Jika budaya baca belum bertumbuh, maka budaya menulis
pun hampir bisa dipastikan belum berkembang.

C. Bahan Ajar dan Pengembangannya

Pengembangarbahan ajar tentu tidak bisa dipisahkan dengampengembangankuri-
kulum. Pengembangan bahan ajar haruslah berorientasi pada tujuan yang telah ditetapkan
dalam kurikulum. Kurikulum? yang oleh Oliva (2009: 7) dinyataka® 8 AO A DI AT 1 0 bOI
for all the experiences that the learner encounters under the direction of the s@wwohemiliki
peran yang sangat strategis dan menentukan dalam pelaksanaan dan keberhasilan pendidik
an.$ EOACAOEAT bDOI A 1 IchriculnmdvEldh@eht ismpre compfehensiie O
than syllabus design. It includes the processes that are used to determine the needs of a group
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of learners, to develop aim and objectives for a program to addressehw=eds, to determine
an appropriate syllabus, course structure, teachings methods, and materials, and to carry out
an evaluation of the language program that results from the processes.

Pengembangan kurikulum dalam dunia pendidikan merupakan sebuah kewgyaan.
Paling tidak ada tiga faktor yang membuat kurikulum perlu diubah atau diperbaharui. Per
tama, karena adanya perubahan filosofi tentang manusia dan pendidikan, khususnya menge
nai hakikat kebutuhan peserta didik terhadap pendidikan/pembelajaran. Keda, karena
cepatnya perkembangan ilmu dan teknologi sehinggaubject matteryang harus disampaikan
kepada peserta didik pun makin banyak dan berragam. Ketiga, adanya perubahan masya
rakat, baik secara sosial, politik, ekonomi, maupun daya dukung lingkungatam, baik pada
tingkat lokal maupun global.

Sejalan dengan itu, salah satu kriteria baik buruknya sebuah kurikulum bisa dilihat
pada fleksibilitas dan adaptabilitasnya terhadap perubahan. Selain itu juga dilihat dari segi
kemampuan mengakomodasikan istisu atau muatan lokal dan istisu global. Hal ini didasa¥r
kan pada kenyataan bahwa pendidikan harus mampu mengantarkan peserta didik untuk
hidup pada zaman mereka, serta memiliki wawasan global dan mampu berbuat sesuai
dengan kebutuhan lokal.

Pengorganisasan kurikulum menuntut kerja sistemik dan sistematik. Selain indikator
fleksibilitas dan adaptabilitas, penting pula diperhatikan pendapat McNeill (1996: 139) yang
menegaskan bahwa pengorganisasian kurikulum merupakan upaya untuk mengatasi keka
cauan dan fagmentasi yang ditemukan di banyak program instruksional.

Asumsi dasar pengembangan kurikulum antara lain adalah bahwa program pendidik
an bahasa harus didasarkan pada analisis kebutuhan pembelajavienurut Richard (2002:
51), analisis kebutuhan adalah ppsedur yang digunakan untuk mengumpulkan informasi
mengenai kebutuhan peserta didik. Melalui analisis kebutuhan dapat diidentifikasi fakter
faktor pendukung dan penghambat (kesenjangan) proses pembelajaran guna memilih dan
menentukan media yang tepat danglevan mencapai tujuan pembelajarangoals and objee
tives) yang mengarah pada peningkatan mutu pendidikan. Sementara itu, menurut Brown
(1995: 36), analisis kebutuhan, secara umum, dapat didefiniskan sebagai suatu pengurpul
an dan analisis informasi seara sistematis yang dibutuhkan guna menentukan dan mem
validasi tujuan-tujuan kurikulum yang dapat memenuhi persyaratan belajar yang diharap
kan atau dibutuhkan penbelajar.

Kurikulum sesungguhnya dapat dilihat dari dua segi, yaitu kurikulum sebagai rencan
(curriculum plan) dan kurikulum yang diimplementasikan @ctual curriculum). Rancangan
kurikulum yang baik belum menjamin mutu pendidikan atau pembelajaran akan baik pula.
Mutu proses dan hasil pendidikan atau pembelajaran termasuk pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia lebih banyak bergantung pada pendidik sebagai pihak yang mengimple
mentasikan kurikulum tersebut dalam praktik pembelajaran.

Pendidik dituntut memiliki pemahaman dan penguasaan tentang hakikat perubahan
kurikulum, yang paling tidak ada enpat unsur yang perlu diperhatikan, yaitu kompetensi
lulusan, materi atau bahan pembelajaran, proses pembelajaran, dan penilaian pembelajaran.
Tanpa memahami unsusunsur tersebut, implementasi pembelajaran sulit diharapkan dapat
bersesuaian dengan kehendakurikulum.

Masalah krusial yang sering dihadapi guru adalah memilih dan menentukan materi
atau bahan ajar yang tepat dalam upaya memfasilitasi siswa mencapai kompetesi yang
diharapkan. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistemdiak ter-
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tulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan peserta
didik untuk belajar. Bahan ajar memiliki peran sebagai media dan sumber pembelajaran
yang mampu mentransformasikan pengetahuan, keterampilan, sikap dan niailai yang
berkaitan dengan kompetensi dasar yang diajarkan kepada siswa.

Bahanatau materi ajar (instructional materials) secara garis besar terdiri atas penge
tahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar
kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenignis materi ajar terdiri atas
pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau nil&@iemen
tara itu, dilihat dari aspek bentuk, bahan ajar dapat berupa buku, moduiand out, lembar
kerja, CD interaktif, dan sebagainya.

Dalam praktik pembelajaran bahasapada umumnya orang mengasosiasikan istilah
bahan ajar bahasa languagezlearning materials) dengan buku ajar karena itulah penga
laman utama mereka menggunakan bahan. TomBon menggunakannya untuk merujuk
pada sesuatu yang digunakan oleh guru atau peserta didik untuk memudahkan pembelajaran
bahasa. Bahan ajar dengan demikian dapat berupa video, DVD, email, YouTube, kamus, buku
tata bahasa, buku kerja atau latihan yang difokopi. Bahan ajar juga dapat pula berupa surat
kabar, paket makanan, foto, pembicaraan langsung dengan mengundang penutur asli; ins
truksi yang diberikan oleh seorang guru, tugas yang tertulis pada kartu atau diskusi di antara
peserta didik (Tomlinson, 2011: 2). Dengan perkataan lain, bahan ajar adalah sesuatu yang
sengaja digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan/atau pengalaman berbahasa dan
bersastra peserta didik.

(AOOOI AE AEAEOEh EEOOOOIT UA AE )T AT T AOEAh AAExA
yang paling banyak dijumpai dan digunakan guru; dan karenanya pentingnya buku dalam
pembelajaran tidak bisa dibantah. Buku pelajaran, menurut Cunningswort (1995: 7), hen
daknya dipandang sebagai sebuah sumber dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Buku pelajaran memiliki peran ganda dalam pembelajaran bahasa dan dapat
berfungsi sebagai (1) sumber untuk bahan presentasi lisan atau tertulis; (2) sumber aktivitas
bagi praktik dan interaksi komunikatif siswa; (3) sumber referensi untuk siswa mengeai
aspek kebahasaan (tata bahasa, kosa kata, pengucapan, dll,.); (4) sumber rangsangan dan ide
bagi aktivitas bahasa kelas; (5) silabus (dalam buku terdapat tujuan belajar yang telah
ditentukan).

Jelaslah bahwa buku sebagai bahan ajar memiliki peran pemg dalam pembelajaran,
bahkan dapat dikatakan sebagai salah satu penentu kualitas pembelajaran. Untuk itu guru
memiliki tugas dan tanggung jawab untuk dapat memilih dan menentukan buku yang benar
benar sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini penting meiiiggat tidak semua buku yang
tersedia berkualitas baik.

Berkenaan dengan pemiliharbahan ajar, terdapat sejumlatunsur yang perlu diper
hatikan, yang antara lain adalah cara penentuan jenis bahan atau materi ajar, kedalaman,
ruang lingkup, urutan penyajian,perlakuan (treatment) terhadap materi ajar. Hal lain yang
penting pula diperhatikan adalah memilih sumber bahan ajar. Ada kecenderungan sumber
bahan ajar dititikberatkan pada buku. Padahal banyak sumber bahan ajar selain buku yang
dapat digunakan.

Berkenaan dengan pemilihan buku sebagai bahan ajar, ada sejumlah prinsip yang perlu
diperhatikan, yakni prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Relevansi mengacu pada
pengertian bahwa bahan ajar hendaknya berkaitan dengan pencapaian standar kompetensi
dankompetensi dasar atau kompetensi inti dan kompetensi dasar. Konsistensi atau keajegan
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mengacu pada pengertian bahwa jika kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa mencakup
empat aspek keterampilan berbahasa dan apresiasi sastra, maka bahan ajar yang karu
diajarkan juga harus konsisten dengan cakupan tersebut. Kecukupan mengacu pada penger
tian bahwa bahan ajar hendaknya memadai untuk membantu siswa menguasai kompetensi
dasar yang diajarkan. Bahan ajar tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh terlahanyak.
Bahan yang terlalu sedikit akan kurang membantu mencapai standar kompetensi dan
kompetensi dasar. Sebaliknya, bahan yang terlalu banyak akan membuangang waktu dan
tenaga yang tidak perlu untuk mempelajarinya dan akan memberatkan siswa.

Sementa® itu, menurut Cunningsworth (1993: 3), ada delapan hal yang perlu diper
hatikan dalam memilih buku pelajaran, yaitu (1) tujuan buku teks pelajaran dan pendekatan
yang digunakan @ims and approachés (2) bentuk dan pengorganisasian atau sistematika
penyajan (design and organizatiol, (3) bahasa yang digunakanlénguage conten}, (4)
keterampilan yang diharapkan €kills), (5) topik atau tema yang dipilih ¢opic), (6) meto-
dologi atau cara yang digunakan dalam penyusunan bukméthodology, (7) buku peganga
yang digunakan guru O A A A E A ) @ad(8)Aaktbr Kepraktisan (practical considerations.

Terkait dengan bermutu atau tidaknya sebuah buku ajar, perlu dicermati pola penu
lisan buku ajar tersebut. Sebuah buku ajar yang baik tentunya harus ditulis dgan bahasa
yang baku, sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami oleh pembelajar. Sebaiknya digu
nakan notasinotasi dan istilahistilah yang lazim dan banyak digunakan di lingkungan
sekolah. Dalam hal ini perlu ditambahkan bahwa untuk lebih memudahkan mehami
substansi perlu dilengkapi dengan ilustrasi atau gambagambar. Hal ini senada dengan pen
dapat Gabrielatos (2004: 2831) bahwa buku pelajaran tidak dapat digunakan bila tidak
memiliki gambar atau ilustrasi.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dap disenaraikan butir-butir yang harus
dipenuhi oleh suatu buku ajar yang tergolong berkualitas tinggi, yaitu (1) haruslah menarik
minat para siswa yang menggunakannya; (2) haruslah mampu memberi motivasi kepada
para siswa yang menggunakannya; (3) haruslamemuat ilustrasi yang menarik hati para
siswa yang memanfaatkannya; (4) mempertimbangkan aspek linguistik sehingga sesuai
dengan kemampuan siswa yang menggunakannya; (5) isi buku ajar harus berkaitan erat
dengan pelajaranpelajaran lainnya; lebih baik lag bila dapat menunjang sesuai dengan
rencana sehingga semuanya merupakan suatu kebulatan yang utuh dan terpadu; (6) harus
dapat menstimulasi, merangsang aktivitasktivitas pribadi para siswa yang memanfaat
kannya; (7) haruslah dengan sadar dan tegas menigkari konsep-konsep yang samaisamar
yang dapat membingungkan siswa; (8) haruslah memiliki sudut pandang atauoint of view
yang jelas dan tegas sehingga akhirnya menjadi sudut pandang para pemakainya; (9) harus
mampu memberi pemantapan, penekanan padalgi-nilai anak dan orang dewasa; dan (10)
harus dapat menghargai perbedaaiperbedaan pribadi para penggunanya.

Selain kemampuan memilih dan menentukan bahan ajar, berkenan dengan pengem
bangan kurikulum, sebagai pendidik profesional, guru juga dituntut meriki kompetensi
mengembangkan bahan ajar. Menurut Tomlinson (2011: 2), pengembangan bahan ajar dapat
pandang sebagai bidang kajian atau usaha praktis. Sebagai bidang kajian, pengembangan
bahan ajar mempelajari prinsip dan prosedur perancangan, implementgsdan evaluasi
bahan ajar bahasa. Sebagai usaha praktis, hal itu mengacu pada upaya yang dilakukan oleh
penulis, guru, atau peserta didik untuk menyediakan sumber masukan bahasa untuk meng
eksploitasi sumbersumber tersebut dengan cara memaksimalkan kemgkinan asupan dan
merangsang luaran yang diharapkan. Dengan perkataan lain, penyediaan informasi dan/
atau pengalaman bahasa dirancang untuk mempromosikan pembelajaran bahasa. Idealnya,
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dua aspek pengembangan bahan ajar bersifat interaktif sehingga kaji&oretis terinfor -
masikan dalam pengembangan dan penggunaan bahan ajar.

Berkaitan dengan kualitas buku pelajaran, Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)
menyatakan bahwa buku pelajaran bahasa Indonesia yang baik memiliki kelayakan isi,
bahasa, penyajiandan kegrafikaan pada jenjang pendidikan. Kelayakan isi mencakup (1)
kesesuaian (kelengkapan dan kedalaman), (2) keakuratan (pemilihan wacana, konsep/teori,
contoh, dan pelatihan), (3) materi pendukung pembelajaran (perkembangan ilmu, kesesu
aian fitur, contoh, rujukan, dan pengembangan wawasan). Kelayakan penyajian mencakupi
(1) teknik penyajian (konsistensi sistematika, keruntutan konsep, dan keseimbangan antar
bab), (2) penyajian pembelajaran (keterpusatan pada siswa, keterangsangan metakognisi,
daya imaninasi, kresi berpikir), (3) kelengkapan penyajian (bagian pendahulu, isi, dan
penyudah). Kelayakan bahasa mencakupi (1) kesesuaian dengan tingkat perkembangan
peserta didik (intelektual maupun sosial emosional), (2) kekomunikatifan (keterbacaan teks
dan ketepatan bahasa), (3) keruntutan dan kesatuan gagasan (bab maupun paragraf).

Pengembangan bahan ajar oleh guru sejalan dengan Permenneg PAN dan RB Nomor
16 Tahun 2009 tentang Jabatan Gungsional Guru dan Angka Kreditnya. Profesionalitas guru
perlu terus-menerus ditingkatkan secara berkelanjutan; dan untuk itu diperlukan pengem
bangan keprofesian berkelanjutan. Pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) men
cakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi yang didesain untuk
meningkatkan karakteristik, pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan guru. PKB men
cakupi tiga hal pokok, yaitu pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan karya inovaif. Publikasi
ilmiah adalah karya tulis ilmiah yang telah dipublikasikan kepada masyarakat sebagai
bentuk kontribusi guru terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran dan pengem
bangan pendidikan, yang antara lain berupa publikasi buku pelajaran dan buku pengayaan.

Jika di tingkat sekolah dasar dan menengah guru dituntut memiliki kemampuan
mengembangkan bahn ajar, maka tentu tuntutan serupa, bahkan lebih, juga berlaku bagi
pendidik (dosen) di perguruan tinggi. Dosen bahkan memiliki otonomi yang lebih luas dalam
mengembangkan kurikulum melalui Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan di dalamnya
tercakup pengembangan materi. Tuntutan itu makin bertambah bagi dosen yang mengajar
di program magister dan doktor. Permenristekdikti No. 44 Th. 2015 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi (Pasal 8, ayat 3) antara lain menegaskan bahwa kedalaman dan
keluasan matei pembelajaran pada program magister dan doktor wajib memanfaatkan
hasil penelitian dan hasil pengabdian kepada masyarakat.

D. Kreativitas dan Inovasi Pengembangan Bahan Ajar

Dalam aktivitas pengembangan bahan ajar, guru tidak semataata memperhatikan
tuntutan kurikulum yang berkaitan dengan pengembangan kompetensi berbahasa dan apre
siasi sastra peserta didik. Guru harus pula mengphatikan dan mengakomodasi bdragai
tuntutan yang bersifat lebih makro serta berbagai kebutuhan peserta didik, pada skala klk
nasional, maupun global. Guru diharapkan mampu mengembangkan kreativitas dan inovasi
nya dalam pengembangan bahan ajar.

Tatkala ada penguatan &mitmen nasional tentang pendidikan karakter, guru dapat
mengembangkan bahan ajar berbasis pendidin karakter. Komitmen tersebutsecara impe
ratif tertuang dalam UU No. 20 Th. 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang pada Pasal
o OACAO AET UPkrdidikaAnasiohaldertuAgsi engembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang beartabat dalam rangka mencerdaskan
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kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta ber
OAT ¢¢cO1T ¢ EAxAAB80O

Perwujudan bahan ajar dan implementasi pembelajaran berbasis karakter menjadi
makin penting karena pengembangan karakter pada diri siswa sangat dituntut, baik pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan darKurikulum 2013. Dengan bahan tersebut, guru
bukan saja memfasilitasi kebutuhan siswa dalam mencapai tujuan belajar bahasa Indonesia,
tapi juga akan mengantarkan siswa mencapai tujuan akhir dari pelaksanaan pendidikan
karakter, yaitu meningkatkan kebaikandalam diri peserta didik menjadi anak muda yang
cerdas, peduli, dan mengutamakan nilamilai kebajikan dalam setiap perbuatannya. Dengan
bahan ajar bahasa dan sastra Indonesia akan dapat ditanamkan pilaitar karkater, yang
oleh Joshepson (2007) disebutng The Six Pillars of Characteyaknitrustworthiness (keper-
cayaan),respect(rasa hormat), responsibility (tanggung jawab),fairness(adil), caring (pe-
duli), dan citizenship(kewarganegaraan).

Dalam konteks pembelajaran gng terjadi dalam suasana mulkultural, pendidik
dituntut memiliki pemahaman lintas budaya. Pendidik dituntut memiliki wawasan yang
cukup tentang bagaimana seharusnya menghargai keragaman bahasa. Wawasan ini penting
dimiliki oleh seorang pendidik aga segala sikap dan tingkah lakoya menunjukkan sikap
yang egaliter dan selalu menghargaperbedaan bahasa yang ada. Dengan wawasan tentang
keberagaman bahasa (dan tentu budaya) pendidik akan memilki kepekaan yang tinggi
terhadap masalahmasalah yang menyangkut adanya digiminasi bahasa yangterjadi di
dalam kelas maupun di luar kelas. Misalnya, ketika mayoritas peserta siswa menertawakan
bahasa, dialek, dan aksen salah semgtemannya yang sedang mengukgpkan pendapat
nya di dalam kelas, maka pendidik harus segera mengambil tindakan separtenghentikan
tindakan siswa yang sedang menertawakan temannya.

Tindakan yang arif dan sekbgus tegas pendidik dalam menagani permasalahan
tersebut sangat diperlukan. Jika tidak, bisa berlanjut pada munculnya sikap kurg apresiatif,
AAEEAT 4 olirhalab Autlaya yang gayut dengan bahasa dan penuturnya. Dengan
pemahaman lintas budaya itu, lebih jauh guru diharapkan dapat mencegah pemahaman para
siswa yang ekslusif dan bahkan mengeliminasinya. Dengan perkataan lain, guru bahasa dan
sastra Indonesiayang profesional dituntut memiliki wawasan kebangsaan. Dengan wawas
annya itu, guru dituntut memiliki program aksi dan strategi implementasi dalanupaya mem
bangun pemahaman kebegamaan yang lebih inklusipluralis, dialogis-persuasif, konteks
tual, dan rumanis.

Kiranya penting upaya untuk makin mematut pembelajaran bahasa Indonesia agar
bahasa Indonesia lebih berperan sebagai wahana integrasi bangsa dalam konteks kehidupan
masyarakat multikultural. Rancang bangun dan implementasi pembelajaran bahasa Irdo
nesia bukan saja untuk mengasilkan siswa yang memilki kompetensi berbahasa dan -ber
sastra, tapi juga untuk meningkatkan kesadaran agar mereka selalu berperilaku humanis,
pluralis, dan demokratis. Siswa dan lulusan sekolah diharapkan menjelma menjadi geais
multikultur. Untuk mewujudkannya, pembelajaran bahasa Indonesia berwawasan multikul
tural merupakan opsi yang tepat (Suwandi, 2017).

Salah satu program aksi nyata yang dapat diambil guru adalah pengembangan bahan
ajar bahasa berwawasan multikultural Adapun unsur penting pendidikan multikultural yang
dapat dintegrasikan dalam bahan atau bubujar, menurut (Suwandi, 2013),adalah (1)
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pengenalan perbedaan domestik dan global; (2) pemberian kesempatan yang setara untuk
semua siswa; (3) penekanan padaikap dan interaksi positif antarkelompok dan ras; (4)
pemerolehan pengetahuan dan apresiasi antarkelompok ras dan etnik; (5) penumbuh
kembangan pemahaman tentang suatu golongan dengan cara mengajarkan sejarah, budaya,
dan kontribusinya; (6) penekanan padgersamaan dan pluralisme kultural; (6) penekanan
pada keadilan sosial; dan (7penekanan pada pedagogi kritis.

Ketersediaan bahan ajar bahasa dan satra Indonedi@rwawasan multikultur al akan
mampu memfasilitasi pembelajar untuk mampu menumbuhkembangkangmahaman nilat
nilai multikultural . Hal itu dapat dipahami karena bahasa dan kebudayaan memiliki hubung
an yang erat. Bahasa, nmeirut Kramsch (1998: 3), merup&an simbol realitas budaya. Bahasa
merupakan suatu sistem tanda yang dapat dilihat sebagai penkidin sebuah nilai budaya.
Pengguna bahasa mengenali dirinya dan orang lain melalui bahasa yang digunakannya.

Pengintegrasian nilai multukultural dalam buku ajar bahasa dan sastra Indonesia
disajikan dalam wacana, latihan dan tugas, soal, maupun di bagibagian lain, seperti judul,
prakata, dan petunjuk. Selain itu, dikemukakan kastisasus yang berkaitan dengan berbagai
dimensi dan subdimensi multikultural, seperti friksi atau konflik antaretnik dan friksi atau
konflik antaragama. Tanggapan itu dapat ditugikan secara individual maupun secara ber
kelompok.

E. Simpulan

Upayamerawat profesi dan menjadi pendidik profesional untuk mewujudkan pm-
belajaran bahasa dan sastra Indonesia yang bermutu hendaknya menjadi komitmen guru,
dosen, dan pendidik lainnya. Surguh pun demikian, pendidik harus menyadari bahwa
karakteristik pendidik profesional terus berubah seiring dengan dinamika zaman dan
perubahan tuntutan kebutuhan dari masyaakat. Untuk itu, pendidik dituntut memiliki
kesiapan untuk menghadapi tantangan yangsering berubah dah bahkan acapkali sulit di
prediksi. Pendidik sebagai faktor determinan pendidikan perlu secara terus terdsienerus
dan berkelanjutan memberdayakan dirinya untuk mencapai derajat kompetensi yang
dibutuhkan.

Upaya tersebut dapat berjalardengan baik manakala pendidiknemiki budaya literasi
yang tinggi, yang salah satunya dapat berwujud kemampuan memilih, menentukan, dan
mengembangkan bahan ajar. Hal itu penting karena tidak semua buku atau bahan ajar yang
tersedia berkualitas baik. Dalam aktivitas pengembangan bahan ajar, guru atau dosen
semestinya tidak sematamata menperhatikan tuntutan kurikul um yang berkaitan dengan
pengenbangan kompetensi berbahasa dan apresiasi sastra peserta didik. Pendidik harus
pula memperhatikan dan mengakomodassherbagai tuntutan yang bersifat lebih makraserta
berbagai kebutuhan peseta didik, pada skala lokal, nasional, maupun global. Dengan demi
kian, guru diharapkan mampu magembangkan kreativitas dan in@asinya dalam pengem
bangan bahan ajar, misal pengemiogan bahan ajar berbasis pendidikan karakter dan
pengembangan bahan ajar berwawasan multikultural.
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MEMBURU LOGILOGI DALAM PENELITIAN SASTRA

Prof. Dr. Suwardi Endraswara , M.Hum.
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta

A. Ontologis Sastra

Ontologi sastra itu pentirg dipahami. Seiring dengn hal ini, ketika saya memberikan
EOI EAE OI 01 OAT OGAT ¢ O-AOTATTTCE O0AT Al EOEAT 3A00C
Kepulauan Riau, tanggal 20 Oktober 2017, masih ada simpang siur apa itu sastra. Pada kuliah
itu, ada mahasisva yang berasumsi bahwa lukisan itu sastra. Silakan saja. Mereka beralasan
lukisan itu indah, sebagai sastra bentukan.

Tanggal 1 April 2017 lalu, saya juga menjadi narasumber di Kantor Bahasa NTT, yang
membahas penelitian sastra. Pada saat itu, ada aspekaogy sastra yang sering dilupakan.
Yang terjadi, yaitu penelitian sastra selalu ada yangering muncul, misalkan semiotik
structural, dan ada lagi yang dilupakan. Penelitian sastra yang menuju aspek ontologism,
jarang digarap. Jarang peneliti sastra sapai meneliti untuk menggali ontology sastra.

Pertanyaan mendasar tentang apa sastra, penting dipahami, biarpun jarang diteliti.
Jarang para peneliti, melakukan redifinisi sastra. Biarpun suatu saat akan kebingungan ketika
berhadapan dengan karyekarya sestra kontemporer. Karyakarya sastra kontemporer
OAOET ¢ O1 AOE6 AAOE EAAEAOAAT AAOI 1 AE OAOOOA8 ' EE
mengkategorkan ini sastra atau itu bukan sastra.

Jika diperhatikan, ada beberapa ciryang dapat dijadikan acuan utuk menyatakan
sastra secara ontologism, yaitu: (1) Sastra itu sebuah seni bahasa (maju, mundur, turun),
bersiat konotatif, indan dan bermakna, (2) Sastra cetusan gagasan imajinatif yang bebas
secara lisan dan tulis, baik berupa kata maupun tanda bahasaisalkan tanda !, ?, dan seba
gainya, (3) Sastra sebuah ekspresi religiusitas (spiritualitas), kejiwaan, sosial, lingkungan,
budaya sebagai media komunikaksi, (4) sastra bukan bukan sebuah lukisan menggunakan
cat cair, tempelan gambar, tatahan barang atawekajinan tangan. Jadi kunci ontology sastra
terletak pada aspek bahasa indah dan bermakna.

Ontologi sastra adalah ilmu yang membicarakan ihwal eksistensi, hakikat, apa sastra
itu. Cabang utama metafisika adalah onttmgi. Ontologi sastra membicarkan hal ival di
balik sastra. Ontologi sastra memuat dua hal, yaitu (I)akikat sastra itu apa, (2) dii khas
sastra itu apa, (3) mengapa suatu fenomena disebut sastra. Ontologi adalah bagian penelitian
filsafat sastra. Ketiga hal ini memang wilayah ontologism. Quibgi akan memudahkan pene
liti sastra menghayati karya sastra. Misalkan, syaiBalonku, Indonesia Rayalndonesia
Pusakakisah Mukidi apakah itu sastra atau bukan.

Saya sudah menulis buku tentand/etodologi Penelitian Filsafat Sastrajang mem
berikan penjelasan tentang ontolog epistemolod, dan aksiologis sastra. Ahli metafisika juga
berupaya memperjelas pemikiranpemikiran manusia mengenai dunia, termasuk kebera
daan, kebendaan, sifat, ruang, waktu, hubungan sebab akibat, dan kemungkinan. Tegasnya,
cabangOntologi, yaitu berada dalam wilayah adalqeing). Kata Ontologi berasal dari Yunani,
yaitu onto yang artinya ada danlogosyang artinya ilmu. Dengan demikian, ontologi dapat
diartikan sebagai ilmu tentang keberadaan. Pertanyaan yang menyangkut wiky ini antara
lain: apakah objek yang ditelaah ilmu? Bagaimanakah hakikat davbjek itu? Bagaimanakah
hubungan antara objek tadi dengan dga tangkap manusia yang membuatan pengetahuan
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dan ilmu? Dari sini peneliti dapat menyatakan apakah kisah Kancil itsastra, yang ber
kembang menjadi Kancil Ingin Terbang, Kancil Mencuri Ketimun, dan Kancil dengan Monyet.
Kisah kancil sudah sangat populer.

Ontologi merupakan salah satu kajian kefilsafatan yang paling kuna dan berasal dari
Yunani. Studi tersebut membaha&eberadaan sesuatu yang bersifat konkret. Tokoh Yunani
yang memiliki pan-dangan yang bersifat ontologis ialah seperti Thales, Plato, dan Aristoteles.
Pada masanya, kebanyakan orang belum membedakan antara penampakan dengan kenya
taan. Pendekatan ontologidlalam filsafat menculah beberapa paham, yaitu: (1) Paham monis
me yang terpecah menjadidealismeatau spiritualisme; (2) Paham dualisme, dan (3) plural
isme dengan berbagai nuansanya, merupakan paham ontologik. Ontologi sastra berguna
untuk menentukan ini sastra dan itu non sastra. Pada saat orang berhadapan dengan novel
Laskar Pelangikarya Andre Herata, akan menyatakan itu sastra. Namun ketika karya itu
diubah formulasinya ke bentuk film, mungkin akan berbeda pendapatnya. Cerita Abunawas
ketika buang air besar, akan dihukum oleh rajanya, secara ontologism mungkin akan
dinyatakan sebagai karya sastra. Berbeda dengan kisah Gusdur ketika membeli celana dalam.

Ontologi ilmu membatasi diri pada ruang kajian keilmuan yang bisa dipikirkan manu
sia secara rasioal dan yang bisa diamati melalui panca indera manusia. Wilayah ontologi
ilmu terbatas pada jangkauan pengetahuan ilmiah manusia. Sementara kajian objek pene
laahan yang berada dalam batas prapengalaman (seperti penciptaan manusia) dan pasca
pengalaman (seprti surga dan neraka) menjadi ontologi dari pengetahuan lainnya di luar
iimu. Beberapa aliran dalam bidang ontologi, yakni realisme, naturalisme, empirisme.

Secara ontologis, tulisan baik itu puisi, prosa, cerpen, essay, novel dan lainya bertolak
dari titik berangkat pengalaman personal penulisnya. Tulisan mempunyai bentuk sebagai
sebuah teks yang penuh dengan berbagai macam kompleksitas dari sebuah pemaknaan
personal penulisnya. Tulisan yang pada akhirnya mempunyai bentuk sebagai sebuah karya
sastra adald salah satu bentuk seni dari seorang penulis yang bermaksud menyampaikan
seperangkat pesan kepada pembacanya dengan bertolak dari titik berangkat ontologis.
Semua karya sastra yang berbentuk teks pada dasarnya dapat dikaji pada tingkat tanda,
struktur, gaya, hingga maknanya. Gejala penggunaan tanda dan atau lambang dalam karya
sastra dikaji melalui semiotika. Gejala struktur dalam karya sastra dikaji melalui analisis alur
ataupun analisis struktur. Gejala gaya bahasa dalam sastra dikaji melalui Stilistikgdang
kan gejala makna dalam karya sastra dikaji melalui Hermeneutika dan analisis teks. Telaah
tersebut dapat dijadikan sebagai sebuah landasan yang membuktikan fakta keilmuan sebuah
tulisan atau karya sastra kaena dapat dikaji secara ilmiah.

Sastra aau tulisan adalah produk kebudayaan yang memegang peranan penting dalam
peradaban umat manusia, sehingga sastra dalam konteks ini menjadi terlibat langsung dalam
kebudayaarr bahkan membentuk kebudayaan itu sendiri. Selain tulisan, sastra ada yang
berbentuk lisan (oral). Sastra biasanya mmuat tiga ciii: (1) ekspresi bahasa indah, (2)
biasanya berbentuk bahasa konotatif dan simbolik, (3) memiliki keindahan (hiburan), (4)
memiliki kegunaan, dan (5) bersifat fiktif atau imajinatif. Lukisan biarpun indah bukan as-
tra, melainkan karya seni. Sastra adalah karya yang oleh sastrawan atau pengarang disebut
sastra, seperti novel, puisi, drama, dan laitain. Biarpun hanya tanda seru berjutguta, lalu
diberi nama puisi hujan, boleh saja. Biarpun hanya kotak, jika peay menyebut puisi, jelas
sastra.

Hakikat sebuah tulisan atau hakikat sebuah karya sastra dan kebudayaan adalah
hakikat fiksi dan fakta. Karya sastra dibangun atas dasar oleh imajinasi yang langsung
bersumber dari keadaan yang senyatanya ada baik itu yamgrsirat maupun yang tersurat,
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sehingga dapat mengelaborasikan kenyataakenyataan pada ruang dan waktu pada saat
sebuah tulisan itu terlahir. Berdasarkan pada pemaknaan di atas, sebuah tulisan atau karya
sastra sebagai sebuah fakta epistemologis adalahrdasarkan pemaknaan personal penulis
nya secara keilmuan. Sebuah tulisan atau karya sastra mendapatkan keabsahaan keilmuan
nya dari pengertian penulisannya terhadap sesuatu hal secara sadar. Hal tersebut mengim
plikasikan bahwa sebuah tulisan dan karya sa&®m dibangun atas atau melalui dasar
epistimologis yang kentara.

Epistemologi suatu karya sastra itu sangat bergantung dari ontologi yang kita pahami.
Bila kita menganggap sastra sebagai bahasa, maka epistemologinya adalah qllmuw
kebahasaan. Bila kitanenganggap sastra sebagai seni, maka epistemologinya adalah #mu
ilmu kesenian. Bila kita menganggap sastra sebagai komunikasi, maka epistemologinya-ada
lah ilmu komunikasi. Bila kita menganggap sastra sebagai simbol, maka epistemologinya
adalah ilmuilmu tentang simbol. Bila kita menganggap sastra sebagai hiburan, maka
epistemologinya adalah ilmuilmu kebudayaan populer.

B. Teologi Sastra

Sastra dan teologi tidak bisa dipisahkan. Sastra itu sebuah bayangan keagungan Tuhan.
Banyak karya sastra yang mengurk@gpkan ihwal teologi. Teologi adalah keyakinan pada
Sang khalik. Teologi adalah ilmu tentang Sang khalik. Membaca no8élit Sang Kyakarya
Emha Ainun Nadijib, terasa nuansa teologinya. Begitu pula cerita pend@irung Kecil di Atas
Pohonkarya Kuntowijoyo. Teologi sering hadir bersama dengan teosofi. Ilmu ini selalu segar,
sebab dalam upaya pencarian terumenerus. Manusia kagum pada adikodrati, banyak
mewarnai sastra. Manusia sering dihinggapi rasa bertanya terumenerus, banyak mewarnai
sastra. Menghadpi seluruh kenyataan dalam hidupnya, manusia kagum atas apa yang
dilihatnya, manusia raguragu apakah ia tidak ditipu oleh pancénderanya, dan mulai menya
dari keterbatasannya. Dari sini, munculah teologi sastra.

Di bawah ini, ada puisi yang ada sentwm teologis. Coba disimak dengan penuh makna.
Menyimak, biasanya memejamkan mata. Sebagaimana orang meneteskan air mata. Orang
yang sedih sering menutup mata. Orang yang tertawa pun begitu. Jadi ketika orang sedang
bahagia, sedih, karena ada perasaan dekataka memejamkan mata tanpa disadari.

Tuhan, Kita Begitu Dekat
Karya Abdul Hadi WM

Tuhan Kita begitu dekat

Sebagai api dengan panas

Aku panas dalam apimu

Tuhan Kita begitu dekat

Seperti kain dengan kapas

Aku kapas dalam kainmu

Tuhan

Kita begitu dekat

Seperti angin dengan arahnya
Kita begitu dekat

Dalam gelap

Pada lampu padammu
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Puisi demikian membuka dan menutup mata kita. Sekaligus akan membawa imajinasi
manusia menuju bayangan yang tidak tampak. Ketika menuju bayangan tak tampak, itu indah
maka kita pejamkan mata. Kini aku nyala pada baibait puisi ini, penyair menunjukkan
perasaankedekatandenganTuhan. "Tuhan, Kita Begitu Dekat" yang mendapat pengulangan
sebanyak tiga kali menunjukkan bahwa antara penyair dan tuhan telah terjalin komunikasi
yanng cukup erat. Ukuran merasa dekat atau tidak dekatnya seseorang dengan tuhan adalah
perbuatan baik yang telah dilakukan oleh seseorang. Begitulh wawasan teologis seorang
penyair. Puisi demikian dapat dimaknai dagan perspektif teologi sastra.

Karya sagra sering menjadi pernyataan iman. Kary&arya sastra imani cocok di
xAxAO AAOE OAIT 1T CE OAOOOA8 3AO0OO0OA OAOEIT-¢ I ATE
kan pesan Ketuhanan. Kegelisahan sastrawan tentang eksistensi tuhan, memunculkan teo
logi sastra. Karya-karya Hindu-Jawa, Budhisme, fenomena Islam di jaman Demak, realita
manusia yang sedang menerima musibah, suasana manusia yang di penjara, sering memun
culkan teologi sastra yang unik. Sastra menjadi wahana komunikasi spiritualitas. Bahkan
tidak jarang karya sastra juga hadir dalam perspektik pluralitas berteologis, keberagaan
religi, penistaan agama, dan sebagainya. Muaranya, ada juga karya yang dibebani pesan
untuk menyalahkan Tuhan.

Teologi sastra adalah karya yang memuat berbagai hal tentang Tuhdmuhan selalu
dianggap misterius oleh sastrawan. Misteri ini memunculkan religi sastra. Religi sastra tidak
lain bagian dari teologi sastra. Tetapi sudah sejak awal sejarah ternyata sikap iman penuh
taqwa itu tidak menahan manusia menggunakan akal budi dafikirannya untuk mencari
tahu apa sebenarnya yang ada dibalik segala kenyataan (realitas) iRroses itu mencari tahu
itu menghasilkan kesadaran yang disebutpengetahuan Jika proses itu memiliki ciriciri
metodis, sistematis dankoheren, dan cara medapatkannya dapat dipertarggungawabkan,
maka lahirlah ilmu pengetahuan

Teologi sastra adalah penelitian tentang seberapa jauh karya sastra mereleksikan
keyakinan terhadap Tuhan. Makin dahsyat sastrawan mempelajari ilmu agama, biasanya
pantulan teologinyajuga semakin mengakar. Kary&arya Emha AinunNadjib, Taufik Ismail,

R. Ng. Ranggawarsita, Imam Ghazali, dan sebagainya banyak menawarkan teologi. Bila ilmu
pengetahuan menggali dan menekuni hdlal yang khusus dari kenyataan (realitas), makin
nyatalah tuntutan untuk mencari tahu tentang seluruh kenyataan (realitas), karya sastra
menawarkan penyelarasan hubungan manusia dengan tuhan. Kegiatan manusia yang ber
tingkat tertinggi adalah filsafat yang merupakan pengetahuan benar mengenai hakikat segala
yang adasejauh mungkin bagi manusia. Lewat karya sastra, sering sastrawan bermetaorten
tang Tuhan. Sastrawan juga serinigerekspresi untuk merasionalkan kekuatan adikodrati.

Unsur "rasional" (penggunaan akal budi) dalam kegiatan ini merupakan syarat mutlak,
dalam upaya untuk mempelajari dan mengungkapkan "secara mendasar" pengembaraan
manu-sia di dunianya menuju akhirat. Terhadap hidup dan kematian. Ada yang berpendapat
bahwa hidup itu tanpa harga, karena hidup itu akan berakhirMereka tidak menyadari
bahwa amgumen yang terbalik juga dapat dikemukakan, yaitu bahwa kalau hidup tidak akan
berakhir, maka hidup adalah tanpa harga; bahwa bahaya yang selahadir yang membuat
kita dapat kehilangan hidup sekurangkuran gnya ikut menolong kita untuk menyadari nilai
dari hidup". Mengingat berfilsafat adalah berfikir tentang hidup, dan "berfikir" = "to think"
(Inggris) = "denken" (Jerman), maka menurut Heidegger (18831976 ), dalam "berfikir"
sebenarnya kita "berterimakasih” = "to thank" (Inggris) = "danken" (Jermankepada Sang
Pemberi hidup atas segala anugerah kehidupan yang diberikan kepada kita.



Gl Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra IV

Menarik juga untuk dicatat bahwa kata "hikmat" bahasa Inggrisnya adalah "wisdom”,
dengan akar kata "wise" atau "wissen" (bahasa Jerman) yang artinya mengetahui. Dalam
bahasa Norwegia itulah "viten", yang memiliki akar sama dengan kata bahasa Sansekerta
"vidya" yang diindonesiakan menjadi "widya". Kata itu dekat dengan kata "widi" dalam
"Hyang Widi" = Tuhan. Kata "vidya" pun dekat dengan kata Yunani "idea", yang dilontarka
pertama kali oleh Socrates/Plato dan digali terusnenerus oleh para filsuf sepanjang segala
AAAA8 3AAAOA OET CEAOh £ZEEI OAEAOG 1 AT AAEOD OOACAI Al
EiI i O PAT CAOAEOAT N AEOAAOO OOAAAI Oimilaikehagadh T A OAIT OA
AACEAT AAOE £ZEI OAEAO AAT AEOAADOO OOAOOAAEG EAOA
hadapi pertanyaan tentang batasatas dari kekhususannya.
Teologi adalah: pengetahuan metodis, sistematis dan koheren tentang seluruh kenya
taan berdasarkaniman. Secara sederhana, iman dapat didefinisikan sebagsikap manusia
dihadapan Allah Yang mutlak dan Yang kudus, yang diakui sebagai Sumber segala kehidupan
di alam semesta ini. Iman itu ada dalam diri seseorang antara lain melalui pendidikan
(misalnya oleh orang tua), tetapi dapat juga melalui usaha sendiri, misalnya dengan cermat
mere-nungkan hidupnya di hadapan Sang pemberi hidup itu. Dalam hal ini Allah dimengerti
sebagai Realitas yang paling mengagumkan dan mendebarkan. Tentulah dalam arti terakhir

itu berteologi adalah berfilsafat juga.

Iman adalah sikap batinlman seseorang terwujud dalam sikap, perilaku dan perbuat
annya, terhadap sesamanya dan terhadap lingkungan hidupnydika iman yang sama
(apapun makna kata "sama" itu) ada pada dan dimilikileh sejumlah atau sekelompok orang,
maka yang tejadi adalah proses pelembagaarPelembagaan itu misalnya berupa (1) tata
cara bagaimana kelompok itu ingin mengungkapkan imannya dalam doa dan ibadat, (2)
tatanilai dan aturan yang menjadi pedoman bagi peghayatan dan pengamalan iman dalam
kegiatan seharihari, dan (3) tatanan ajaran atau isi iman untuk dikomunikasikan (disiarkan)
dan dilestarikan. Jika pelembagaan itu terjadi, lahirlah agama. Karena itu agama adalah
wujud sosial dari iman.

Teologi bukan ayama dan tidak sama dengan Ajaran Agama. Dalam teologi, adanya
unsur "intellectus quaerens fidem" (akal menyelidiki isi iman) diharapkan memberi
sumbangan substansial untuk integrasi akal dan iman, iptek dan imtag, yang pada gilirannya
sangat bermanfaat bgi hidup manusia masa kini. Sastra sebagai suatu hasil kreativitas
masyarakat (kebudg/aan) tentu tidak dapat dilepapisahkan dari konteks hidup suatu
masyarakat dimana seorang sastrawan hidup. Jalinan kisah hidup manusia dalam korelfasi
nya dengan kosmossesama, diri sendiri dan Yang llahi, Pengasal segala sesuatu, entah pada
masa lampau, dalam kekinian maupun dalam debar harapan masa depan merupakan satu
kesatuan yang membingkai karya penciptaan seorang penyair, novelis, maupun cerpenis.
Dengan demikianapresiasi atas sebuah karya sastra, baik novel, puisi, maupun cerpen tidak
boleh mengabaikan unsur ekstrinsik sastra ini di samping menganalisis unsur ekstrinsiknya
yang dibahasakan dalam setting/latar (lokus, tempus, dan moodiuasana), plot/alur cerita,
tema, penokohan dan berbagai metafor yang digunakan.

Sastra adalah usaha manusia untuk menyingkapkan misteri dari eksistensi manusia,
alam semesta, dan Tuhan. Baginya, seorang sastrawan bukanlah orang yang pandai memain
kan kata saja, melainkan orang yanmerenung, orang yang lebih sadar akan misteri dunia
dan mampu mengatakannya dengan tepat. Dengan demikian, objek kajian sastra adalah
horison keserbamungkinan yang maha luas. Dunia ciptaan Tuhan, segala pengalamar per
jumpaan manusia entah dengan alam du&, sesama, maupun dengan Tuhan dapat menjadi
inspirasi untuk melahirkan karya-karya sastra. Tuhan selalu dianggap misteri yang tidak
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pernah ada batasnya bagi sastrawan. Sejak saat itu, sastrawan mulai hadir dengan pancaran
religiusitas dalam karyanya. Kaya-karya teologis dan dibumbui teosofis, menjadi andalan
berekspresi.

Sementara itu teologi (theos:Allah; dan logos: sabda, ilmu) merupakan suatu disiplin
iimu yang merefleksikan iman dan wahyu dalam konteks kehidupan manusia yang
menyejarah; atau dengan #&ta lain, ilmu yang berbicara tentang Allah dan hubungannya
dengan manusia ciptaarNya. Jika dalam dunia sastra, objek kajiannya adalah semua keser
bamungkinan pengalaman termasuk pengalaman perjumpaan dengan Sang Pencipta, maka
dalam teologi kiblat refleksi manusia diarahkan kepada sumber segala kemungkinan itu
sebagai Ada Mahasempurna. Dalam teologi, manusia berusaha memahami revelasi atau
pernyataan diri Ada Mahasempurna dalam wahyiNya, dalam logos\ya, dalam sabdd\ya.
Dalam arti yang lebih mendalam, &tika seseorang berteologi, ia merefleksikan imannya
dalam seluruh situasi konkritnya, dalam seluruh sejarah hidup.

Dari definisi sastra dan (benteologi, kita melihat paling kurang ada 3 (tiga) hal yang
bisa menjadi benang merah antara keduanyeRertama, peran kata, bahasa, metaphor,
logos/sabda sebagai kekuatan yang menjiwai karya sastra dan sebuah permenungan teologis
atau berteologi. Sabda, kata atau bahasa merupakan jiwa dari sastra dan dasar refleksi
manusia tentang Yang Absolut. Apa yang menjadi subinspirasi seorang pengarang atau
penulis direnungkan lalu diekspresikan dalam rangkaian kata berbobot sastra. Kata atau
bahasa mengekspresikan apa yang terkandung dalam rahim permenungan seorang penulis.
Kata/bahasa melukiskan impresio jiwa seseorang @ah dalam dalam bentuk karya fiksi
maupun non fiksi. Kedua, Revelansi diri Allah terjadi dalam seluruh pengalaman hidup
manusia. Lewat pengalamaipengalaman itu Allah mewahyukan diriNya. Hal ini mengan
daikan sebuah disposisi batin seseorang yang siap terka menerima wahyu Allah; dan
dengan bebas menjawab panggilablya: percaya atau tidak.Ketiga, sastra dan teologi
langsung menyentuh jiwa atau nurani kesadaran seseorang. Mendiang Y.B. Mangunwijawa
PAOT AE 1 AT OI EOQ OPAAA AxAECE ®dAS DARICACED ORDOIO
lego: mengikat/menambatkan kembali, memeriksa kembali, menimbangnerenungkan
keberatan batin,) lebih melihat aspek yang di dalam lubuk hati manusia, riak getaran hati
nurani pribadi; sikap personal yang sedikit banyak risteri bagi orang lain karena menapas
kan intimitas jiwa, yakni cita rasa yang mencakup totalitas (rasio dan rasa manusiawi)
kedalaman pribadi manusia.

Dengan demikian, agama berbeda dengan religiositas karena seorang beragama bisa
jadi tidak religious karena mungkin ia menganut agama termotivasi oleh jaminan material
tertentu; dan ada orang yang tidak beragama tetapi cita rasa, sikap dan tindakannya sehari
hari pada hakikatnya religius (Mangunwijaya: 1988). Sastra dan permenungan teologis
melibatkan seluruh diri manusia secara penuh, hati dan budi, perasaan dan pengetahuan.
Ketiga, sastra dan teologi menuntut perubahan sikap dan tingkah laku, pembentukan hati
nurani serta memperdalam penghayatan iman seseorang. Karkarya sastra yang dihasH
kan merupakan suatu bentuk kritik sosial dari seorang penulis, termasuk praktik hidup
beragama. Dan berteologi itu sendiri juga menuntut suatu pembaruan diri dan peningkatan
penghayatan iman seseorang.

Agar lebih jelas, kita lihat beberapa karya sastra yang lahir dgoermenungan penulis
tentang Tuhannnya yang dia imani. Chairil Anwar dalam puisi Daaya melukiskan kekuatan
relasinya dengan Tuhan. Dalam ketidakpastian hidup dan penderitaan, sang penyair tidak
kehilangan harapan melainkan tetap ingat pada Tuhannya. Datakeberdosaan, ketakber
dayaannya, dan kerapuhan manusiawiannya ia masih memiliki kerinduan untuk kembali
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kepada Tuhan. Tuhanku/Dalam termangu/ aku masih menyebut namaMu/Walau susah
sungguh/ Mengingat kau penuh seluruh/Tuhanku/Aku hilang bentuk/Remuk/Tuhanku/Di
pintuMu aku mengetuk/Aku tidak bisa berpaling. Deru Campur Derul1949). Sembahyang
rerumputan karya Ahmadun Y Herfanda, juga berkilah hal ihwal teologis. Begitu pula
Celupkan Jarimu di Lautakarya Taufik Ismail, menyajikan perenungan teologi sastra

Sastrawan seringkali melakukan perdebatan eksistensial tentang tuhan. Ada kalanya
juga dialogdialog teologis ditampilkan. Sastra sesungguhnya menyimpan khazanah yang
luar biasa tentang relasi manusia dengan Yang ilahi. Atau menurut Paul Budi Kledentrsas
menjadi sebuah bejana yang menyimpan kekayaan pengalaman dan pemahaman iman,
serentak menjadi medan pembelajaran yang mendalam bagi teologi (Jurnal Ledalero. Vol. 6,
No.1, Juni 2007). Penciptaan karya sastra lahir dari sebuah permenungan yang mendalam
tentang dunia dan kompleksitas persoalannya. Puisi adalah esensi perasaan dan hati yang
tidak tercerabut dari emosi teologis. Karya sastra akan merekam momentum agung, indah,
tragis, romantis, melankolis atau realists jadi abadi yang dibumbui rasa ketuhaan. Pema
hamansaya lebih kepada puisi itu dominan perasaan, emosi, mistis (puiguisi Rumi, Blake,
Gibran), ambigutif, konotatif, imajinatif.dan tidak boleh dilupakan gayaxpresionisme.

Sebagaimana dikemukakan Emha Ainun Nadjib (2005), budaya mupudate begitu
kokoh mencengkram paradigma masyarakat kita. Sehingga, penderitaan berkepanjangan
oleh kemiskinan struktural yang dirasakan oleh rakyat kita hingga saat ini kandas di bawah
OAOI c¢cOAEAEO 40EAT c8 +1 OODPOE UAlyapgriehjddisaldbCAT AOS 1 /
satu sebab utama kemiskinan dirasa cukup dijawab dengan ungkapagusti Allah mboten
sard", (Tuhan tidak tidur!). Masalah pelik itu pun seolah selesai. Corak teologi semacam itu
telah lama masuk dalam sendsendi budaya bangsa kita damenjadi paradigma umum
rakyat kita. Orang Jawa lalu berteologpasrah-sumarah, wis ana sing ngatur, nrima ing
pandum,dan sejenisnya.

C. Genealogi Sastra

Genealogi sastra masih terdengar asing. Yang pernah terdengar, yaitu strukturalisme
genetic yang diglopori Lucian Goldmann. Antara geneaologi dengan strukturalisme genetic
memang berkaitan. Genealogi, adalah kelanjutan dari strukturalisme genetic. Bila struk
turalisme genetic masih berkutat pada totalitas struktur, genealogi sastra tidak harus mem
perhatikan struktur. Genealogi sastra adalah penelitian sastra yang mengaihfokus pada
aspek hal ihwd yang melahirkan karya sastra.

Semula, genealogi berasal dari kata dasgene yaitu plasma pembawa sifasifat ketu-
runan. Geneologi berarti iimu yang memelajari masalah keturunan. Genealogi sastralalah
perspektif penelitian sastra yang memperhatikan keturunan teks sastra. Asumsi dasar dari
genealogi sastra adalah karya sastra dilahirkadari keturunan tertentu. Kalau mneliti novel
Pengakuan Pariyemkarya Linus Suryadi AG, akan terpahami bagaimana genealogi budaya
priyayi mendorong lahirnya karya ini. Pengakuan seorang tokoh desa yang ngalap berkah
priyayi, merupakan genealogi kultural. Namun demikian, pengakuan tersebut tetap sebuah
imajinasi. Sastra ditirunkan dari realitas ke imajinasi. Genealogi sastra meyakini bahwa yang
muda berasal dari yang tua. Visi genealogi sastra, yaitu mempelajari: (1) Teleks sastra
sering lahir dari teks-teks sebelumnya, (2) tekgeks sastra sering diturunkan dari realitas
(kenyataan) ke fenomena imajinatif, (3) setiap tokoh memiliki genealogi atau kekerabatan.
Misalkan, perunutan genetika tokoh dalam pewayangan, lalu dibahas tentang aspepek
yang mengitari genetika tokoh.
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Peletak dasar genealogi sebagai ilmu ialah J..@Batterr (1727-1799), kemudian Q.
Lorerirensa menerapkan dalam penulisan ilmiah (1898). Dalam kenyataan sejarah genealogi
sangat penting semenjak manusia memasuki zaman sejarah, khususnya menyangkut masa
lah tahta. Perhatikan misalnya prasasti Yupa dari irakaman di Kutai. Prasasti itu dengan
jelas memberitakan Genealogi Mulawarman dengan leluhurnya: Kudungga. Prasasti Canggal
(732M) melukiskan genealogi Sanjaya dan leluhurnya. Bagaimana kepiawaian pujangga
menulis serat Pararaton sudah menggarap geneadp politik bercampur erotic. Keduanya
bertautan membentuk alur menarik tokoh Ken Arok dan Ken Dedes. Genealogi ini nanti juga
mempengaruhi genealogi cerpen baru berjudul Reca karya Suparta brata. Penelitian ber
bagai prasasti sebagai dokumen estetis ini,agpat dibantu dengan arkeologi sastra. lImu ini
belum banyak dikembangkan secara multidisiplin. Persandingan antara sastra dan arkeologi
masih dalam bayangan.

Prasati Gunung (910 M) telah memberikan gambaran mata rantai genealogi Sanjaya
sampai dengan DaksaDemikian pula dalamNegarakertagamadiberitakan pula genealogi
raja-raja yang memerintah Singasari dan Majapahit. Mengapa Genealogi menjadi demikian
penting dalam studi sejarah kuna (juga di Indonesia) khususnya bagi kelangsungan suatu
dinasti atau tahtakerajaan? Berbagai peristiwa sejarah yang besar menggoncangkan seperti
huru hara, perang saudara, pemberontakan untuk mendirikan suatu dinasti baru, dan jatuh
nya dinasti lama, salah satu penyebabnya adalah faktor keturunan atau genealogi.

Genealogi sast@, memang dapat membahas aspeispek genetk sastra. Maksudnya,
peneliti dapat meneliti aspekaspek historis kelahiran karya sastra. Peneliti dapat mem
fokuskan beberapa hal, antara lain: (1) mengapa Raja Erlangga ada di b&alikawin Arjuna
wiwaha, (2) kaitan antara penulisan Serat Tripama karya KGPAA Mangkunegara IV, mengapa
tiga tokoh wayang itu dijadikan suri tauladan, (3) peneliti dapat memfokuskan pada gerakan
jaman ketika zaman edan muncul Serat Kalatidha karya R. Ng. Ranggawarsita, (4) peneliti
dapa memfokuskan pada pandangaipandangan hidup Pramudya Ananta Tour ketika
menulis novelnovel di penjara. Genealogi sastra lebih banyak meneliti latar belakang yang
menurunkan ide sastra.

Jika strukturalisme genetik yang digagas oleh Lucien Goldmann, seorg filsuf dan
sosiolog RumaniaPerancis, masih berkutat pada struktur karya sastra, genealogi tidak lagi
memperhati-kan sepenuhnya pada struktur. Penelitian genealogi sastra boleh memutilasi
karya sastra. Saya harus mengakui bahwa Goldmann menggagas téengebut pada tahun
1956 dengan terbitnya bukuThe Hidden God: a Study of Tragic Vision in the Pensees of Pascal
and the tragedies of Racinemasih bergumam dari struktur. Teori dan pedekatan yang
dimunculkannya ini dikembangkan sebagai sintesis atas pekiran Jean Piaget, Geogre
Lukacs, dan Karl Marx. Hal itu tidak salah, sebab karya sastra memang dibangun dalam
sebuah struktur. Namun, seringkali ada upaya sastrawan yang mendekonstruksi realitas,
menyembunyikan fenomena, yang bisa dipotongotong dari sebuah struktur. Itulah
sebabnya, geneaologi sastra lebih menitikberatkan pada aspek keturunan teks, tanpa harus
terjebak pada struktur karya sastra.

Menurut Faruk (2012: 12) Goldmann percaya bahwa karya sastra merupakan sebuah
struktur. Artinya, ia tidak berdiri sendiri, melainkan banyak hal yang menyokongnya
sehingga ia menjadi satu bangunan yang otonom. Akan tetapi, Goldmann tidak secara
langsung menghubungkan antara teks sastra dengan struktur sosial yang menghasilkannya,
melainkan mengaitkannya terlebihdahulu dengan kelas sosial dominan. Sebab, struktur itu
bukanlah sesuatu yang statis, melainkan merupakan produk dari sejarah ygterus ber-
langsung, proses strukturisasi dan destrukturisasi yang hidup dan dihayati oleh masyarakat
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asal teks sastra yang bsangkutan. Strukturalisme genetik mencoba mengkaitkan antara
teks sastra, penulis, pembaca (dalam rangka komunikasi sastra), dan struktur sosial.

Ratna (2006: 122) mengatakan bahwa strukturalisme genetik memiliki implikasi yang
lebih dalam kaitannya denga perkembangan ilmuilmu kemanusiaan pada umumnya.
Sebuah struktur, bagi Goldmann, harus disempurnakan agar memiliki makna, di mana setiap
gejala memiliki arti apabila dikaitkan dengan struktur yang lebih luas, demikian seterusnya
hingga setiap unsur menopng totalitasnya. Untuk menghasilkan sebuah totalitas, Goldmann
menawarkan metode dialektik yang pada prinsipnya pengetahuan mengenai fakfakta
kemanusiaan akan tetap ABSTRAK apabila tidak mengintegrasikannya ke dalam keselu
ruhan. Karena itu metode diah EOEE | AT ACi AAT CEAT AOA DAOAT CAT E
luruhan-AACEAT 6 AAT -b@H KIAA RDOIAATS 8

Bila strukturalisme genetik ini merupakan gerakan penolakan strukturalisme murni,
yang hanya menganalisis unsuunsur intrinsik saja tanpa mengindahkan hahal di luar teks
sastra itu sendiri, genealogi sastra mengalisis karya tanpa harus berpusar pada struktur.
Struktur tidak lagi menjadi acuan genealogi sastra. Yang dibutuhkan dalam penelitian gene
alogi sastra adalah menghasilkan datdata sebagai garis ketrunan teks. Teks sastra
diyakini berasal dari sebuah realitas manusia ke realitas mungkin. Karya sastra seolah ada
hubungan keluarga sedarah dengan realitas.

Michel Foucault adalah pemikir sosial kenamaan di Prancis yang memiliki pemikiran
penting dalam embrio genealogi sastra. Dia banyak mengilhami dalam barometer analisis
analisis studi politik, sastra, budaya, agama dan sebagainya. Dalam hal ini, dengan sedikit
berkelakar Foucault katakan kuasa sebenarnya adalah kuasa yang positif, produktif, dan
tidak menindas. Kuasa dalam hal ini adalah yang menyenangkan dan ditunggu kedatang
annya. Tidak ada kuasa yang dijalankan tanpa ditopang oleh pengetahuan, sebaliknya tidak
ada pengetahuan yang lepas dari kehendak berkuasa, dan melahirkan kebenaran. Itulah
sebabrya, dalam wawasan genealogi sastra, karya sastra itu tidak akan lepas dari aspek
kekuasaan. Penguasa sering ikut andil dalam genetika sastra. Sebaliknya, kekuasaan sering
kali juga membutuhkan karya sastra.

D. Etnologi Sastra

Etnologi memang masih terdengr asing di telinga kita. Yang banyak terdengar adalah
etnografi. Dalam berbagai seminar dan kuliah, jarang para dosen yang membicarakan secara
khusus etnologi. Saya sudah menulis bukiatnologi Jawa(2015) yang memberikan rambu
rambu tentang aspek budayatais dalam sastra. Tahun 2017 ini saya juga mengedit sebuah
buku berjudul Sastra Etnografi yang memuat gtaran etnografi dalam sastra.

Etnologi memuat ilmu tentang etnografi. Etnologi adalah salah satu cabang dari ilmu
antropologi, yang mempelajari berbgai suku bangsa dengana bangsa lainnya. Tahun 2013,
juga pernah saya terbitkan bukuMetodologi Antropologi Sastraladi ada keterkaitan antara
etnologi, etnografi, dan antropologi sastra. Ketiganya terkait dengan getaran budaya. Ketiga
nya berhubungan dengn pijaran budaya dalam karya sastra.

Haviland (1985:16) seorang antropolog menjelaskan bahwa etnologi adalah cabang
dari antropologi yang mempelajari suatu kebudayaan suatu etnis dari sudut pandang kompa
ratif dan historis. Etnologi adalah bidang garap gng mencoba mencermati variasi etnis
dalam karya sastra. Peneliti etnologi sastra, boleh membandingkan antara etnis satu dengan
yang lain. Karya sastra merupakan media yang digunakan oleh pengarang untuk menyam
paikan gagasargagasan tentang etnisitas. P&mptaan karya sastra digunakan untuk meng
ekspresikan pandangan pengarang tentang etnis tertentu melalui imajinasi pengarang
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sehingga menjadi media jembatan yang menghubungkan pemikirggemikiran pengarang
yang ditujukan untuk pembaca.

Etnologi sastra menpelajari wawasan etnisitas pengarang. Yang dibahas dalam etno
logi sastra adalah karyakarya sastra etnografi. Selain itu, karya sastra diciptakan pengarang
untuk dimaknai oleh pembaca dan diciptakan secara kreatif oleh pengarangnya. Kreativitas
sastaman OAAACAE O OAT ¢ AAI Aid AOI EOh OAT 66 AAOA/
1 OA0O68 0AT Al EOE AEAT 1 AT cOl CEADP EAEAT OAI AT EI
Karya-karya sastra klasik yang ditulis oéh para pelaku etnis, misalnydaria Matiltis
Banda (pengarang Floresyang menulis novel berjudul Suara Samudera, tentu lebih intens.
Novel berjudul Suara Samudera karya novelis Maria Mathildis Banda merupakan karya
serius dan memiliki daya rangsek yang sangat kuat ke jantung Lamalera, Pulau Lembata,
Nusa Tenggara Timur (NTTyang terkenal dengan tradisi penangkapan ikan paus. Novel ini
mengisahkan perjuangan seorang tokoh bernama Lyra yang mengunjungi ayah biologisnya
bernama Arakian yang tidak pernah ia jumpai selama 27 tahun. Ketika Lyra memendam
rindu dan bersemangat memr-mui ayahnya, tersiar kabar bahwa salah satu dari 17 nelayan
yang diseret ikan paus ke samudera adalah Arakian. Dari sini lalu sebuah rangkaian kisah
menegangkan dan penuh romantika khas Lamalera dan kosmologi pantai berikut aneka
tradisi menyemburat membawa pembaca novel ikut terseret ke romantika Lamalera.

Penciptaan karya sastra merupakan refleksi pandangan pengarang terhadap berbagai
masalah yang terjadi di sekitar lingkungan etnisnya. Sastra merekam penderitaan dan
harapan suatu masyarakat sehingga feit dan persoalan suatu etnis. Tradisi di setiap etnis
justru menarik dipahami menggunakan perspektif etnologi sastra. Hal ini diyakini bahwa
karya sastra menjadi hubungan sistem kehidupan dengan realitas sejarah, tradisi dan budaya
etnis tertentu. Karya sastra sebagai hasil refleksi manusia dapat menjadi media yang stra
tegis untuk dijadikan alat peneguhan system kehidupan. Novel sebagai salah sgenre
sastra mampu berperan penting dalam memberikan pandangan kepada pembacanya untuk
memaknai hidup secaralebih bermakna. Itulah sebabnya, meneliti karya sastra dari sisi
etnologi sastra akan memberikan pengalaman berharga bagi peneliti untuk memahami
variasi hidup setiap etnis.

Etnologi berasal dari kataethnosartinya bangsa, darlogosartinya pengetahuan aau
ilmu, sehingga etnologi berarti ilmu tentang bangsdangsa. Etnologi sastra adalah cabang
baru penelitian sastra yang mempertimbangkan aspek etnis. Etnologi sastra banyak
membahas aspelkaspek kehidupan khas etnis yang memiliki sumbangan pada humanitas.
Etnologi terbagi menjadi dua golongan penelitian dalam penelitian suku bangsa yaitu: (1)
descriptive integration (aliran diakronik), bertujuan untuk memperoleh gambaran yang
menyeluruh tentang suatu suku bangsa misalnya, suku bangsa tersebut termasuk rgma
bagaimana asaimuasalnya, sejarah perkenbangannya, cara hidupnya, adat istiadat dan
aspekaspek lainnya secara menyeluruh; (2peneralizing approach(aliran sinkronik), ber-
tujuan untuk mencari asas persamaan dari sejumlah suku bangsa yang beranekgama.
Metode yang dipergunakannya dapat dikelompokkan atas dua golongan. Pertama, dengan
melakukan penelitian yang mendalam dan utuh dari sejumlah suku bangsa (misalnyab3
suku bangsa). Kedua, dengan melakukan studi perbandingan unsur budaya tertentu (nhisa
nya bahasa saja) pada sejumlah besar suku bangsa (misalnya ratusan suku bangsa).

Penelitian etnologi bersifat deskriptif. Penelitian dilakukan untuk membuat deskripsi,
uraian, gambaran, atau lukisan secara sistematis, fakual, dan akurat mengenai kebudaya
suatu masyarakat. Pendekatan etnologi adalah etnografi, lebih memusatkan perhatiannya
kepada kebudayaarkebudayaan zaman sekarang. Etnologi ini mirip dengan arkeologi, beda
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nya dalam etnologi tentang keyakinan yang dialami dalam kehidupan sekarang sedaan
arkeologi tentang kalampauan yang sangat klasik. Etnologi sastra boleh membahas eksisten
si budaya masyarakatmasyarakat eksotis, masyarakat prasejarah, bahasa tak tertulis, dan
adat kebiasaan yang aneh. Bahkan sangat mungkin karya sastra mengungkaypkahidupan
etnis yang masih berperadaban rendahs@vagg.

Sudikan (2013:https://www.google.co.id/search} sudah membahagperpaduan antara
etnologi (sebagai ilmu tentang bangsa/suku bangsa) dengan tasawudalam disiplin ilmu
agama). Sufisme berbasis lokalitas (etnik) Islardawa. Dalam konteks budaya Jawa, tasawuf
Islam bersentuhan dengan tasawuf Jawa. Etnosufistik dapat dipandang sebagai pendekatan
yang bersifat interdisipliner. Jadi etnologi sastra memangebuah penelitian interdisipliner
antara sastra, etnis, antropologi, dan budaya. Gabungan berbagai bidang itu akan meng
hasilkan pemahaman lengkap dan unik, ketika dilakukan secara detail.

E. Fenomenologi sastra

Fenomenologisastra masih asing terdengar. Bdahal, perspektif penelitian ini cocok
untuk memahami sastra yang terkait dengan realitas. Khususnya realitas pembaca dan
pengarang, fenemenologi sastra memang lebih handal. Perkembangan filsafat fenomenologi
pada masa awal abad ke dua puluh yang mengtisi pendekatan matematis dari modernisme
kemudian membawa suatu pendekatan baru dalam estetika sastra. Estetika sastra itu
sifatnya subjektif dan konotatif.

Kalau meneliti kisah cerpen tentang dokter menyembuhkan orang gila, tentu memiliki
sifat subjektif. Setiap dokter boleh berbeda dalam memberikan terapi. Ada pula sebuah
cerpen berjudul Radikal karya Keliek Eswe, cerperTelinga karya Seno Gumiro Ajidarma,
cerpen Masuklah Ke Telingaku Ayakarya Triyanta Triwikromo, cerpen Petruk karya Jayus
Pete, dan daat diteliti secara fenomenologi. Dalam fenomenologi, perhatian lebih diarahkan
kepada keberadaan subjek yang mempersepsi objek daripada kepada objek itu sendiri.
Dengan kata lain hal ini dapat dikatakan sebagai: membuka kemungkinan adanya subjek
tivitas. Sastra termasuk fenomena hidup manusia yang penuh subjektivitas. Subjektivitas
sastrawan dan pembaca, selalu mewarnai makna. Hal ini menimbulkan kesadaran akan
adanya konteks ruang dan waktu; bahwa pengamat dari tempat yang berbeda akan memiliki
standar penilaian yang berbeda, dan begitu pula dengan pengamat dari konteks waktu yang
berbeda. Pemikiran inilah yang kemudian akan berkembang menjadi postmodernisme.

Fenomenologi (Inggris:Phenomenologyberasal dari bahasa Yunani phainomenon dan
logos. Phainomena berarti tampak dan phainen berarti memperlihatkan. Sedangkan logos
berarti kata, ucapan, rasio, pertimbangan. Dengan demikian, fenomenologi secara umum
dapat diartikan sebagai kajian terhadap fenomena atau aggpa yang nampak. Lorens Bagus
memberikan duapengertian terhadap fenomenologi. Dalam arti luas, fenomenologi berarti
ilmu tentang gejalagejala atau apa saja yang tampak. Dalam arti sempit, ilmu tentang gejala
gejala yang menampakkan diri pada kesadaran kita. Kita dapat menyelami puBaerah
Terlarangkarya Joko Pinurbo yang fenomenal ittfenomenologi adalah ilmu yang berorien
tasi untuk mendapatkan penjelasan tentang realitas yang tampak.

Fenomenologi memanfaatkan pengalaman intuitif atas fenomena, sesuatu yang hadir
dalam refleksi fenomenologis,sebagai titik awal dan usaha untuk mendapatkan fiturz
hakekat dari pengalaman dan hakiat dari apa yang kita alami.Fenomenologi sastra lebih
cocok untuk meneliti empirisme sastra. Pembuktian wortel itu penting bagi kelinci, pantas
diteliti secara fenomenologi. Begitu pula dampak puisbajak Palsikkarya Agus Sarjono, yang
penuh dengan dunia palsu. Peneliti dalam pandangan fenomenologis berusaha memahami


https://www.google.co.id/search?
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arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orangorang biasa dalam situassituasi ter-

tentu. beruséha membangun dan menuju perkembangan analisis dari fenomena menjadi

lebih baik. Suatu fenomena bukanlah suatu yang stateti suatu fenomena tergantung pada

OAEAOAET UA8 7AxAOAT OOAT A EATTIATTITCE AAAI AE

realitasharud AEAOAEEAT AAOE CAEAIT A OAAI EOAO EOO OAI

kembangannya, fenomenologi memang ada beberapa macam, antara lain: (a) fenomenologi

Edid etik dalam linguistik; (b) fenomenologi Ingarden dalam sastra, artinya pengertian murni

ditentukan melalui penentuan gejala utama, penandaan dan penrd@han, penyaringan untuk

menentukan keberadaan, dan penggambaran gejala; (c) fenomenologi transendental; (d)

fenomenologi eksistensial. Bagi fenomenologi transendental, keberadaan realitas se@iag

Ol AEAESG OAAAOA OACAO AEOAEAT EAT 8 +AOAAAOAT A

kesadaran terhadap suatu gejala amat penting. Bagi fenomenologi eksistensial, penentuan

pengertian dari gejala budaya sematanata tergantung individu. Refleksi individud menjadi

0cO006 AACE ET AEOEAO EOO OAT AEOE AAI Al OAT CEA
Pada masa sebelum ada cara berpikir fenomenologis, cara berpikir manusia dibagi dua

kutup yang berlawanan 180 derajat yaitu: idealisme dan realisme. Kaum penganut idealisme

menilai benda-benda maupun peristiwa yang terjadi dsekitarnya berdasarkan ideide yang

dikembangkan dalam pikirannya. Kemudian idE AA ET E | AT AAT OOE OAI AA

OAEAOAT AA6 UAT ¢ OAAAOA OOAEAEOEA AEDPAEAI E OA

sekitarmyaO AT OAT ¢ EAAAI EOO AEAT | Ai AEAE AAOAT OA&EOA

ide dalam pikirannya.Oleh karena itu seorang idealidiasanya juga sangat subjektif dalam

menilai dunia sekitarnya. Sumbangan idealisme ke dunia adalah adanya penemuan

penemuan karu, ide-ide baru, karya besar di bidang sastra, dll.

Sedangkan kebalikannya kaum penganut realismp melihat bendabenda maupun
suatu peristiwa yang ada sesuai dengan keadaan nyata benda tersebut yang secara nyata bisa
diraba, diukur atau punya nilai tertentu. Kalau tidak bisa dibuktikan bahwa benda itu nyata
dan punya nilai atau ukuran tertentu maka benda itu tidak pernah ada. Oleh karena itu
penganut realisme cenderung kepada atheisme yang tidak percaya adanya Tuhan karena
Tuhan tidak bisa dilihat secaranyata. Realisme sangat berpengaruh di Eropa pada masa
OAOI 1 OGE ET AOOOOE AAT OOI AAT CATTUA EAAOT EA AA
sekitar awal abad ke 20, walaupun revolusi industri terus bergerak, beberapa filsuf di Eropa
seperti Edmund Hursel (1859 - 1938) mulai meragukan kehandalan cara berpikir realisme
yang seolaholah tidak ada satupun dialam ini yang tidak bisa dijelaskan dengan ilmu
pengetahuan alam.

Edmund Hursell memperkenalkan fenomenologi yang belakangan dikembangkan
menjadi eksistensialisme. Cara berpikir fenomenologi ditekankan dengan pengamatan ter
hadap gejalagejala dari suatu benda. Kalau seorang penganut realisme menilai benda
dengan cara melihat bentuk, ukuran dan nilai suatu benda, maka seorang penganut
fenomenologi melihatbenda dengan gejalajejala yang muncul dari bendadrsebut. Benda
itu ada berdasakan gejalagejala yang timbul dari benda itu sendiri, kita hanya menangkap
gejalagejala tersebut.

Semua benda punya pancaran gejalgejalanya sendirisendiri, kita akan bisalebih
memahami benda tersebut apabila kita menganggap benda sebagai subjek yang mencerita
kan diri sendiri melalui gejala-gejala yang memancar darinya. Contohnya: kalau kita melihat
kursi, kursi itu sendiri memancarkan gejalagejala bahwa dia itu kursi lmkan meja Kita hanya
perlu menangkap gejala yang muncul dari kursi tersebut kemudian kita tidak akan salah
bahwa dari gejalagejala yang muncul dari kursi itu bahwa kebenarannya dia itu kursi, bukan
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benda yang lain. Jelas cara berpikir ini adalah cara lmkir yang radikal berbeda dengan cara
berpikir idealisme maupun realisme. Idealisme memahami alam sekitarnya melalui manu
sia sebagai subject dengan idele pikirannya, benda disimpulkan sepenuhnya tergantung
dari ide-ide pikiran. Realisme memahami bend&alau benda itu nyata berdasarkan ukuran
atau nilai. Sedangkan fenomenologi menganggap objek sebagai subjek yang bercerita kepada
kita melalui gejala-gejala yang timbul darinya.

Dalam konteks apapun kita memakai kata fenomenologi, kita ingat kepada pembada
yang dibawakan oleh Kant antarjphenomenoratau penampakan relatis kepada kesadaran,
dan noumenon atau wujud dari realitas itu sendiri. Problema untuk mengompromikan
realitas dengan fikiran tentang realitas merupakan problema yang sama tuanya dengan
filsafat sendiri. Problema itu menjadi lebih sulit karena kita tak dapat mengetahui realitas
tanpa hubungan dengan kesadaran kita, dan kita dapat mengetahui kesadaran tanpa
hubungan dengan realitas. Seorang filosof itu mengabdikan diri untuk menembus rahasia;
filosof fenomenologis berusaha untuk memecahkan dualisme itu. la memulai tugasnya
dengan mengatakan: Jika memang ada pemecahan soal, maka pemecahan tersebut berbunyi:
hanya fenomenologi yang tersajikan kepada kita dan oleh karena itu kita harus melihatnya
Sebagaimana yang pernah ditulis oleh Maurice Merleaui T OUh 08 &AT T 1T AT T 11 CE AA/
kesadaranE AOAAAOAT OAAACAE OAI PAOT UA Al Ai 568

Untuk menggali data penelitian ekonomi kreatif sastra, perlu dilakukan dengan
perspektif fenomenologi sastra. Dalam k&in ini peneliti fenomenologi sastra berhubungan
dengan pemahaman tentang bagaimana keseharian, dunia intersubyektif (dunia kehidupan).
Fenomenologi sastra bertujuan untuk menginterpretasikan tindakan sosial dan kulturan
terhadap ekonomi kreatif sastra sehgai sebuah fenomena yang bermakna (dimaknai) serta
dapat merekonstruksi kembali tindakan tersebut. Jadi fenomenologi sastra lebih banyak
meneliti sastra dalam konteks tindakan. Peneliti dapat menggali data pada dua kelompok
informan sastra, yaitu (1) pemkul sastra aktif, yaitu para pelaku dan pendukung aktivitas
ekonomi kreatif dan (b) pemikul sastra pasif, yaitu para penikmat. Para dalang wayang,
pelantun kentrung, dalang wayang jemblung adalah pemikul sastra aktif. Adapun para
pendengar wayang, penikmabaca puisi, hanya pemikul sastra pasif.
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KEWENANGAN PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DALAM PENGEMBANGAN, PEMBINAAN, DAN
PELINDUNGAN BAHASA (DAN SV RA) INDONESIA

Dr. Tirto Suwondo , M.Hum.

Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah

Abstrak : Tulisan ini bermaksud membahas kewenangan Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Tengah
dalam pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa negara (Indonesia) di Jawagah.
Tujuannya ialah untuk mengetahui bagaimana kewenangan itu diatur dan dijalankan. Berdasarkan
pelacakan terhadap berbagai dokumen perundangndangan dan fakta yang ada, tampak bahwa
Pemerintah Daerah Jawa Tengah memiliki kewenangan (tugas) gandalage menangani bahasa
daerah juga harus menangani bahasa Indonesia. Akibatnya terjadi ketidakseimbangan dalam
pengelolaan sehingga salah satu di antaranya, yakni bahasa negara (Indonesia), tidak mendapatkan
penanganan seperti yang diharapkan.
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Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra IV yang diselenggarakan oleh Program Studi S
3 Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta bekerja sama
dengan Balai Bahasa Jawa Tengah dan Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia (ADOPSI)

dalamranCEA " O1 AT " AEAOA AAT 3A000A ¢mpyx ETE i AlTC
OAOOOAR AAT DBAT CAEAOATTUA AAT Al OPAUA 1 Ai AOOA
Ol PEE UAT c AEAEOEAT EADPAAA OAUA AAAI AE O+AAEE
Pendd i AAT CAT " AEAOAh 3A000A )T AT TAOGEAR AAT o0A1
topik tersebut, perlu saya sampaikan terlebih dahulu beberapa hal berikut.

Pertama menyerahkan tugas kepada saya untuk membahas topik tersebut sebenarnya
kurang (tidak) tepat. Kekurangtepatan itu disebabkan oleh posisi saya selaku orang yang
ditugasi memimpin Balai Bahasa Jawa Tengah bukan merupakan bagian dari Pemerintah
Provinsi Jawa Tengah. Balai Bahasa Jawa Tengah tidak lebih merupakan UPT Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaa yang melaksanakan tugas di bidang bahasayang kebetulan
berada- di wilayah Provinsi Jawa Tengah dan bertanggung jawab kepada Badan Pengem
bangan dan Pembinaan BahagaOleh karena itu, yang (sebenarnya) paling tepat untuk

dari Pemerintah Provinsi Jawa Tengah.

Kedua memang benar bahwa Pemerintah Provinsi Jawa Tengah telah memiliki
EAAEEAEAT OAOOAT AEOE AE AEAAT ¢ AAEAOAS8gan EAT O
bahasa (dan sastra serta aksara) daerah (JawalPadahal, topik yang hendak (dan harus)
dibicarakan di dalam konferensi ini tidak bersangkuipaut dengan kebijakan mengenai

bahasa daerah, tetapi mengarah pada bahasa, sastra Indonesia, dan pengajarannya.

Ketiga, oleh sebab dua hal di atas, pembicaraan singkat yang dipaparkan di bawah
bukan lagi berupa kebijakan (garis haluan), melainkan berupa kewenangan (hak dan

1 Periksa Permendikbud Nomor 21 Tahun 2012 tentang OTK Balai Bahasa; Permendikbud Nomor 078 Tahun 2@h$ang
Perubahan OTK Balai Bahasa; Permendikbud Nomor 063 Tahun 2016 tentang Rincian Tugas Balai Bahasa.

2 Periksa Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012 tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa; Peraturan
Gubernur Jawa Tengah Nomor 57ahun 2013 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor
9 Tahun 2012 tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa; dan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 55 Tahun 2015 tentang
Perubahan atas Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 5&H0in 2013 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah
Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012 tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa.
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kekuasaan yang dimiliki oleh) Pemerintah Provinsi Jawa Tengah untuk melakukan tindakan
tertentu di bidang bahasa, sastra Indonesia, dan pengajarannya. Hal ini dimungkinkan karena
memang --seperti yang telah diatur dalam peraturan perundangundangan yang ada
pemerintah daerah memiliki kewenangan untuk itu, sementara kebijakan tentang bahasa
dan sastra Indonesia ditentukan oleh pemerintah pusat.

Keempat dalam konteks ini, pembicaraan tidak hanya terbatas pada kewenangan
AAT Al EA1 OPAT CAI AAT CAT 6 OAAACAEI AT A AET UAOAEAT
AAT OPAT ET AOT CAT 68 1T XAIEAIORA GA hO EBAEGE EXGO0@P AOAOOA A
secara implisit hal tersebut telah masuk ke dalam ranah pembinaan dan pelindungan.

12/

Kita tahu bahwa bahasa merupakan simbol identitas bangsa; demikian juga dengan
bahasa Indonesia sebagai simbol identitasamgsa Indonesia. Karena asas yang dijadikan
pedoman dalam upaya mewujudkan eksistensi bangsa Indonesia adalah persatuan, kedau
latan, keharmonisan, kebangsaan, kebhinekatunggalikaan, ketertiban, kepastian hukum,
keseimbangan, keserasian, dan keselarasamnsua hal yang berkaitan dengan simbol iden
titas bangsa Indonesia harus diatur, tidak terkecuali bahasa Indonesia. Tujuannya ialah
untuk memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa, menjaga kehormatan yang menunjuk
kan kedaulatan bangsa, dan menciptakarekertiban, kepastian, dan standardisasi penggu
naan bahasa Indonesia.

Bertitik -tolak dari hal itulah, pemerintah, baik Pemerintah Pusat maupun Pemerintah
Daerah4 kemudian menyusun kebijakan (garis haluan) tentang bahasa di dalam berbagai
peraturan perundangan. Pemerintah Pusat memiliki kewenangan menyusun Kkebijakan
tentang bahasa di Indonesia; dalam arti selain kebijakan tentang bahasa negara (Indonesia)
juga tentang bahasa daerahyalaupun kemudian penyusunan kebijakan tentang bahasa dan
sastra daerah dserahkan kepada Pemerintah DaerahSementara itu, kewenangan pelaksa
naan kebijakan Pemerintah Pusat selain ada pada Pemerintah Pusat juga ada pada
Pemerintah Daerah? sedangkan kewenangan pelaksanaan kebijakan Pemerintah Daerah
hanya ada pada Pemerintatbaerah. Hal itu berarti bahwa Pemerintah Daerah, termasuk
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, memiliki tugas ganda, selain mengembangkan, membina,
dan melindungi bahasa dan sastra daerah, juga mengembangkan, membina, dan melindungi
bahasa dan sastra Indonesai Dalam Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2014 dikatakan
dengan tegas seperti berikut.

Upaya pengembanganbahasa Indonesia dilakukan melalui penelitian, pengayaan
kosakata, pembakuan dan kodifikasi bahasa, penyusunan bahan ajar, penyusunan alat uiji
kemahiran berbahasa, penerjemahan, dan publikasi hasil pengembangan (pasal 11 ayat 2);

3 Periksa pasal 2 dan 3 Undanggyndang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara serta Lagu
Kebangsaan.

4 Pemerintah Pusat adalah presiden yang memegang kekuasaan pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia
sebagaimana dimaksud di dalam UUD 1945; sedangkan Pemerintah Daerah adalah gubernur, bupati, dan walikota dan
perangkat daerah sebagai penyelegggara pemerintahan daerah.

5 Hal ini tersurat dengan jelas di dalam UU Nomor 24 Tahun 2009, Bagian Ketiga, Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan
Bahasa Indonesia, pasal 41 dan 42.

6 Contoh nyata, sebagai wujud tindak lanjut pasal 42 UU Nomor 24/2009, kkusnya di Jawa Tengah, terbitnya Peraturan
Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012 tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa.

7 Hal ini tampak jelas di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2014 tentang Pengembangan, Pembinaan, dan
Pelindungan Bdasa dan Sastra, serta Peningkatan Fungsi Bahasa Indonesia, Bab Ill pasal 8 ayat 1b, yang menyatakan
Pemerintah (Pusat) melaksanakan pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa dan sastra Indonesia; dan pasal 9
ayat 1 yang menyatakan Pemerintah Daeramengembangkan, membina, dan melindungi bahasa dan sastra berdasarkan
kebijakan nasional sebagaimana dimaksud dalam pasal 8; juga pasal 9 ayat 2b dan 4bc yang menyatakan Pemerintah Daerah
melaksanakan pemberian dukungan (penyiapan sumber daya, fasilitasigrhadap upaya pengembangan, pembinaan, dan
pelindungan bahasa dan sastra Indonesia.
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sedangkan upaygpengembangan sastréandonesia dilakukan melalui penelitian kesastraan
Indonesia, peningkatan jumlah dan mutu karya sastra dan kritik sastra Indonesia, kodifigia
sastra Indonesia, penyusunan bahan ajar, penerjemahan, pengalihwahanaan, dan publikasi
hasil pengembangan (pasal 13 ayat 2). Upap@mbinaan bahasdndonesia dilakukan paling
sedikit melalui pendidikan, pelatihan, pemasyarakatan, penetapan dan penerapatandar
kemahiran, dan penciptaan suasana yang kondusif untuk berbahasa Indonesia (pasal 16
ayat?); sedangkan upaygembinaan sastrdndonesia dilakukan melalui pendidikan sastra,
pelatihan sastra, penyediaan fasilitas untuk mendorong berkembangnya komuag sastra,
penyediaan fasilitas untuk menyajikan karya sastra, dan penciptaan suasana yang kondusif
untuk bersastra (pasal 23 ayat 2). Upayaelindungan bahasalndonesia dilakukan paling
sedikit melalui pendidikan, pengembangan, pembinaan, penelitian kabasaan, pendoku
mentasian, dan publikasi (pasal 27 ayat 2); sedangkan upapealindungan sastrandonesia
paling sedikit dilakukan melalui pendidikan, pendataan dan pendaftaran, pendokumen
tasian, peningkatan apresiasi, dan publikasi (pasal 29 ayat 2).

Sehin kewenangan sebagaimana diatur di dalam PP Nomor 57 Tahun 2014, jauh
sebelumnya, bahkan sebelum munculnya UU Nomor 24 Tahun 2009, ternyata Pemerintah
Daerah sebagai bagian dari Kementerian Dalam Negeri (termasuk Provinsi Jawa Tengah)
telah ditugasi olehMenteri Dalam Negeri; dan tugas itu telah diatur dalam Permendagri No.
40 Tahun 2007 tentangPedoman bagi Kepala Daerah dalam Pelestarian dan Pengembangan
Bahasa Negara dan Bahasa DaeraBbalam kaitannya dengan bahasa negara (Indonesia),
Kepala Daerah (gbernur, bupati, dan walikota) bertugas melaksanakan (apelestarian dan
pengutamaan penggunaan bahasa negara di daeraln) (pelestarian dan pengembangan
bahasa daerah sebagai unsur kekayaan budaya dan sebagai sumber utama pembentuk-kosa
kata bahasa Indonem; dan (c)sosialisasi penggunaan bahasa negara sebagai bahasa pengan
tar dalam kegiatan pendidikan, forum pertemuan resmi pemerintah dan pemerintahan
daerah, surat menyurat resmi/kedinasan, dan dalam kegiatan lembaga atau badan usaha
swasta serta organissi kemasyarakatan di daerah (Pasal 2).

Sementara itu, dalam melaksanakan tugas tersebut, Kepala Daerah (a) melakukan
koordinasi antarlembaga dalam pengutamaan penggunaan bahasa negara atas bahasa
bahasa lainnya pada berbagai forum resmi di daerah; (b) merbitkan petunjuk kepada
seluruh aparatur di daerah dalam menerbitkan penggunaan bahasa di ruang publik, ter
masuk papan nama instansi/lembaga/badan usaha/badan sosial, petunjuk jalan dan iklan,
dengan pengutamaan penggunaan bahasa negara; (c) memberikasilitas untuk peles
tarian dan pengembangan bahasa negara; dan (d) bekerja sama dengan instansi vertikal
yang tugasnya melakukan pengkajian, pengembangan, dan pembinaan kebahasaan (pasal 3).
Dalam pelaksanaan tugas tersebut, Kepala Daerah dapat melibatkpotensi masyarakat
yang terhimpun dalam organisasi kemasyarakatan, badan usaha swasta, badan usaha milik
daerah/negara, dan/atau lembaga norpemerintah (Pasal 4).

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan dan pembinaan kegiatan pelestarian dan peng
utamaan perggunaan bahasa negara, gubernur melakukan pembinaan terhadap kegiatan
yang dilaksanakan oleh bupati/walikota (Pasal 5 ayat 2); dan pembinaan kegiatan yang
dilakukan oleh gubernur itu dalam rangka membantu menteri (Pasal 6 ayat 2). Sementara,
dalam hal pemantauan dan evaluasi, gubernur membentuk tim evaluasi yang dipimpin oleh
pejabat dari unsur sekretariat daerah dibantu oleh pejabat dari satuan kerja perangkat
daerah yang menangani urusan kesatuan bangsa dan politik sebagai sekretaris tim, dengan
beranggotakan pejabat dari unsur satuan kerja terkait dan instansi vertikal yang menangani
kajian, pengembangan, dan pembinaan kebahasaan (Pasal 7 ayat 2). Seluruh kegiatan yang
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dilakukan oleh gubernur, bupati, dan walikota dalam pembinaan, pemantauan, dan evaluasi
itu didukung pendanaannya dari APBD (Pasal 8 ayat 1).

13/

Paparan di atas menunjukkan dengan jelas betapa Pemerintah Daerah memiliki
kewenangan (tugas) yang begitu berat dalam pengembangan, pembinaan, dan pelindungan
bahasa di daerah. Selain harus melakaknya terhadap bahasa daerah sebagaimana diatur
dalam peraturan daerah (Perda No. 9 Tahun 2012 bagi Pemda Jawa Tengah), juga harus
melakukannya terhadap bahasa Indonesia (UU No. 24 Tahun 2009; PP No. 57 Tahun 2014;
dan Permendagri No. 40 Tahun 2007). Hanysaja, pertanyaannya, sudahkah Pemerintah
Daerah (Jawa Tengah) menjalankan kewenangan dan melakukan tugas itu? Dalam kaitannya
dengan bahasa dan sastra daerah, tampak bahwa Pemerintah Daerah telah melakukan
banyak hal, misalnya bahasa daerah telah menjadiuatan lokal dalam dunia pendidikan,
selain berbagai kegiatan yang sifatnya insidental (seminar, sarasehan, kongres, dll.). Akan
tetapi, bagaimana dengan tugasnya terhadap bahasa Indonesia?

Memang benar bahwa hampir di setiap provinsi di Indonesia telahda Balai dan
Kantor Bahasa yang ditugasi oleh Pemerintah Pusat untuk menangani masalah bahasa
negara (Indonesia) di daerah. Akan tetapi, fakta menunjukkan, karena segalanya serba
terbatas (dana, kemampuan, dan sumber daya), tugfisgas yang begitu banyakdrsebut
sebagian terbesar belum dapat dilaksanakan. Terlebih lagi, Balai dan Kantor Bahasaeski
telah ada di 30 provinsi di Indonesia- hanyalah merupakan UPT Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan sehingga kewenangan dan penekanan perhatiannya tei) -batas(-i) pada
lingkup Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; dalam arti lebih ditekankan pada
pemberian dukungan terhadap, beberapa di antaranya, pendidikan dasar dan menengabh;
walaupun secara tak langsung juga pendidikan terhadap masyarakat umum selgi@ngguna
bahasa Indonesia.

Memang benar pula bahwa-dalam melaksanakan tugas di bidang pengembangan,
pembinaan, dan pelindungan bahasa Indonesia di daerahBalai/Kantor Bahasa dapat
bekerja sama dengan berbagai pihak, di antaranya dengan perguruan timgdan/atau
pemerintah daerah. Hanya saja, faktanya, upaya itu kurang mendapat respon yang pas dan
positif. Salah satu contohnya adalah, misalnya, terhadap upaya pengutamaan penggunaan
bahasa Indonesia di ruang publik. Walaupun hal itu juga menjadi tugasmperintah daerah
sebagaimana diatur dalam Permendikbud No. 40 Tahun 2007, bahkan juga menjadi tugas
siapa pun, termasuk perguruan tinggi, sebagaimana diatur dalam UU No. 24 Tahun 2009,
ternyata hal tersebut juga belum mendapat perhatian yang semestinya.

141

Seluruh paparan di atas memperlihatkan bahwa pengembangan, pembinaan, dan
pelindungan bahasa (dan sastra) Indonesia di Jawa Tengah tidak hanya menjadi tugas
(kewenangan) pemerintah pusat, tetapi juga Pemerintah Daerah Jawa Tengah. Akan tetapi,
fakta menuwnjukkan, kewenangan itu belum dijalankan (digunakan) seperti yang diharapkan.
Kendati demikian, hal itu dapat dipahami karena pemerintah daerah, termasuk Pemerintah
Daerah Jawa Tengah, memiliki tugas ganda; lebigbih, walaupun sebenarnya merupakan
kebutuhan dasar manusia, bahasa agaknya belum dianggap sebagai kebutuhan yang layak
diprioritaskan. Kalau demikian halnya, lalu kapan bahasa (Indonesia) menjadi lebih
bermartabat di negeri sendiri (Indonesia)? ***
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PEMAKAIAN BAHASA JEMBERAN DALAM KOMUNIKASI
DI MEDIA SOSIAL TWITTER (@JEMBERCORET)

Adenarsy Avereus Rahman, Edi Suryono
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta
Adenarsy.Avereus@gmail.comediyonosuryo@yahooco.id

Abstract : This study aims to describe (1) jemberan language forms,g@julturation java and madura
culture in jemberan language usage, and (3) goals and topics that in jemberan language. The method
used in this research is descriptive qualitativEhe data source used is an example of a conversation in
social media twitter (@jembercoret). Data collection is done by documentation technique. Validity test
is done with data triangulation and analysis data technique using data reduction, dptasentaion,

and conclusionkerification. The results of research (1) forms of jemberan language g@@ulturation

java and madura culture in jemberan language usage, and (3) purpose and topic which in jemberan
language. Produce a new dialect that is pendhalumgéhe language of the result of acculturation
between java language and madura language, in the use of jemberan dialect (pendhungan) is not only
used in everyday communication, jemberan language has become a trend among young people.

Keywords: Jemberan Laguage, Pendhalungan, and Social Media Twitter

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) bentuk-bentuk bahasa jemberan, (2)
alkuturasi budaya jawa dan madura dalam pemakaian bahasa jemberan, dan (3) tujuan dan topik
yang dalam bahasa jeméran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Sumber data yang digunakan adalaltontoh percakapan dalam media sosial twitter
(@jembercoret). Pengumpulandata dilakukan dengan teknik dokumentasi. Uji validitas dilakukan
dengan trianggulasi data dan teknik anakis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian (1) bentuk-bentuk bahasa jemberan, (2) alkutu
rasi budaya jawa dan madura dalam pemakaian bahasa jemberan, dan {Gjuan dan topik yang
dalam bahasa jemberanMenghasilkan dialek baru yaitu pendalungan yaitu bahasa hasil alkuturasi
antara bahasa jawa dan bahasa madura, dalam penggunaanya dialek jemberan (pendhalungan) ini
tidak hanya dipakai dalam komunikasi seharhari, bahasa jemberan ini sudah menjadi trend di
kalangan anak muda.

Kata kunci : Bahasa Jemberan, Pendhalungan, dan Niedosial Twitter

PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan bentuk interaksi sosial yang digunakan manusia untuk
berhubungan satu dengan yang laya. Tujuan dari komunikasi bisa digunakan untuk
menjalin keeratan dan atau membentuk jejaring. Komunikasi juga membutuhkan suatu
sarana sebagai méia untuk penyampaian pesan datahasa merupakan kunci darsebuah
komunikasi. Fungsi utama bahasa adalah selgai alatkomunikasi (Chaer dan Agustina,
2010, him.14). Hal ini sejalan dengan Sparno (1993, him.5) yang menyatakan bahwa
fungsi umum bahasa adalah sebagai alat komunikasi sosial. Sosiolinguistiemandang
bahasa sebagai tingkah laku sosias@sial béavior) yang dipakai dalam komunikasi sosial.
Bahasa merupakan alat utama untuk berkomunikasialam kehidupan manusia, baik secara
individu maupun kolektif sosial (Suwarna, 2002, him. 4) Aminuddin (1985, him. 28-29)
mengartikan bahasa sebagai suatsistem lambang arbitrer yang menggunakan suatu
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri.

Bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi dipakai oleh suatu masyarakat pasti
memliki banyak ragamnya atau jenisnya baik bahasa ibu, atabahasa indonesia yang
berbeda dalam pengucapkannya (dialek). Ragam bahasanguage variatior) secara umum
dapat ditinjau dari dua hal. Yang pertama dari sudut pandang penuturnya, dan yang kedua
menurut jenis pemakaiannya. Ragam bahasa yang ditinjau datidut pandang penuturnya
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dapat dirinci menurut patokan daerah, pendidikan dan sikap penutu¢Alwi, 2003, him. 3).
Sementara itu, ragam bahasa menurut jenis pemakaiannya dapat dibagi menjadi tiga, yaitu
menurut pokok persoalan atau bidangmenurut sarananya, dan yangnengalami yang pada
batas terendahnya adalah idioleKRobins, 1989, him.61).

Salah satu ragam bahasgang ada ialah bahasa jemberan, bahasa jemberan ini timbul
karena adanya alkuturasi budaya jawa dan madura sehingga menimbulkan campur kode
bahasa jawa dan madura. Mayoritas penduduk Kota Jember adalah Jawa dan Madura.
Dengan demikian, penduduk setempat (lokal Kota Jember) bercampur baur dan memben
tuk masyarakat Jember hingga saat ini. Suku Madura dominan Jember bertempat tinggal di
daerah utara dan suku Jawa bertempat tinggal di daerah selatan dan pesisir pandahasa
Jawa dan madura digunakan di banyak tempat sehingga masyarakat Kota Jember dapat
menguasai duabahasadaerah tersebut dan juga saling berpengaruh untuk memunculkan
beberapa ungkapan khas Jember. Percampuran kedua kebudayaan tersebut akhirnya
melahirkan satu kebudayaan baru yaitu budya Pandalungan.

Penggunaan bahasa jemberan memperluas diri dengan eksis di media sosial, radio,
maupun surat kabar, salah satu media sosial yang menggunakan bahasa jemberan ialah
twitter pada akun @jembercoret. Layaknya akun media sosial lainyakun @jemkercoret
juga menampilkanjoke (lelucon, dagelan) atau hahal yang insipiratif dan yang membeda
kan dengan akun yang lainya ialah, bahasa yang digunakan merupakan bahasa jemberan
yang terkenal gaya bicaranya yang blalblakan. Gaya tersebut terjadi karena danya
perpaduan antara budaya jawa madura dan budaya jawa. Budaya mad@eralih ke sejarah
bahasaMadura, suku Madura terkenal karena gaya bicaranya yang blékakan serta sifat
temperamentalnya dan mudah tersinggung. Sedangkan untuk bahasa jawa karena terletak
di daerah jawa timur maka bahasa jawanya terkeal lantang dan tegas.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemakaian bahasa jember
an di media sosial sangat menarik untuk dikaji lebih mendalam, selain dapat digunakan
dalam kajian bahasa juga dapat sebagai bahan pengetahuan untuk meagei bantuk-
bentuk bahasa jemberan yang digunakan dalam media sosial twitter di akun @jembercoret.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini diadakan pada sofenir khas jember. Subjek penelitian kaos kalimat atau
kata yang terdapat pada akun @jembercoret. Metodeenelitian yang digunakan kualittaif
menggunakan pendekatan kualitaif deskriptif. Sumber data yang dikumpulkan meliputi
contoh tulisan pada akun @jembercoret. Pengumpulan data dilakukan dengan analisis
dokumentasi. Uji validitas data menggunakan trianggaki data dan metodeTeknik analisis
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulawérifikasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mr. Tian @jembercoret - 1 Sep v
Qurban kambing utowo sapi oleh pahala. Qurban PHP iki seng gak paham
== akuembuh oleh opo ngunu kui. Oleh sandal paling.gae napuk kancane.

Q 2 17 O a =


https://www.kompasiana.com/intan_nanathan/fenomena-bahasa-di-kota-jember-dampak-akulturasi-bahasa-jawa-dan-madura-melahirkan-kosakata-bahasa-baru-di-kota-jember_552008a38133113d209dfde4
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Mr. Tian @jembercoret - 1 Sep v
*kapanane®

Piroan iki wedhus e pak? | rong juta setengah lelengkap iki sak dusbuk e sak
charger e. Oleh powerbank pisan | ...

(

o 1 s D 3 &
Mr. Tian @jembercoret - 1 Sep e
@ Bedone wedhus karo jomblo:
—  Lek wedhus mentolo dibeleh. Lek jomblo mentolo dibelai. Maringunu dibeleh~~
Q 1 15 O a =
Data (1) béhasa yang digunakarterkesan menyindir kalangan remaja saat ini yang
terkesan terbawa perasaan atau JaC OAOET ¢ AE O20A ODATOCAE AIOXIAIAE
dengan situasi yang trejadi saat itu sehingga, bahasa yang digunakan lebih fresh dan
menghibur. Selain itu bahasa yang digunakan cenderung terus terang tanpa ada penggu
naanistilah. maka topik dalam tulisanyang terdapat dalam twit pada akun @jembercoret
tersebut mengangkat topik tentang pertemanan atau sosial dan memiliki tujuan untuk
menyarankan suatu hal

Mr. Tian @jembercoret - 12 Sep ~
Pacaran 8th,nemeni dr kuliah smpe lulus. Dari msh jd kuli sampe jd pegawai.
= lalu ditinggal nikah.... Tersyayaaatt

Q s 1 32 O 17 9

Mr. Tian @jembercoret - 1 Sep v
Arek saiki gampang bgt galaune. Paketan entek dan gak nemu wifi. Mentolo
== bunuh diri wisan kamare di orat-arit.

Q1 11 s Qs &

Data (2) twit (penyebutan status dalam twitter) masih dengan topik yang sama yaitu
topik yang sering terjadi dikalangan remaja yaitu masalah percintaan. Bahasa yang
digunakan sangatmenghibur AAT CAT DPAT Al AAEAI ET OA EAOA
menambah estika dalam sebuah tulisan maka tulisan di atas berhubungan danglengan
kehidupan sosial masyarakatData ini bertujuan untuk menjelaskan suatu hal.

O
(@)

Mr. Tian @jembercoret - 15 Sep v
Paling benci lek pas budal kantor numpak peda montor pas tepak nang burine

mbak2 pegawe bank. Wangine ilooo,garakno pingin nututi terus~~

QD 6 1 13 (VAT &

Mr. Tian @jembercoret - 1 Sep ~
Lagi nang panggon mangan,tsaatt bar entek baru iling. Pete goreng e sektas
== dikirim. Kan yo piye broh? Mosok kate dicemil. -_-

Q 2 1 2 O a &

Data (3) twit di atas menjelaskan tetang fenomena yang sering terjadi dikalangan
masyarakat, tetapi penyampaianya dikemas lebih variatif dan menghibur, sehingga yang
pembacaakanmerasakan kesan lelucortau dagelan dalam tulisan di atas. Gaya penulisan
yang terkesan terus terang serta lebih terkesan menyindir yang dikemas secara lucu saat
ini lebih disukai kalangan warganet atau netizen karena dapat dijadikan bahan hiburan.
maka tulisan di atas berhubungn dengandengan kehidupan sosial masyarakat. Data ini
bertujuan untuk menjelaskan suatu hal.

Berdasarkan penjelasan diatas dengan adanya pencampuran dua budaya yang dan
memperluas dengan pencampuran bahasa menjadikan varian bahasa baru atau dialek baru,
bahasa yang terkesan terus terang, dan mengarah ke sarkasme. Meskipun bahasa yang
digunakan lebih dari kata formal ini lebih menarik dari pada yang lainya, karena ini
dibawakan secara menarik, danoke (dagelan dan lelucon) sehingga apa yang diinginkan
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sang penulis tersmpaikan kepada pembaca. Esensi humornya terasa sekali dengan gaya
bahasa jemberan yang terkesan terus terang dan menyindir.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa percampuran budaya
mneghasilkan dialek bary yaitu jemberan. Yang memberikan warna tersendiri terhadap
perkembangan bahasa saat ini. Bahasa yang terus terang dan menyindir lebih disukai
netizen yang dikemas secara humoris.
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KESALAHAN PENGGUNAARUEBIPADA MAKALAH MAHASISWA

Afiati Handayu Diyah Fitriyani
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
afiati.hdf@gmail.com

Abstract . Writing papers is a skill that must be mastered by students. They are usually given the task
by lecturers to make papers. Ideal spelling is no problem from writing papers. Ideally also students have
been wing PUEBI (General Guidelines for Indonesian Spelling) in writing papers. However, there are
errors in writing papers including phonological area errors, morphological areas, syntactic areas, and
semantic areas. In this study, discussed phonological aear. The purpose of this study is to examine
spelling use errors in student papers. This research uses descriptive qualitative approach with depiction
in what is wrong of spelling usage in student paper. The data source of this research is a papemwritte
by semester V students of Writing Technique, Department of Library Science, Faculty of Adab and
Cultural Science, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Data collection techniques in the form of
documentative techniques. Data analysis techniques using the waykirocedure of language error
analysis include, (1) data identification, (2) data classification, and (3) determination of error
frequency. From the analysis of data obtained results there are several types of spelling errors in student
papers include: nsuse of coma and punctuation marks point punctuation; errors in use of italics, capital
letters, and bold; misconduct of composite words, word berimbuhan, front word, particle, and symbol
number.

Keywords: spelling,spelling errors writing papers

Abstra k. Menulis makalah merupakan keterampilan yang harus dikuasai oleh mahasiswa. Mereka
biasanya diberi tugas oleh dosen untuk membuat makalah. Ejaan idealnya sudah tidak menjadi
masalah dari menulis makalah. Idealnya juga mahasiswa sudah menggunakan PUERId@Mman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia) dalam menulis makalah. Namun, ada saja kesalahan yang terjadi
dalam menulis makalah di antaranya kesalahadaerah fonologi, daerah morfologi, daerah sintaksis,
dan daerah semantik. Dalam penelitian ini, dibahas kesalahaaerah fonologi. Tujuan penelitian ini
untuk mengkaji kesalahan penggunaan ejaatialam makalah mahasiswaPenelitian ini mengguna
kan pendekatandeskriptif kualitati f dengan ggenggambaran secarapa adanya kesalahapengguna

an ejaan pada makalah mahasiswe&Sumber data penelitianini adalah makalah yang ditulis oleh
mahasiswa semester Wnata kuliah Teknik Penulisan,Jurusan limu PerpustakaarFakultas Adab dan
limu Budaya, UIN Sunan KalijagaYogyakarta. Teknikpengumpulan data berupa teknik dokumen
tatif. Teknik analisis data menggunakan prosedur kerja analisis kesalahan berbahasa meliputi,(1)
identifikasi data, (2) klasifikasi data, dan (3) penentuan frekuensi kesalahamari analisis data
diperoleh hasil adabeberapa jenis kesalahan penggunaan ejaan dalanmakalah mahasiswameliputi :
kesalahan pemakaian tanda baca koma dan tandacatitik ; kesalahan pemakaian huruf miring
huruf kapital, dan huruf tebal; kesalahan penulisan gabungan kata, kata berimbuhan, kata depan,
partikel, dan lambang bilangan.

Kata Kunci: ejaan, kesalahan bahasa, menulis makalah

PENDAHULUAN

Menulis merupakan suatu aktivitas komunikasi bahasa yang menggunakan bahasa
sebagai mediumnya. Tulisan itu terdiri atas rangkaian huruf yang bermakna dengan segala
kelengkapan lambang tulisan, segrti ejaan dan pungtuasi. Seseorang bisa disebut penulis
karena mempunyai kemahiran menuangkan secara tertulis ide, gagasan, dan perasaan
dengan runtut. Apa yang dituliskan mengandung arti dan manfaat yang membuat orang lain
merasa perlu membaca dan menikmtinya (Akhadiah, 2001, him. 1.3).

Kelancaran komunikasi dalam suatu karangan atau tulisan sama sekali tergantung
pada bahasa yang dilambangvisualkan. Karangan (tulisan) adalah suatu bentuk sistem
komunikasi lambang visual. Agar komunikasi lewat lambangutis dapat seperti yang
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diharapkan, penulis hendaknya menuangkan gagasannya ke dalam bahasa yang tepat,
teratur, dan lengkap (Nurgiyantoro, 2005, him. 296).

Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang sangat penting bagi
mahasiswa. Keteramgan ini sangat besar artinya bagi mahasiswa selama mengikuti kegi
atan pendidikan di bangku kuliah. Banyak kegiatan yang berhubungan erat dengan kete
rampilan menulis berbagai macam surat, menulis proposal penelitian, menulis rancangan
kegiatan, sampai pad kemampuan menulis karya ilmiah.

Selain untuk keperluan pendidikan dan pembelajaran, keterampilan menulis juga
penting artinya dalam kehidupan di masyarakat. Dalam kehidupan masyarakat modern
sekarang ini, keterampilan menulis sangat dibutuhkan. Orang gg tidak mampu menulis
dengan baik akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh berbagai posisi dalam kehi
dupan masyarakat khususnya dunia kerja. Berbagai pekerjaan menuntut seseorang sudah
mampu menulis. Bahkan, sejak awal usaha memperoleh pekerjaan, sesag sudah ditun
tut memiliki keterampilan menulis dengan baik.

Keterampilan menulis dalam hal ini adalah menulis karangan ilmiah. Karangan ilmiah
merupakan bentuk komunikasi tertulis yang menyajikan argumen keilmuan berdasarkan
fakta dengan menggunakarogika berpikir secara benar (Mahmudi, 2013, him.1). Salah satu
karangan ilmiah yang biasanya dibuat mahasiswa adalah makalah. Hampir setiap mata
kuliah mahasiswa diberi tugas untuk membuat sebuah makalah. Tentunya makalah ilmiah,
yaitu membahas sebuah topi yang berkaitan dengan perkuliahan atau dalam suatu semi
nar, simposium, kongres, atau seminar dan lokakarya (Widjono, 2011, him. 237). Makalah
ditulis dengan sistematika berikut: judul, pendahuluan, pembahasan isi, kesimpulan, dan
daftar pustaka.

Setiaptugas membuat makalah yang diberikan oleh dosen memiliki sistematika ter
sendiri. Tergantung acuan atau pedoman yang digunakan oleh dosen/instansi tersebut.
Biasanya pedoman yang digunakan disesuaikan dengan pedoman yang sudah ada. Pedoman
umum penulisan karya tulis ilmiah khususnya makalah yang tidak bisa ditinggalkan adalah
EYD. EYD (Ejaan yang Disempurnakan) adalah buku rujukan yang dapat dijadikan pedoman
dan acuan berbagai kalangan pengguna bahasa Indonesia, terutama dalam pemakaian
bahasa tulis, secax baik dan benar (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016,
him. iii). Kaidah ejaan merupakan tata cara penulisan yang mengimplementasikan sistem
pengelolaan bahasa untuk menjadi bahasa yang baku.

Pedoman yang digunakan untuk rujukan mahasiswa dalammenulis makalah salah
satunya adalah Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). PUEBI ini merupakan
panduan ejaan terbaru yang diterbitkan oleh kemendikbud pada tahun 2016. Di dalam
panduan tersebut ada berbagai macam aturan, diantaranya: pemakaian hurgienulisan
kata, pemakaian tanda baca, dan penulisan unsur serapan. PUEBI ini idealnya sudah dibaca
atau bahkan sudah digunakan atau diterapkan, tetapi pada kenyataannya masih banyak
mahasiswa yang tidak menerapkan pedoman tersebut dalam menulis makal&tal tersebut
bisa diketahui dari kesalaharkesalahan penggunaan ejaan pada makalah tersebut. Kesa
lahan-kesalahan ejaan apasajakah yang terdapat pada makalah mahasiswa akan dibahas
dalam tulisan ini.

Kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa secaaridan tulis yang menyim
pang dari faktor-faktor penentu berkomunikasi dan kaidah bahasa. Kesalahan tersebut
sering disebabkanoleh faktor pemahaman, kemauan, atau kompetensi (Ghufron, 2018m.
16). Terdapat bermacammacam pengelompokkan kesalahan berlbesa salah satunya di
tinjau dari daerah kesalahan. Ditinjau dari daerah kesalahan, kesalahan berbahasa dikelom
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pokkan menjadi empat, yaitu daerah fonologi, daerah morfologi, daerah sintaksis, dan
daerah semantik (Markhamah dan Sabardila, 201im. 68). Kesalahan fonologi meliputi
kesalahan penggunaan fonem dan ejaan. Kesalahan morfologi berhubungan dengan
afiksasi. Kesalahan sintaksis berhubungan dengan tata kalimat, urutan kata, kepaduan,
sususan frase, kepaduan kalimat, dan logika kalimat. Kesalahan sertik meliputi
berhubungan dengan pemahaman makna kata dan ketepatannya pemakaian kata dalam
bertutur atau menulis kalimat. Analisis kesalahan yang digunakan dalam tulisan ini
berhubungan dengan kesalahan fonologi terutama kesalahan ejaan.

METODE PENELTIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesalahan penggunaan ejaatalam makalah
mahasiswa Berdasarkarsifat dan karakteristik masalah yang dikajipenelitian ini menggu
nakan pendekatandeskriptif kualitatif. Pendekatan ini digunakan dengan pertimbagan
bahwa sumber data utamapenelitian ini ialah makalah yang merupakan bahasa tulis.
Dengan demikian, pendekatan indigunakan untuk menggambarkan secarabjektif atau
apa adanya kesalahapenggunaan ejaan pada makalah mahasiswa. Data penelitian berupa
bahasatulisan yang mengandung kesalahapenggunaan ejaan. Sumber data penelitiani
adalah makalah yang ditulis olehmahasiswa semester V Jurusan limu Perpustakaan
Fakultas Adab dan Iimu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang mengambil mata
kuliah Teknik Penulisan.Makalah yang dijadikan sebagai sumbedata sebanyak9 buah,
yaitu makalah kelompok satu dengan judulangkahLangkah Penulisan limialdengan kode
(1), kelompok dua dengan judul Pedoman Penulisan Karya limialdengan kode (II),
kelompok tiga dengan judul Sistematika Penulisan Karya limiah: BAB | Pendahuludengan
kode (lll), kelompok empat dengan judulBAB Il (Tinjauan Pustaka)dengan kode (1V),
kelompok lima dengan judulTeknik Penulisan BAB lilengan kode (V), kelompok enam
dengan judul BABIV Hasil Penelitian dan Pembahasatengan kode (VI), kelompok tujuh
dengan judul BAB V: Kesimpulardengan kode (VII), kelompok delapan dengan judul
Sistematika Teknik Penulisan Skripsi: Bagian Avingan kode (VIII), kelompok sembilan
dengan judulBagian Akhir (Daftar Pustaka & LampiranJdengan kode (IX).

Teknik pengumpulan data terkait erat dengan bagaimana cara memperoleh data.
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini berupa teknik
dokumentatif. Teknik ini digunakan karena datayang dicari peneliti sudah tersedia dalam
bentuk data bahasa tulisan yang berasal dari makalah mahasiswa. Dalam teknik doien-
tatif, peneliti berperan sebagai instrumen. Teknik analisis data menggunakan prosedur
kerja analisis kesalahan berbahasa meliputil) identifikasi data, (2) klasifikasi data, dan (3)
penentuan frekuensi kesalahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapunkesalahanpenggunaan ejaan dalam penelitian ini meliputi:
1. Kesalahan Pemakaian Huruf

Kesalahan pemakaian huruf kapital dalam makalah mahasiwa sebanyak 59
kesalahan, dantaranya: 1)tidak dipakai sebagai huruf pertama awal kalimasebanyak
8 kesalahan; 2dipakai sebagai huruf pertama di tengah kalimatebanyak 14 kesalahan;
3) tidak dipakai sebagai huruf pertama unsur nama orangebanyak 7 kealahan; 4)tidak
dipakai sebagai huruf pertama unsur nama gelar professebanyak 2 kesalahan; 5)
dipakai sebagai huruf pertama unsur nama instansi yang tidak diikuti nama orang
sebanyak 3 kesalahan; 6}idak dipakai sebagai huruf pertama nama bangsa, suku
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bangsa, darbahasa bularsebanyak 2 kesalahan; Ajdak dipakai sebagai huruf pertama
nama bulansebanyak 3 kesalahan; &jdak dipakai sebagai huruf pertama nama geografi
dan nama lembagaebanyak 4 kesalahan; Qlipakai sebagai huruf pertama semua kata
pada istilah pemerintahan/instansi sebanyak 1 kesalahan; 10}idak dipakai sebagai
huruf pertama dalam nama lembaga pemerintahasebanyak 1 kesalahan; 11lipakai
sebagai huruf pertama setiap kata tugas pada judsébanyak 1 kesalahan; dan 12)jdak
dipakai sebagai huruf pertama setiap kata (termasuk unsur kata ulang sempurna) dalam
judul buku, makalah, dan majalarsebanyak 13 kesalahanMisal: Apakah pengertian
KesimpulanPerbaikan: Apakah pengertiarkesimpulan?

Kesalahan pemakaian huruf miring dalam makabh mahasiswa sebanyak 22
kesalahan.Di antaranya: 1) tidak dipakai untuk menuliskan judul buku dalam daftar
pustaka sebanyak 5 kesalahan; dan 2}idak dipakai untuk menuliskan kata atau
ungkapan dalam bahasa asingebanyak 17 kesalahanMisal: Pemanfaatan aplikasi
website sebagai media informasi yang bersifainline 8 8 | Pe@akargPemanfaatan
aplikasi website sebagai media informasi yang bersifanline 8 @V.8).

Kesalahan pemakaian huruf tebal dalam makalah mahasiswa sebanyak 15
kesalahan, yaitutid ak dipakai untuk menegaskan bagiaibagian karangan, seperti judul
buku, bab, atau subbabMisal: DAFTAR PUSTAKRX.15) Perbaikan:DAFTAR PUSTAKA
(1X.15).

2. Kesalahan Penulisan Kata

Kesalahan penulisan kata berimbuhan terdapat pada kentuk terikat tidak ditu lis
serangkaidengankata yang mengikutinyasebanyak 6 kesalaharMisal: ...,jarak antar
sumber dua spasi, tidak diberi penomoran, dan rurutkan secara alfabet{ExX.4-5)
Perbaikan:...,jarak antarsumber dua spasi, tidak diberi penomoran, dan rurutkaecara
alfabetis.(1X.4-5).

Kesalahan pemakaian gabungan kata terdapat 7 kesalahan, yaitu kta majemuk
ditulis serangkai.Misal: Ucapanterimakasih secara khusadisampaikan kepada (lll.ii)
Perbaikan:Ucapanterima kasih secara khusadisampaikan kepada (l1L.ii) .

Kesalahan pemakaian kata depan dalam makalah mahasiswa sebanyak 22
kesalahan, yaitu lata depan, seperti di, ke, dan dari ditulis serangkai dari kata yang
mengikutinya terdapat 7 kesalahan dan- tidak sebagai kata depan ditulis terpisah dari
kata yang mengikutinyaterdapat 15 kesalahan Misal: 8 yang senantiasa kami nanti
safaatnyadi akhir . (VIILii) Perbaikan:8 yang senantiasa kami nanti safaatnydiakhir .
(VILii) .

Kesalahan penulisan singkatan dan akronim terdapat 5 kesalahan, yaitu
singkatan yang terdiri atas huruf awal setiap kata yang bukan nama diri ditulis dengan
huruf kapital tanpa tanda titik. Misal:Shalawat serta salam juga tidak lupa terlimpahkan
kepada Nabi Muhamma®&.AWU AT C  O(Xilii)Re&rbakat:Shalawat serta salam jug
tidak lupa terlimpahkan kepada Nabi MuhammaSAWU A1 ¢ OWIiD)AE 8 8

Kesalahan penulisan angka dan bilangan terdapat 1 kesalahan, yaitu bangan
dalam teks yang dapat dinyatakan dengan satu atau dua kata tidak ditulis dengan huruf.
Misal: Penelitian yang terdapat2 OAOEAAAT AOAO 1 AAEE AEAOAT UA
(IV.6) Perbaikan: Penelitian yang terdapadua variabel atau lebih biasanya dirumuskan
EEDI ONGBE O8 8



Konferensi Nasional Bahasa d3ies

3. Kesalahan Pemakaian Tanda Baca

Terdapat 64 kesalahan pemakaiatandabaca, yaitu32 kesalahan pemakaian tanda
baca titik dan 32 kesalahan pemakaian tanda baca koniéesalahan pemakaian tanda
titik di antaranya: 1)tidak dipakai pada akhir kalimat pernyataansebanyak 27 kesa
lahan; 2)tidak dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dadetik yang menunjuk
kan waktu atau jangka waktusebanyak 1 kesalahan; dan 3jdak dipakai dalam daftar
pustaka di antara hama penulis, tahun, judul tulisan (yang tidak berakhir dengan tanda

Tanya atau tanda seru), dan tempat terbisebanyak 4 kesalahanMisal: 8 AAOEDAAA
generalisasi (Sugiyono, 2013: 14).9) Perbaikan: 8 AAOEDAAA CAT AOAI EOAO

2013: 14) (V.9).

Kesalahan pemakaian tanda koma di antaranya: 1)tidak dipakai di antara unsur
unsur dalam suatu pemerincian atau pembilangasebanyak 6kesalahan; 2)dipakai di
antara unsur-unsur yang bukan dalam suatu pemerincian atau pembilangaebanyak 4
kesalahan; 3)tidak dipakai sebelum kata penghubungedangkandalam kalimat maje
muk setara sebanyak 1 kesalahan; 4j§lipakai sebelum kata hubungsehingga, karena,
OAOOARh EAT OAEAT h ACAOh OAA AddnbahkadseamyakAA h
kesalahan; 5)dipakai jika induk kalimat mendahului anak kalimatsebanyak 5 kesalahan;
dan 6) tidak dipakai di belakang kata atau ungkapan penghubung antaakmat, seperti
oleh karena itudan akhirnya sebanyak 3 kesalaharMisal: 8 kehadirat Allah SWTkarena
berkat hidayah. U A @I8ii) Perbaikan:8 kehadirat Allah SWkarena berkat hidayah
. U AWI8ii).

SIMPULAN

Ada beberapa jenis kesalahan penggunaanjaan dalam makalah mahasiswa.
Kesalahan itu meliputi kesalahan dalam pemakaian huruf, penulisan katdanpemakaian
tanda baca. Kesalahan pemakaian huruf berkaitan dengan pemakaian huruf mirjrgiruf
miring, dan huruf tebal. Kesalahan penulisan kata ditemkan pada penulisan gabungan
kata, kata berimbuhan, kata depan, partikel, dan lambang bilangan. Kesalahan pemakaian
tanda baca terlihat pada kesalahan pemakaian tanda koma dan tanda titik.
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Abstract : This study is a development research that tries to develop textbook writing of shory story
based self potential approach. This development reseagfbrs to Borg and Gall stage model. The stage
consists of ten stages of development, namely the research and information gathering stage, the
planning stage, the stage of format production and development, the test phase, the product revision
phase, tle field test phase, the product revision phase, the field test phase, the product revision phase
end, and dissemination and implementation. In this study the stage only until the final product revision
stage without including the phase of dissemination amdplementation due to limited time research. In
general, this study aims to explain the development process of short story writing books based on self
potential. While the subject in this study is the students of class VIII SMP N 1 Mantingan Ngawi. This
research is a development research because it is trying to develop textbook. The results of the textbook
development process are shown in the following stages. The validation of textbooks was assessed by two
validators, the validation results indicated thathe textbooks were included in either category because
ofthe percent€ A 1T £ Wb ODwmh OEA ET EOEAI OOEAI OAOGOI 660 xAOA 06O
by student questionnaires, teacher interviews, and observer observations. From the results of field trials
resulted in the value of students in writing short stodgroduce an average student 80.

Abstrak : Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang berusaha mengembangkan buku
ajar menulis cerpenvberbasis potensi diri.Penelitian pengembangan ini mengacu pada model
tahapan Borg dan Gall. Tahapan tersebuetdiri atas sepuluh tahap pengenbangan, yaitu tahap
penelitian dan pengumpulan informasi awal, tahap perencanaan, tahap pengembangan format
produksi awal, tahap uji coba awal, tahap revisi produk, tahap uji coba lapangan, tahap revisi produk,
tahap uji lapangan, tahap revisi produk akhir, dan desiminasi dan implementasi. Dalam penelitian ini
hanya sampai pada tahap revisi produk akhir tanpa menyertakan tahap desiminasi dan implementasi
karena keterbatasan waktu penelitian. Secara umum penelitian ini bertuan untuk menjelaskan
proses pengembangan buku ajar menulis cerpen yang berbasis potensi diri. Sedangkan subjek pada
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 1 Mantingan Ngavenelitian kali ini merupakan
penelitian pengembangan karena berusaha mengdyangkan buku ajarHasil proses pengembangan
buku ajar ditunjukkan pada tahaptahap sebagai berikut. Validasi buku ajar dinilai oleh dua validator,
EAOEI OAl EAAOE 1| A1 O1 ECEEAT AAExA AOEO AEAO OAOI AOGOE
75%, hasil uji ®ba awal diujicobakan secara terbatas pada tujuh siswa kelas VIII dihasilkan angket
siswa, wawancara guru, dan observasi pengamat. Dari hasil uji coba lapangan dihasilkan nilai siswa
dalam menulis cerpen menghasilkan nilai rataata siswa 80.

Kata kunci: Pengembangan, Menulis Cerpen, dan Potensi Diri

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran adalah suatu kegiatan yang edukatif (Djamarah, 2000:1). Nilai
edukatif ditandai dengan adanya interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. Guru dengan
sadar merencanakan keigtan pembelajaran secara sistematis demi kepentingan proses
belajar mengajar. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang (Sudjana, 2001: 6). Perubahan dari hasil proses belajar mengajar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap
dan tingkah laku, kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspelspek lain yang ada pada
individu yang belajar (Sutikno, 2007: 6).
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Dalam pembelajaran bahasa Indonesia ada empat keterampilan behzesa yaitu:
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan itu sangat erat
hubungannya karena pada dasarnya merupakan suatu kesatuan yang utuh. Bahasa-sese
orang mencerminkan jalan pikiran, semakin terampil seseorang berbahasa maka semakin
cerah dan jelas jalan pikirannya (Tarigan, 1986:1). Kejelasan jalan pikiran seseorang
merupakan modal utama untuk meraih kesuksesan dan keempat aspek bahasa tersebut
untuk penunjang utama bagi keberhasilan seseorand?roses belajar mengajar dapat
dikatakan berhasil apabila materi yang ditunjang oleh sarana prasarana belajar memadai
serta metode atu model pembelajaran efektif. Pembelajaran dikatakan intensif jika apabila
tujuan pembelajaran bisa tercapai, artinya setelah pembelajaran selesai siswa mengalami
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari proses belajarnya. Untuk mencapai hasil yang
diharapkan seperti tersebut di muka, peranan guru, media pembelajaran, dan metode
pembelajaran sangatlah penting.

Dalam pembelajaran menulicerpen dapat diketahui adchnya kesenjangan antara
tuntutan dunia pembelajaranmenulis cerpendengan keadaan yang ada di lapangan pem
belajaran menulis cerpen Ketidakseimbangan tersebut berupa kemampuan siswa dan
guru dalam melaksanakan pembelajaran. Antara guru dan siswa selisnya saling bekerja
sama dalam proses belajar mengajar. Dalam pembelajaran tidak bisa guru atau siswa saja
yang dominan, keduanya harus saling berperan aktif supaya pembelajararenulis Cerpen
berjalan dengan baik.

Terjadinya kesenjangan tersebutapat disebabkan oleh berbagai faktor, dantaranya
mengenai (1) faktor pengemasan tujuan pembelajaran apresiasi cerpef2) perencanaan
pembelajaranmenulis Cerpen (3) strategidalam pembelajaramrmenulis cerpen (4) kendala
dan upaya guru dalam pembelajan menulis cerpen

Dalam penelitian ini peneliti mengembangkan tiga hal yang berkaitan dengan materi
pembelajaran, yaitu silabus, RPP, dan buku siswa. Tujuannya untuk memperbaiki buku
siswa yang telah dibuat sebelumnya dari segi isi, kegrafisan, dan gaijian yang berbasis
potensi diri. Konsep Pendidikan karakter berbasis potensi diri merurut Khan (2010: 2)
yaitu sikap pribadi, hasil proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan (konservasi humanis). Jadoenelitian ini akan
menghasilkan buku ajar siswa yang mengandung karakter potensi diri.

METODE PENELITIAN

Penelitian kali ini merupakan penelitian pengembangan karena berusaha mengem
bangkan materi pembelajaran.Penelitian ini menggunakan kerangka peglitian dari Borg
dan Gall (1983: 755) sebagai berikut.

Identifikasi kebutuhan

Pengembangan materi

!

A

Perumusan tujuan Penulisan alat ukur Revisi |
keberhasilan
\ 4
Penulisan media naskah Naskah siap
produksi

v
Tes uj coba —
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Penelitian dan pengumpulan informasi aal
Perencanaan

Pengembangan format produksi awal

Uji coba awal

Revisi produk

Uji coba lapangan

Revisi produk

Uji lapangan

Revisi produk akhir

Desiminasi dan implementasi
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Karena keterbatasan waktu penelitian, penelitian ini tidak sampai pada desiminasi
dan implementasi. Penelitian ini hanya akan menghasilkan revisi produk akhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penetian ini dimulai dari penelitian dan pengumpulan informasi awal yang
meliputi pengamatan atau observasi kelasPenelitian dan pengumpulan informai yang
meliputi pengamatan atau observasi kelas. Dalam observasi kelas diperoleh data bahwa
rasa kreativitas siswa telah luntur. Hal ini dibuktian dengan perilaku siswalfevi Eka
Ariyanin dan Eko Dwiantoro) saat ditanyai oleh guru tentang pengarang cerpeyang telah
berjasa terhadap Indonesia dan jenigaya bahasa dalam karya sastrajswa cenderung
banyak yang tidak mengenal nam@aamapengarangtersebut. Berdasarkan hasil pengamat
an pada tahap penelitian dan pengumpulan informasi awal ini, peneliti bleasil mengum
pulkan informasi awal yang berkaitan dengan gejalgejala yang mempengaruhi ketidak
berhasilan siswa dalam pembelajaran khususnya menulis cerpen.

Dalam tahap perencanaan inipeneliti berhasil mengumpulkan data lapangan yang
diperoleh dari hasl pengumpulan informasi awal. Data tersebut adalah kurangnya kreati
vitas dalam hal permajasan, hal ini dibuktikan ketika guru bertanya kepada siswa tentang
jenis-jenis majas dalam karyta sastra khususnya CerpenDévi Eka Ariyanin danEko
Dwiantoro) yang tidak mengetahuinya. Hasil pencataan inilah yang melandasi peneliti
untuk mengembangkan buku ajar menulis cerpen dengan karakter potensi diri. Dalam
tahap perencanaan ini pula peneliti melakukarpretest yang berisi tentang pertanyaan
pertanyaan tentang erpen dan gaya bahasadasil pretest menyebutkan bahwa terdapat 9
siswa yang lulus KKM, yaitu Candra Dyah Ayu Angestiningrum, Lalu Yanuar, Rhamadhan
7EOT Oh , EI U %l AOAh )i Ai ' OEZET 'h &AEABOE )1 AO
Hanitasari, dan Canda Dyah. Selebihnya 21 siswa memperoleh nilai di bawah KKBklain
itu, dalam tahap ini peneliti melakukan tes untuk menentukan subjek penelitian, dan hasil
nya kelas VIIIA mendapatkan nilai ratarata tertinggi dari empat kelas yang dites. Sehingga
kelas VIIA dijadikan sebagai subjek penelitian.

Pengembangan format produksi awal, dalam hal ini adalah pembuatan buku ajar
menulis cerpen dengan berbasis potensi diri dan menilaikan buku ajar kepada dua vali
dator, yaitu validator pembelajaran bahasa Indonesialan validator desain grafis. Hasil
penililaian dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1. Data Hasil Analisis Validasi Buku Ajar
Validator ahli Pembelajaran Validator Ahli Desain Grafis
78% 75%
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Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa skor validasigngembangan format produksi
awal buku ajar menulis cerpen dengan berbasis potensi diri dari dua validator, yakni ahli
pembelajaran bahasa Indonesia dan ahli Desain Grafis, dinilai dalam kategori baéngat
baik dan layak untuk diujicobakan karena persent@ AT UA | o¢@pb38

Uji coba awal menghasilkan data hasil wawancara terhadap guru, observasi oleh
pengamat, dan angket siswa yang dikumpulkan dan dianalisis. Uji coba awal diujicobakan
kepada tujuh siswa kelas VIII. Dari beberapa kriteri&riteria penilain dari wawancara,
observasi, dan angket siswa, membuktikan bahwa buku ajar ini sudah layak untuk diuiji
cobakan, tetapi juga masih banyak terdapat kesalahan, contohnya kesalahan dalam penu
lisan kata, untuk itu perlu direvisi dan akan diujicobakan kembali pada teap uji coba
lapangan. Uji coba awal ini menghasilkan data kuantitatif dari hasil belajar yang dikumpul
kan dan dianalisis sesuai dengan tujuan khusus yang dicapai. Uji coba lapangan diujicoba
kan kepada 10 siswa kelas VIII, yang berbeda dengan awal. Diatantitatif diperoleh hasil
penilaian menulis cerpen siswa. Kriteria penilaian didasarkan pada teori Nurgiantoro
(2010, 487). Hasil nilai siswa adalah sebagai berikut.

Tabel 1.2. Hasil Nilai Siswa Menulis Cerpen Tahap Uji Coba Lapangan

No. Nama Nilai
1. | Atut Budi Nugroho 76
2. | Ade Bhaskara hanafi 80
3. | Yunita 80
4. | Edi Saputra 76
5. | Nasruddin Anshori 80
6. | Farida Royani 84
7. | Agung Dwi Setiawan 84
8. | Danar Ari Kuncoro 84
9. | Vindyana Achmad Nasrul Adikrhishna 80
10. | Feri Nurita 84

Jumlah 808

Jadi dapat ditarik simpulan bahwa hasil belajar bidang studi bahasa Indonesia
kompetensi dasar menulis cerpen dengan berbasis potensi diri dianggap berhasil dengan
baik menurut pendeskripsian modifikasi skala likert karena ratarata nilai kelas terletak
pada skala interval 6%80.

Uji lapangan ini menghasilkan data wawancara dengan guru, observasi oleh
pengamat, dan penyampaian angket siswa. Uji coba lapangan diujicobakan kepada 15 siswa
kelas VIl yang berbeda dengan tahap uji coba sebeluymHasil wawancara dengan guru
cenderung ke dalam hal positif, hal ini dibuktikan dalam turunnya hahal yang tidak
disukai, yaitu 2 hal yang tidak disukai menjadi 1 hal yang tidak disukai dari buku ajar menu
lis cerpen dengan berbasis potensi diri. Walaum demikian tetapi buku ajar ini masih perlu
adanya perbaikan dari segi kesalahan kalimat. Hasil observasi oleh pengamat didominasi
pada hathal positif, tetapi terdapat beberapa kegiatan siswa yang cenderung negatif seperti
masih gaduh di pada saat pelafan berlangsung. Hasil penyampaian angket siswa menye
butkan bahwa siswa banyak memberikan pandangan positif terhadap buku ajar menulis
cerpen dengan berbasis potensi diri, seperti yang dikemukakan oleh Yunita bahwa buku
ajar ini isinya lengkap, katakatanya menarik, mudah dimengerti, isinya menarik untuk
dibaca, dan dilengkapi dengan evaluasi. Dari hasil uji lapangan tersebut, buku ajar menulis
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cerpen dengan berbasis potensi diri masih perlu perbaikan, sebelum diberikan kepada
siswa. Dengan demikian seteladirevisi buku ini layak sebagai buku ajar siswa kelas VIII.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil simpulan sebagai berikut. Penelitian dan
pengumpulan informasi awal menghaskan pengamataan, bahwa penelitiberhasil
mengumpulkan informad awal yang berkaitan dengan gejal@ejala yang mempengaruhi
ketidakberhasilan siswa dalam pembelajaran menulis cerpen. Hasil tahap pengembangan
format produksi awal adalah skor validasi buku ajar menulis cerpen dengan berbasis
potensi diri dari dua validator, yakni ahli pembelajaran bahasa Indonesiadan ahli Desain
Grafis, dinilai dalam kategori baiksangat baik dan layak untuk diujicobakan karena
DAOOAT OAGATUA || o¢pbP8 4AEADP OEE AT AA AxAl 1 AT CEA
guru, observasi oleh pengarat, dan angket siswa yang dikumpulkan dan dianalisis. Uji coba
awal diujicobakan kepada tujuh siswa kelas VIIl. Tahap revisi produk, yang dikerjakan
berdasarkan hasil uji coba awal. Hasil uji coba tersebut diperoleh informasi kualitatif
tentang produk yang dikembangkan. Hasil revisi produk ini adalah perbaikan terhadap
beberapa kelemaharkelemahan buku ajar yang telah diuji cobakan pada tahap uji coba
awal. Tahap uji coba awal ini diujicobakan kepada 10 siswa kelas VIII. Data kuantitatif
diperoleh hasil penilaian menulis cerpen siswa. Hasil perhitungan rataata nilai siswa,
dapat ditarik simpulan bahwa hasil belajar bidang studi bahasa Indonesia kompetensi dasar
menulis cerpen dengan berbasis potensi diri dianggap berhasil dengan baik menurut
pendeskripsian modifikasi skala likert karena ratarata nilai kelas terletak pada skala
interval 61z80. Tahap revisi produk, yang dikerjakan berdasarkan hasil uji coba lapangan.
Hasil uji coba lapangan dimaksudkan untuk meningkatkan program atau produk untuk
perbaikan pada tahap berikutnya. Kelemahaskelemahan pada tahap uji coba lapangan
yang dilihat dari hasil cerpen yang ditulis siswa.Tahap uji lapangan ini menghasilkan data
wawancara dengan guru, observasi oleh pengamat, dan penyampaian angket siswa. Dari
hasil uji lapangan tersebut, buku ajar menulis cerpen dengan berbasis potensi diri masih
perlu perbaikan, sebelum diberikan kepada siswa. Dengan demikian setelah direvisi buku
ini layak sebagai buku ajar siswa kelas VIIl.Tahap revisi produk akhir, yaitu revisi ygn
dikerjakan berdasarkan uji coba lapangan.
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MERINTIS ETIKA BERBAHASA DI MEDIA SOSIAL
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Abstract. The development of technology creates so many influences in the society, especially for the
schooleage children. It can be seen in the development of social media (facebook, twitter, instagram,
etc). The social media affects the scheafje children become unable to use the ethical language. This
cause the schoedge children do not completely understand how to put the ethical language in social
media. Uttering the language in social media oftenly do mse the standardized word, impolite or even

an effective language. The language which is used is not official language, moreover the language is not
proper with the standardized spelling. The word enhancement and sentence are also seen in social
media. Thé cause the negative effect in pioneering the ethical language. Masinambow in Chaer and
Agustina (2010: 172) defined ethical language as a system of language act according to the norms of
culture. The science system of a culture influence them accordinigg@nvironment. Through language

a person will know how to be ethical that shows social status. Related to the illustration above, ethical
language have to be planted to scheaye children. They can be ethical in social media because the
society that have ethics is the characteristic of Indonesian children. Language has the function of people
ET OAOAAQGEIT ET O0000Ii AT O ET OEA O1 AEAOU 1 EZA8 %wOEEA.
language measured from conformity to the language and sociaims.

Keywords: ethical language, social media, scheafie children

Abstrak : Perkembangan teknologi menjadikan banyak pengaruh dalam lingkungan sekitar, khusus
nya anak usia sekolah. Hal ini terlihat dalam perkembangan media sosidlagebook, twitter,
instagram, dll.). Media sosial ini memberi dampalpada anak usia sekolah menjadi tidak dapat meng
gunakan etika dalam berbahasa. Hal tersebut menjadikan mereka tidak sepenuhnya mengenal bagai
mana cara menempatkan etika berbahasa di dalam media sosial. Bahlasa di media sosialacebook
seringkali tidak menggunakan kata baku dan menggunakan bahasa yang tidak sopan apalagi efektif.
Bahasa yang digunakan bukanlah bahasa yang resmi apalagi menggunakan bahasa sesuai ejaan.
Penyingkatan kata dan kalimatpun banyaklijumpai di media sosial. Hal ini menimbulkan dampak
negatif dalam merintis etika berbahasa. Masinambow dalam Chaer dan Agustina (2010:172) menje
laskan bahwa etika berbahasa merupakan sistem tindak laku berbahasa menurut normarma
budaya. Sistem pengethuan suatu budaya di mana mereka hidup di dalam lingkup tersebut. Melalui
bahasa seseorang akan tahu bagaimana cara beretika yang menunjukkan status sosial. Terkait dari
penjelasan di atas, maka etika berbahasa harus ditanamkan pada anak usia sekolahrekie etis
berbahasa di dalam media sosial, karena masyarakat yang mempunyai etika berbahasa merupakan
ciri anak bangsa Indonesia. Bahasa mempunyai fungsi sebagai sarana berinteraksi manusia di
kehidupan masyarakat. Etika berbahasa terwujud pada kemampuareseorang dalam berbahasa
yang diukur melalui ketaatan terhadap norma kebahasaan dan norma sosial.

Kata Kunci: etika berbahasa, media sosial, anak usia sekolah

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi membawa dampak positif sekaligus negatif. Hal ini dapat
kita lihat pada perkembangan alat komunikasi jarak jauh yang merebak di masyarakat. Dulu
dalam berkomunikasi jarak jauh dapat menggunakan telepon kabel, telegram, surat, dll.
Dengan ketersediaan fasilitas koneksi internet menjadi pemicu adanya surat elektronik
(email). Seiring perkembangan teknologi maka dibutuhkan alat komunikasi yang lebih
praktis, cepat, bisa digunakan di mana saja, dan kapan saja. Telepon kabel, telegram dan
surat mulai ditinggalkan oleh penggunanya dan beralih ke telepon seluler. Kepopudar
telepon seluler membuat produsennya berinovasi sehingga terciptalah yang disebut ponsel
pintar (smartphone)yang memberikan kemudahan dalam komunikasi karena adanya ke
mampuan untuk menggunakan koneksi internet tanpa menggunakan kabel seperti zaman
dulu.


mailto:Agus.B.Wahyudi@ums.ac.id
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Sebelum hadirnya ponsel pintar, masyarakat diberikan layanan berupa jaringan
internet yang dapat digunakan dengan komputer untuk mengakses media sosial. Media
sosial ini mereka gunakan untuk berkomunikasi terhadap orang lain. Media sosial yang dulu
menjadi tren adalahfriendster. Akan tetapi hadirnya media sosial bernaméacebookmen-
jadikan friendster kalah bersaing hingga akhirnya media ini tidak lagi diminati masyarakat.
Kehadiran ponsel pintar 6martphong menjadi pemicu maraknya media sosial. Hal in
karena kemudahan dalam mengakses media sosial kapan saja dan di mana saja dengan cara
mengunduh aplikasi media sosial tersebut ke dalam ponsel pintar. Setelah kesuksesan
facebook hadir berbagai media sosial yang digunakan masyarakat. Twitter, instagralinge,
whatsapp, telegram, dIl menjadi pesainéacebookdalam media sosialMedia sosial tersebut
digunakan tidak hanya oleh orang dewasa atau orang yang sudah bekerja tetapi juga di
gunakan oleh anak usia sekolah. Penggunaan media sosial oleh anak udialad seringkali
tidak diiringi dengan etika berbahasa dadm menuliskan katakata atau kalimat dalam
media sosial tersebut. Mereka menggunakan media sosial sebagai sarana komunikasi,
informasi, atau meluapkan emosi yang mereka rasakan, baik berupa ekspr&simarahan,
sindiran, semangat, ataupun jenigenis ekspresi yang lainnya tanpa memperhatikan etika
dalam berbahasa.

Artikel ini membahas tentang merintis etika berbahasa di media sosial yang berfokus
padafacebookkarenafacebookmerupakan media sosial sng mudah digunakan oleh anak
usia sekolah (siswa). Peran orang tua dalam memberikan fasilitas berupa ponsel pintar
kepada anaknya, mempermudah anak usia sekolah untuk mengakdesebook Mereka
cukup mengunduh aplikasifacebookke dalam ponsel pintar yangtelah diberikan orang
tuanya. Namun, seringkali anak usia sekolah berinteraksi menggunakdacebooktidak
menggunakan etika dalam berbahasa. Hal ini sangat memprihatinkan untuk anak usia
sekolah karena dalam beretika berbahasa haruslah dirintis sejak kéci

PEMBAHASAN
I. Merintis Etika Berbahasa dalam Media Sosial

Etika ialah baik buruknya perilaku seseorang, hak dan kewajiban moral, atau niai
nilai yang berkaitan dengan akhlak baik dan salah dalam perbuatan masyarakat (KBBI).
Etika secara etimologi berasasA AOE AAEAOA 901 ATE OAOQEI 66 UAT C AA
an; watak; kesusilaan; sikap; cara berpikir; akhlak. Secara sederhana etika merupakan

ajaran tentang perilaku yang didasarkan pada perilakku yang dianggap baik dan buruk.

Bahasa merupakan sistem imbang bunyi yang diucapkan oleh indra manusia. Bahasa
terdiri dari kumpulan kata-kata yang mempunyai makna tersendiri. Pada waktu kita
menulis sesuatu, pastinya apa yang kita tulis mengikuti apa yang ada dipikiran kita. Dalam
mengungkapkan gagasan, pikiradan perasaanlah yang telah memilih kat&ata yang akan
kita tulis.

Berbahasa Indonesia yang baik adalah menggunakan bahasa yang sesuai konteks
(pembicaraan atau penulisan). Berbahasa indonesia yang benar adalah menggunakan
Bahasa Indonesia yang sesuai kiah (tata bahasa) dalam bahasa Indonesia. Menurut
(Alisjahbana:hlm. 1778) tata bahasa adalah studi sistematis dan deskripsi bahasa. Maksud
nya ilmu yang mempelajari kaidahkaidah yang mengatur penggunaan bahasa dan bagian
ilmu yang mempelajari linguistik. Dalam menulis selalu berhubungan dengan sintaksis dan
morfologi dari sebuah kata. Ketika menulis harus memperhatikan struktur kalimat dan
tatanan bahasa yang kita gunakan harus sesuai kaidah berbahasa Indonesia yang baik dan
benar.
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Tata bahasa Indonesiaebenarnya sudah diatur dalam PUEBI (Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia). Namun penerapan tata bahasa yang baik benar sekarang ini masih
begitu rendah, hal ini terbukti ketika dipraktikkan anak-anak usia sekolah di dalam media
sosial saat mereka berkomurkasi.

Kaplan dan Haenlein (2010) mendefinisikan media sosial sebagai sebuah kelompok
aplikasi berbasis internet yang membangun ideologi dan teknologi. Media sosial menipu
nyai empat ciri. 1) Pesan yang disampaikan tidak hanya untuk satu orang saja, namun
banyak orang orang, misalnya melalui internet Facebook).2) Pesan yang disampaikan
bebas. 3) Pesan yang disampaikan cenderung lebih cepat. 4) Penerima pesan yang merentu
kan waktu interaksi. Media sosial yang sering digunakan antara laifacebook, twitter,
youtube, blogdan lain sebagainya. Sebagai salah satu media sosial tidak hanya dimanfaat
kan untuk berbagai informasi dan inspirasi, namun juga digunakan untuk mengeluarkan
keluh kesah dan sumpah serapah. Status terbaik di media sosial adalgidate status yang
informatif dan inspiratif. (http://www.romelteamedia.com )

Berdasarkan uraian berbagai media sosial, artikel ini berfokus padacebookkarena
facebookmerupakan jejaring sosial yang memilki anggota terdnyak, dan mudah digunakan
di dalam kalangan anak, remaja, dewasa, hingga tua sekalipun. Untuk makgesfacebook
bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja hanya dengan menggunakan H&1d Phone)

Masinambow dalam Chaer dan Agustina (201®ilm. 172) menjelaskan bahwa etika
berbahasa merupakan sistem tindak laku berbahasa menurut norraaorma budaya. Sistem
pengetahuan suatu budaya dinana mereka hidup didalam lingkup tersebut. Melalui bahasa
seseorang akan tahu bagaimana cara beretika yang menunjukkaatsts sosial.Etika meru
pakan ciri khas bangsa Indonesia yang semakin hari semakin tergeser nilainya. Hal ini-ter
lihat dari generasi penerus bangsa (anak usia sekolah) yasgakan tidak mampu mewujud
kan nilai-nilai etika dalam berbahasa. Pengaruh kebudaga yang cenderung bersifat
negatif membuat nilai etika yang seharusnya sudah tertanam sejak kecil menjadi tidak ada
perwujudannya. Perubahan ini disebabkan oleh perkembangan zaman pada bidang
teknologi. Kemajuan pada bidang teknologi inilah yang menjadi pgebab hilangnya nilai
etika pada anak usia sekolah.

Berikut contoh statusfacebookyang dirasakan anak yang masih dalam usia sekolah.

W o Ryt e

Bodo amat gw ga di Polos polos bangsat,

gamalu yak copot
anggap kglgarga,tetep pasang hijab gitu?
gw mau diriin Igi

_ Huaaaahaha
kwluarga gw yang baik o
025 o5 Suka (J Komentar ( > Bagikan
W oIS @ T

Paling benci keadaan yang selalu begin’,

gue emang jelek dimata lu semua orang
dan pikiran lu negative ke gue, yah klo
emng ada yg ga snang boleh lah
test,pusinggggg

O 2

Hidup merasa di kejar
kejar waktu itu perasaan
gaenak!#fakk

O '6

Keempat contoh di atas merupakan contoh status fikcebookyang diambil dari anak
usia sekolah yang meluapkan é&duh kesah yang dirasakan mereka. Status tersebut tidak
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menunjukkan etika berbahasa yang baik bagi seorang anak usia sekolah. Hal ini contoh yang
tidak sepantasnya di dapat oleh anak. Selain itu struktur bahasa yang digunakan juga tidak
sesuai dengan kaidh penulisan yang baik dan benar. Masih banyak lagi contoh status anak
usia sekolah yang tidak menggunakan etika dalam berbahasa. keempaat contoh di atas
dikatakan tidak memiliki etika berbahasa karena keempat contoh di atas menggunakan
kata-kata atau kalimat yang tidak mencerminkan etika. Mereka menulis status tanpa
memikirkan bagaimana kedepannya setelah menuliskan kalimat itu. Hal ini disebabkan
oleh lingkungan yang ada di sekitar anak tersebut.

Merintis etika berbahasa di media sosialfacebook)dimulai dari pendidikan dalam
keluarga. Etika berbahasa itu tentang batburuk bahasa yang telah digunakan oleh anak
usia sekolah sehingga di keluarga peran orang tua dan anggota keluarga yang dewasa diper
lukan. Anak usia sekolah didampingi saat menggunakan mediasial facebook).Keluarga
adalah tempat belajar yang praktis dalam berlatih dan meniru budi pekerti khususnya ber
bahasa. Keluarga tempat pertama dan utama dalam peran mewujudkan perkembangan
moral dalam etika berbahasa, karena keluarga tempat terbentulya karakter dan kepri
badian anak. Keluarga memiliki rencana satu hari (dalam satu minggu) bermedia sosial
bersama anakanak yang diisi dengan proses pendampingan dalam bermedia sosial yang
etis. Kerja sama dengan pihak sekolah yang menciptakan griggelookdiaplikasikan dalam
program sehari bermedia sosial secara etis. Pembiaran anak usia sekolah bermedia sosial
menjadikan bumerang bagi dirinya dan keluarga. Hal inilah yang mampu menciptakan
komunikasi etis tertanam dalam diri anak usia sekolah.

Hal keduadalam merintis etika berbahasa dimulai dari lingkungan sekolah. Keter
andalan sekolah dalam memberikan pelatihan kepada anak usia sekolah untuk berkomu
nikasi secara etis di media sosial. Belum ada campur tangan sekolah dalam mengarahkan
dan membina peseta didik beretika. Sekolah menyusun program etika berbahasa melalui
media sosial (acebook)yang melibatkan seluruh siswa menjadi anggota grup sekolah.
Pendidikan yang di dapat di sekolah seharusnya tidak hanya mata pelajaran, tetapi juga
moral atau etika dalam berbahasa. Lingkungan sekolah merupakan tempat yang paling
banyak pengaruhnya, apalagi semakin berkembangnya teknologi, menjadikan siswa tidak
dapat menggunakan etika dalam berbahasa. Sekolah bersikeras melarang anak berhp saja,
tetapi sudah terencam menyusun program komunikasi etis bermedia sosial. Bahkan,
sekolah menyusun pedoman yang disampaikan secara cetak dan online agar dibaca seluruh
pihak. Pedoman etika berkomunikasi di media sosial dapat disusun dalam rangka merintis
etika berbahasa di meda sosial.

SIMPULAN

Etika berbahasa sebagai sistem tindak laku berbahasa menurut norsm@rma bu-
daya. Sistem pengetahuan suatu budaya dimana mereka hidup didalam lingkup tersebut.
Etika berbahasa ini dirintis melalui keluarga dan sekolah yang terencanakarfKegiatan
berbahasa yang etis di media sosial dirintis mulai dari pendidikan dalam keluarga. Melalui
bahasa siswa usia sekolah tahu cara beretika yang menunjukkan status sosial.Merintis etika
berbahasa di media sosialfacebook)dimulai dari pendidikan keluarga. Keluarga adalah
tempat belajar yang praktis dalam berlatih dan meniru budi pekerti khususnya berbahasa.
Keluarga tempat pertama dan utama dalam peran mewjudkan perkembangan moral
dalam etika berbahasa, karena keluarga tempat terbentukya karakter dan kepribadian
anak.
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Etika berbahasa dirintis melalui keluarga yang dipautkan dengan sekolah sehingga
ada kesinambungan jalinan pelaksanaan pembinaan etika berbahasa. Pembiaran terhadap
fenomena kebahasaan anak usia sekolah di media sosial ini sebagal flang sangat
berbahaya bagi kehidupan masa depan bangsa.
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SALAH KAPRAH BAHASA INDONESIA DI MEDIBNLINE

Ahmad Bahtiar dan Dewi Yanti
Pascasarjana Pendidikan Bahasa Indonesia, UNS
abahnakamila@gmaikcom

Abstract. The development of the world of technology makes online media to be an option in obtaining
information. As well as print media, online media also has an important role in theetfgyment of
Indonesian language. Not only introduce various vocabulary and other linguistic products, also do
guidance to the people to speak the correct language. However, the reality is still a lot of mistakes in the
use of the language. It is done systatically and consistently so as to reach the misguided stage. Such
errors are generally on the error of the meaning of the word and logical sentence. The use of wrong
language causes the information conveyed is difficult to understand and finally the agesss not the
same. The incorrect use of the Indonesian language does not reflect the positive attitude that gives a
sense of pride to the Indonesian language. For that, the use of Indonesian in the media must be the
correct Indonesian language that is eear, clear, logical, and orderly reflection of the mind.

Keywords: misguided, Indonesian, media on line

Abstrak . Perkembangan dunia teknologi menjadikan medianlinemenjadi salah satu pilihan dalam
mendapatkan informasi. Seperti halnya media cetak, nde onlinejuga memiliki peran penting dalam
pengembangan bahasa Indonesia. Tidak hanya mengenalkan berbagai kosa kata dan produk kebaha
saan lainnya, juga melakukan pembinaan kepada masyarakat untuk berbahasa Indonesia yang benar.
Namun, kenyataannya masi banyak kesalahan dalam pemakaian bahasanya. Hal itu dilakukan
secara sistematis dan konsisten sehingga mencapai pada tahap salah kaprah. Kesalahan tersebut
umumnya terdapat pada kesalahan makna kata dan kelogisan kalimatnya. Penggunaan bahasa yang
salahmenyebabkan informasi yang disampaikan susah dipahami dan akhirnya pesan yang disampai
kan tidak sama. Penggunaan bahasa Indonesia yang salah tidak mencerminkan sikap positif yang
menimbulkan rasa kebanggaan terhadap bahasa Indonesia. Untuk itu, penggandahasa Indonesia

di media haruslah bahasa Indonesia yang benar yang merupkan cermin pikiran yang jernih, jelas,
logis, dan teratur.

Kata kunci : salah kaprah, bahasa Indonesia, medamline

PENDAHULUAN

Bersamaan dengan proklamasi kemerdekaan Indonesiadiangkat pula bahasa
Indonesia sebagai bahasa Negara yang dinyatakan dalam UUD 1945, Bab XV, Pasal 36.
Sebagai bahasa Negara, bahasa Indonesia memiliki fungsi sebagai bahasa resmi kenegara
an, pengantar dalam lembaga pendidikan, penghubung pada tingkssional, dan pengem
bangan kebudayaan nasional, ilmu dan teknologMuslih dan Oka, 2010him. 34).

Untuk tujuan tersebut haruslah menggunakarbahasa Indonesia yang mengacu pada
kaidah bahasa Indonesia yang dnar. Kaidah itu menurut Ardina dan Yonohudiyouno
(2001: him.5.33) meliputi kaidah lafal dan ejaan, kaidah bentuk kata, kaidah kalimat, kaidah
kosakata, dan kaidah wacana. Kepustakaan yang dapat dirujuk diantaranya, Pedoman
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD), Pedoman Umum Pembentukan Istilatia
Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dan Pustaka yang
ditulis oleh pakar yang kredibilitas yang diakui oleh masyarakat bahasa Indonesia.

Penggunaan bahasa Indonesia yang benar cermin sikap positif yang menimbulkan
rasa kebanggaan terhadap bahasa Indonesia. Selain itu berbahasa Indonesia yang benar
merupakan cermin pikiran yang jernih, jelas, logis dan teratur. Apabila seseorang meng
gunakan bahasa dengan kacau balau, sudah tentu menggambarkan jalan pikiran yang kacau
balau juga. Oleh sebab itu, sudah seharusnyalah setiap orang Indonesia menggunakan
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bahasa Indonesia secara teratur, jelas, bersistem, dan benar agar jalan pikiran juga teratur
dan mudah dipahami orang lain.

Namun, kenyataannya masih banyak kesalahan berbada Indonesia yang terjadi di
manamana dan dilakukan secara sistematis dan konsisten sehingga mencapai pada tahap
salah kaprah. Salah satu kesalahkaprahan dalam pemakaian bahasa Indonesia terdapat
pada mediaonline. Perkembangan dunia teknologi menjadikamedia onlinemenjadi salah
satu pilihan dalam mendapatkan informasi. Bahkan berdasarkan hasil survei riset AC Nilsen
tahun 2012 Sholahudin, 2103 him. 14) pembaca media cetak menurun dari 2003 sampai
2012. Menanggapi hal itu, beberapa media mulai fokumengembangkan produk medianya
ke dalam versionline.

Seperti halnya media cetak, medianlinejuga memiliki peran penting dalam pengem
bangan bahasa Indonesia. Tidak hanya mengenalkan berbagai kosa kata dan produk keba
hasaan lainnya, juga melakukan pemibaan kepada masyarakat untuk berbahasa Indonesia
yang benar. Untuk itu, mediaonline dituntut untuk menggunakan bahasa Indonesia yang
benar. Walaupun dalam jurnalistik, lebih mementingkan efektivitas, efisiensi, dan biaya,
mutu tulisan surat kabar tetapleh harus diperhatikan, tanpa melakukan kesalahkaprahan
(Puryanto, 2013:him. 64).

Tulisan ini menjelaskan berbagai kesalahkaprahan pemakaian bahasa Indonesia yang
terdapat pada mediaonline baik yang terdapat pada penulisan judul maupun teks berita.

PEMBAHASAN

Kamus Umum Bahasa Indonesia (KBBI) menyebutkan arti salah kaprah: kesalahan
yang umum sehingga orang tidak bisa merakan sebagai kesalahan (Tim Redaksi, 200%:
982) sedangkan, Jos Daniel Parera, linguisril@niversitas Indonesia, (2008 him. 29) men-
jelaskan salah kaprah berarti kesalahan yang tidak disadari pemakai bahasa karena
pemakai mengikuti kebiasaan yang salah dan kebiaa itu tidak pernah diperbaiki.

Terdapat beberapa penyimpangan dalam bahasa Jurnalistik dari kaidah bahasa
Indonesia Bakudiantaranya, penyimpangarklerikal (ejaan dan tanda baca). Penyimpang
an ini menyangkut kesalahan tanda baca, titik, tanda koma, tanda hubung, dan &m.
Penyimpangan gramatikal meliputi kesalahan pemenggalan, penyimpangan morfologis,
dan kesalahan gsitesis. Penyimpangan semantis menyangkut kesalahan pemilihan kata
yang sinonim yang tidak tepat sedangkan penyimpangan aspek kewacanaan berkenaan
dengan penggunaan pendapat dan opini yang mengabaikan fakta yang ada (Purwanto,
2013: him. 67).

Berikut berbagai kesalahkaprahan dalam penggunaan bahasa Indonesia yang terjadi
dalam berbagai media cetalonline.Istilah pertama ialah Polisi Wanita (Polwan). Enegak
hukum yang memiliki satuan atau unit perempuan adalah kepolisian. Satuatersebut
dikenal Polisi Wanita (Polwan), penggunaanistilah tersebut merupakan bentuk kesalah
kaprahan. Kalau beranalogi pada istilah lain yang menggunakan wanita seperti pergaha
wanita dan wanita pengusaha, maka Polisi Wanita berarti polisi yang mengurusi wanita
seperti halnya Polisi Lalu lintas, Polisi Udara, dan Polisi Militer. Oleh karena itu, hendaknya
dipakai Wanita Polisi (Wanpol), wanita yang berprofesi sebagai polisi.

Bentuk kesalahan lainnya ialah dikotomi bank di Indonesia. Selain ada bank Syariah
juga dikenal bark konvensional. Bank syariah adalah lembaga kuangan yang sifatnya Islami
atau bank yang melakukan transaksi dengan sistem syariah. Kalau mau taat asas bukankah
kata syariah itu harusnya dihadapkan dengan istilah tidak syariah atau nonsyariah,
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sedangkan kmvesional dengan modern. Konsep Islami yang dipakai bank Syariah justru
konsep yang lebih awal datang dibandingkan konsep bank yang tidak Islami. Karena itu
bank syariah lebih tepat disebut bank konvensional.

Kesalahan berlanjut pada penamaan PDAM, kepdekan Perusahaan Daerah Air
Minum. Di Indonesia yang dikenal air minum adalah air setelah direbus masak, bukan lang
sung dari keran lalu diminum. Di beberapa negara maju, definisi air minum adalah yang
langsung dapat dikonsumsi karena telah memenuhiirasehat sedangkan orangprang di
Indonesia menggunakan air dari PDAM untuk mandi, mencuci pakaian, mencuci mobil dan
sebagainya. Air PDAM harus direbus dahulu agar dapat diminum. Oleh karena itu, agar tidak
salah kaprah mungkin lebih tepat diganti PDAB kgendekan Perusahaan Daerah Air Bersih.

Salah satu upaya mengatasi kemacetan, Pemda DKI Jakarta mengadakan bus khusus
yang menggunakan jalan khusus. Namun, sepanjang jalan bus atau busway tersebut
terdapat beberapa tulisankecuali busway; lintasan buswayahnya untuk buswaygdan khusus
busway Katabuswaypada frase di atas salah kaprah karenauswayberarti jalan bus. Frase
tersebut harusnya diganti dengan nama bus angkutan penumpang untbkiswaymisalnya
bus transjakarta atau bus batavia.

Kesalahkaprahan dinnya yang berkataitan dengan kata bus ialah kata armada yang
sering kita melihat di media cetak dan elektronik. Sebuah situs berigaibumicommenulis,
O3AAAT UAE ppcg ! Ol AAA " OO0 $AITOE ,AipOIC¢C ,AEE *A
sebanyak 112 armada brapa jumlahnya? Pastinya banyak sekali. Kata armada dalam KBBI
berarti 1.rombongan (pasukan) kapal perang; 2. rombongan kap&iapal dagang; 3Rom-
bongan satu kesatuan. Informasi pada medanline tersebut terdapat kerancuan berpikir
dalam jumlah karera 112 armada bus berarti terdapat 112 rombongan atau sekumpulan
bus. Salah kaprah lagi kalau seseorang minta dikirim satu armada taksi, padahal yang
dimaksud hanya satu.

"A1T OOE OAOEEAO UAT Cc AAT UAE AECOT AEAT EAI AE C
tersebut melekat pada kata poliklinik yang berarti balai pengobatan umum. Beberapa
rumah sakit sering menulis polianak, pokTHT, poli penyakit, dan sebagainya. Dengan
demikian, berarti banyak anak, banyak THT, banyak penyakit dalam. Mungkin lebih tepat
menggurakan klinik anak, klinik THT, dan klinik penyakit dalam.

Bentuk poli juga mengandung kesalahparahan pada penggunaan poligami. Selama ini
masyakakat mengartikan poligami sebagai sistem pernikahan yang membolehkan@ang
pria menikahi beberapa wanita seara bersamaan. Padahal poligami dalam KBBI adalah
sistem perkawinan yang salah satu fihak memiliki atau mengawini beberapa lawan jenisnya
di saat bersamaan. Dengan demikian, poligami dapat dilakukan pria atau wanita. Kalau
wanita disebut poliandri sedanglkan pria disebut poligini

Salah satu kata yang sering digunakan tetapi penggunaanya salah kaprah adalah kata
OAAOE®6 8 * (oAlideh DAABEA +AAOA $AIT I . AAEI UEI  AET
(lampungmediaonline.comJum at, 14 Juli 2017). Kata acuh selama ingdnakan untuk
maksud tidak memperhatikan; tidak peduli padahal dalam KBBI berarti peduli
mengindahkan. Penghilangan kataak pada kata acuh untuk maksud tidak memper
hatikan; tidak peduli dikarenakan pengaruh dialek bahasa Betawi yang merupakan salah
satu varian bahasa Melayu. Orang Betawi cenderung hemat berbahasa sehingga sering

disingkat khususnya dalam percakapan sehait AOE8 + Al AO | AOAEA AEAAOA O

i AEOOAT UA | AOEAT AOOET UAQ OEAAE OAEOh AOAO Ol G/
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sama pada larik sebuah lagu atau sastraysah kau kenang lagatau usah kau lara sendiri
Kata usah dapat berarti : perlu; tak usah artinya tak perlu.

Kata lainnya yang sering salah kaparah dipakai ialah kataerubah Sebuah berita
onlinemenulis juduh  O- AOOAAE . Artadgayd.omfufat, ® Budi 2015.) Kata
merubah harusnya mengubah karena proses morfologis fonem /N/ pada meN berubah
menjadi /ng/ apabila bentuk dasar yang mengikutinya berasal dari vokal. Vokal dalam
bahasa Indonesia mdputi a,e, i, 0, dan u. Kata dasar ubah yang berarti karena merubah
dapat bermakna menjadi rubah, binatang jenis anjing, bermocong panjang yang memiliki
nama latin Canis vulveskata® AOOAAES6 AAOAOAT AAOE POI-OAO
dengan kata rubahsehingga maknanya tidak tepat dengan yang maksud dalam lagu-ter

sebut.

Ungkapan salatkaprah yang seringdilakukan pada saat Hari Kemerdekaan Indonesia
ialah penggunaan kata dirgayu seperti judubnline berikut, @irgahayu Republik Indonesia
yang ke 720(kaskus.co.id. Selaskg Agustus 2016). Kata dirgahayu menurut KBBI, berumur
panjang (biasanya ditujukan kepada negara atau organisasi yang sedang memperingati hari
jadinya). Selama ini masyarakat menganggap arti dirgahayu adalah ulang tahun. Kalimat
tersebOO AADAO AEDPAOAAEEE | ATEAAEh OS$SEOCAEAUOD
kex ¢ 2ADOAI EE )1 Al i7At@dk Aeterh Republii IGdariadial kardhd akan
dianggap bahwa terdapat 72 Republik Indonesia padahal angka 72 menyatakan ulang
tahunnya.

SIMPULAN

Demikian beberapa kesalahkaprahan bahasa Indonesia terdapat pada betaine.
Umunya kesalahan tersebut berkaitan makna dakelogisan. Kesalahan tersebuharus
segera diperbaiki atau tidak dipergunakan lagi agar kesalahan tersebut tilkanenjadi kekal.
Upaya tersebut selain memerlukan ongkos yang mahal tentunya akan menjekglkan
berbagai pihak yang tidak senang kesalahan mereka dikoreksi dan malah akan menimbul
kan konflik komunikasi untuk mempertahankan kesalahan yang sebenarnya dapakalau
mau? dikoreksi tetapi tetapi terlanjur dianggap benar.

Penggunaan Indonesia yang benar menambah rasa kesetiaan dan kebanggaan ter
hadap bahasa Indonesia yang merupakan sikap positip terhadap bahasa Indonesia. Selain
itu penggunaan bahasa Indonesiaang baik menunjukkan kecendekiaan pemakainya.
Bukankah bahasa itu menggambarkan identitas seseorang sehingga ada ungkapan bahasa
itu menunjukkan apakah seseorang itu beradad atau biadad.
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ASPEK KEJIWAAN DALAM NOVELCM
KARYA DONNY DIRGANTORO

Ainur Rofig Affandi, Slamet Mulyono, Purwadi
Universitas Sebelas Maret
E-mail : ainur.rofigpbi@gmail.com

Abstract: The purpose of this research is to describe (1) characteristic of the main figure imtvel 5

cm paper Donny Dirgantoro in its depiction of all community leaders; (2) psychological aspects of the
main figure in the novel 5 cm paper Donny Dirgantoro about appears a conflict; (3 mental conflict
experienced by the main figure in the novel 5p@per Donny Dirgantoro at the climax of a conflict; (4)
the value of education in the novel 5 cm paper Donny Dirgantoro related to teaching in the school later.
In this research sampling techniques namely purposive sampling and analysis of the data using t
technique of content analysis with the validity of the triangulation theory. The results of this research
showed that the study of psychology literature and the value of the education on the main figure novel
5 cm paper Donny Dirgantoro caused conflias follows: (1) characteristics : the main figure and
additional 73 data, protagonist travels and antagonists 17 data, simple figures and round 14 data; (2):
psychological aspects of the physiological needs 13 data, heeds a sense of secure 12 datajgha nee
love and compassion 11 data, award needs 11 data, cognitive needs 2 data needs for aesthetics 10 data,
the needs of the actualisation of themselves 2 data, (3) mental conflict: 14 data, (4) the value of
education: religious values 10 data, moral vada 9 data, social values 3 data, cultural value 2 data.

Keyword: psychology literature, psychological aspects, inner conflict experienced, and the value of
education.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan(1) karakteristik tokoh utama dalam
novel 5 cmkarya Donny Dirgantoro dalam penggambarannya dari semua tokgh{2) aspek kejiwaan
tokoh utama dalam novel 5 cm karya Donny Dirgantoro tentang muncul sebuah konflik (3 konflik
batin yang dialami tokoh utamadalam novel 5 cm karya Donny Dirgantoro pada klimaks sebuah
konflik; (4) nilai pendidikan yang terdapat dalam novel 5 cm karya Donny Dirgantoro berkaitan
dengan pembelajaran di sekolah nantinyaDalam penelitian ini £knik sampling yakni purposive
samplingdan analisis datamenggunakan teknik analisisisi dengan validitas triangulasi teori Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kajian psikologi sastra dan nilai pendidikan yang ada pada tokoh
utama novel 5 cm karya Donny Dirgantoro menyebabkan terjadinya konflik sebagai berikut: (1)
karakteristik : tokoh utama dan tambahan 73 data, tokoh protagonis dan antagonis 17 data, tokoh
sederhana dan bulat 14 data; (2) aspek kejiwaan: kebutuhan fisiologis 13 data, kebutuhan rasa aman
12 data, kebutuhan akan cinta dan kasih sayang 11 data, kebutuhgenghargaan 11 data, kebutuhan
kognitif 2 data, kebutuhan estetika 10 data, kebutuhan aktualisasi diri 2 data, (3) konflik batin: 14
data, (4) nilai pendidikan: nilai religius 10 data, nilai moral 9 data, nilai sosial 3 data, nilai budaya 2
data.

Kata kunci: psikologi sastra,aspek kejiwaan konflik batin yang dialami, dan nilai pendidikan.

PENDAHULUAN

Setiap manusia merupakan individu yang berbeda dengan individu lainny&ama halnya
dengan larya sastra dan psikologiyang memiliki pertautan erat. Menurut Endraswara (2003:
97-99) psikologi dan sastra memiliki hubungan secara tidak langsung dan fungsional. Pertautan
tidak langsung, karena baik sastra maupun psikologi memiliki objek yang sama yaitu kehidupan
manusia, sedangkan pertautan fungsional karenasgkologi dan sastra samaama untuk mem
pelajari keadaan kejiwaan orang lain, bedanya dalam psikologi gejala tersebut riil, sedangkan
dalam sastra bersifat imajinatif

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa karya sastra (novel) mempunyai
lingkup sendiri yang di dalamya terdapat tokoktokoh yang mempunyai karakter berbedabeda.
Brian dan Karin (2009:45) menambahkan Emi menyarankan bahwa novel masalah bertindak
dalam duacara prinsip yang berfungsi untuk menumbuhkan emosionakeaksi dalam pembaca
yang mirip dengankecemasan umum untuk remajaKarakter tokoh tersebut dapat diamati
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dalam peristiwa yang dicerminkan dalam karya sastra tersebut. Psikologi merupakan disiplin
ilmu dan berdiri sendiri. (Yasemin, 2005)gadis terkadang muda atau wanita dakadang-kadang
laki-laki karakter berada di garis depanEna (2012: 176) analisis penokohan dalam novel dapat
diperoleh gambaran mengenai proses kejiwaan dari masingnasing tokoh yang dipengaruhi
faktor dari dalam maupun faktor dari luar. Melalui analisis pnokohan dengan menggunakan
pendekatan psikologi sastra, proses kejiwaan tokoh dari masingasing tokoh dapat dipahami
dan dapat memberikan efek realistis

Karakter tokoh tersebut dapat diamati dalam peristiwa yang dicerminkan dalam karya
sastra tersebut.Psikologi merupakan disiplin ilmu dan berdiri sendiri. Objek psikologi adalah
manusia riil, sedangkan objek dalam sastra bersifat imajinatif atau rekaan pengarang.

Penelitian ini menggunakan treori kepribadian kognitifmilik Abraham Maslowsebagai
alat untuk menganalisis permasalahan yang timbul. Maslow (dalamusuf LN dan Nurihsan
2011: 156) berpendapat bahwa motivasi masnusia diorganisasikan dalam sebuah hirafe&bu-
tuhan yaitu suatu susunan kebutuhan yang sistematis, suatu kebutuhan dasar lainnya muncul.
Kebutuhan mengaktifkan atau mengarahkan kebutuhan ini bersifat instriktif yang mengaktifkan
atau mengarahkan perilaku manusia. Meskipun kebutuhan itu bersifanstriktif, dengan peri-
laku yang digunakan untuk memuaskan kebutuhan tersebut sifatnya dipelajari. Sehingga terjadi
variasi perilaku dari setiap orang dalam cara memuaskanny@lehkarena itu, Maslow merinci
kebutuhan manusia yang tersusun bertingkat itike dalamtujuh tingkat kebutuhan, yaitu: 1)
kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis; 2) kebutuhan rasa aman; 3) kebutuhan akan cinta dan
kasih sayang 4) kebutuhan penghargaan 5) Kebutuhan kognitif; 6) Kebutuhan estetika7)
Kebutuhan aktualisasi diri

Ada beberapa jenis novel dalam sastra. Jenis novel mencerminkan keragaman tema dan
kreativitas dari sastrawan yang tak lain adalah pengarang novel. Nurgiyantoro (28: 16)
berpendapat, novel dapat dibedakammenjadi novel serius dan novel popularHal ini relevan
dengan penelitian Minderop (2007) yang berjudu4 EAT AT OA $OAEOAOG6 O 31 AEAT #0O
AEAAAEET ¢ ET OEA . 1 OHudil panefitiantifi AenpatakarObaiing Galash AOOE A 8
memenuhi kebutuhan fisiologis, tokoh Carrie berusaha untuk mandiri danidak serta merta
menerima tawaran Drouet yang siap memenuhi kebutuhannya. Agaknya Carrie merasa sungkan
untuk pada awalnya, namun setelah ia terbiasa menerima pemberian Drouet, Carrie justru
menuntut sesuatu yang lebih dari segala yang diterimanya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan nenggunakan metode
content analysis Sumber data berupa dokumen, yaitu novél cmkarya Donny Dirgantoro dan
informan, yaitu guru dan siswa Teknik pengambilan sampel yang digurkan dalam penelitian
ini adalah purposive sampling Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu analisis
dokumen. Validitas data diuji menggunakan triangulasi teori. Analisis data menggunakan teknik
analisis isi (content analysi¥. Seperti apa yanglipaparkan sebelumnya, penelitian ini mefokus
kan padakarakteristik , konflik batin, latar belakang terjadinya konflik batin, dan nilai pendi
dikan. Dengan semua langkah tersebut, diharapkamampu menemukanbeberapa kesimpulan
yang valid dan tepatmengenaikeempat aspek kebahasaan yang telah difokuskan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Penokohan Novel 5 cmkarya Donny Dirgantoro

Waluyo (2002:165) menyatakan penokohan berarti cara pandang pengarang menampil
kan tokoh-tokohnya, jenisjenis tokoh, hubungan ti&oh dengan unsur cerita yag lain, watak
tokoh-tokoh itu. Denganpenggambaranwatak-watak yang terdapat pada pelaku maka cerita
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tersebut bertingkah laku seperti halnya manusia hidup. Penokohan juga didasarkan pada
sebuah Klarifikasi dalam beberapa jenis.

Klasifikasi tokoh tersebut penamaan berdasarkan dari sudut pandang tertentu. Berikut
ini beberapa jenis penamaan dalam cerita novel beserta penjelasannya, yaitu tokoh utama dan
tokoh tambahan;tokoh protagonis dan tokoh antagonistokoh datar dan tokoh buht; tokoh
statis dan tokoh berkembangtokoh tipikal dan tokoh netral.

a. Tokoh Utama

Tokoh utama yang sering muncul dalam nové&lcmkarya Donny Dirgantoro adalah
lima tokoh yang terdapat dalam novel tersebut. Namun, beberapa tokoh yang selalu
muncul mewakili perannya adalah Arial, Genta, dan Riani. Mereka yang selalu mewakili
temantemannya dalam menyelesaikan sesuatu selalu terdepan dan memberikan
solusinya dengan tepat

Arial adalah yang paling ganteng di antara mereka. Tinggi, besar, berkulit hitam,
dan yang paling sporty. Arial banyak senyum, jarang khilaf, dan yang bisa tenang. Arial
adalah teman yang suka buat ngerefresh temaemannya. Dia adalah orang yang didalam
sahabatnya setiap masalah tidak pernah panik untuk berusaha menenangkan sahabatnya
dan ask orangnya. Berdasarkan data yang ada kutipannya sebagai berikut.

Arial adalah sosok yang paling ganteng diantara mereka. Arial yang satuini pastinya
adalah Arial control B alias Arialbold dan black karena badannya gede dan kulitnya
item kemanamana seblu pakai sepatu basket. (Donny, 2012:6)

b. Tokoh Protagonis

Tokoh protagonis yang sering muncul dalam novescm karya Donny Dirgantoro
adalah Genta dan Riani. Dua tokoh ini merupakan sosok yang lebih dewasa dariapada
yang lainnya. Dalam memberikan solusi buaeman-temannya meraka yang paling maju
di depan. Kedewasaan Genta dan Riani sering menjadi kesimpulan tersendiri buat teman
teman bahwa mereka mempunyai perasaan satu dengan lainnya. Mereka tidak bisa
dipisahkan dalam satu hal karena saling melengkapi sadengan lainnya.

Riani adalah satusatunya wanita di geng ini. Cewek yang selalu membuat suasana
dalampersahabatan in lebih hangat. Kelembutan hati Riani diuji saat mereka melakukan
perjalanan menuju Mahameru bersama keempat sahabatnya dan Arinda.

O/EUA8- AAE * Oi Eh O AnfdakakuinakarOihi 6uat MBak &)« Belarh D A O

dibuka kok8 81T EE Al AE1 AEA8 " ANggakA EA EIOA AAECBERANG AERATA C
i AEAT 866! 1 AET AEA86 O! EO OAAE EAT UAT C - AAE
JumitaklukA AT CAT EA1T Al AOOAT 2EATE8 O!I1 AEl - UAESEI
EOAT ¢ AE AOO I AAAO 1 ET B8EOEAT AAOAO AE * AEAO
untuk kedua kalinya sama Riani. (Donny, 2012:82)

. Tokoh Antagonis

Tokoh antagonis yang menjadi penyedib terjadinya konflik dan ketegangan yang
dialami oleh tokoh protagonis. Tokoh antagoniglalam novel5 cmini tidak ditemukan
karena didalam ini lebih mengarahkan pada sebuah motivasi yang berasal daetualang
an sahabat mereka. tokoh dalam novel ini meggambarkan tentang diri pribadinya yang
protagonist baik tokoh utama maupun tokoh tambahannya.

2. Kejiwaan Tokoh Utama Novel 5 cm Karya Donny Dhirgantoro

Penelitian ini merupakan penelitian karya sastra, yakni novel yang dikaji dengan
pendekatan psikologi satra. Pendekatan tersebut menitikberatkan pada aspek kejiwaan tokeh
tokoh yang terdapat di dalam novebcm. Aspek kejiwaan tokoh tersebut diteliti dengan meng
gunakan teori psikologi humanistik yang dipelopori oleh Abraham Maslow. Menurut teori
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psikologi humanistik tersebut dalam buku Yusuf LN dan Nurihsanterdapat tujuh kebutuhan
bertingkat yang ada di dalam diri manusia, di antaranya: 1) kebutuhan fisiologis; 2) kebutuhan
rasa aman; 3) kebutuharakan cinta dan memiliki; 4) kebutuhan penghargaan 5) kebutuhan
kognitif; 6) kebutuhan estetika; dan 7) kebutuhan aktualisasi diri. Berikut ini akan dibahas
tentang temuan yang berhubungan dengan kejiwaan tokoh utama dalam nozsm.

Penelitian ini memasukkan aspek kejiwaan dalam pembahasannya, hal tersebut juga
sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Nicole, 2010: 8) bahwa kejiwaan tokoh sangat
berpengaruh besar dalam pembentukkan sebuah cerita untuk menjadi hal yang runtiRada
waktu bersamaan, emosionalitas disajikan sebagai aspek yang tak terhindarkan darifat
manusia, danlink terus-menerus antara perempuan dan emosi dalamovel (Hansson, 2012:
169). PenelitianAnang (2014: 13) menambahkan, konflik batin yang dialamitokoh utama dalam
novel Tumbuh diTengah BadaiKarya Herniwatty Moechiam meliputi,id, egq dan super ego
sedangkan pada penelitian ini menyebutkan konflik berangkat dari sebuah kebutuhan pada
tokoh masingmasing.

a. Kebutuhan penghargaan
1) Penghargaan dari Diri Sendiri
Tokoh yang sering muncul dalam kaitannya dengan penghargaan diri adalah
Genta kaena keuletan dan kerja keras yang dilakukan menjadikannya sosoka yang
selalu mendapat pujian dari temartemannya.
a) Genta
Genta yang saat itu membuat acara untuk pameran komputer. Melalui ide
yang dia tuangkan banyak rekan kerjanya yang salut dengan terol@s yang
dibuatnya. Dia membuat beda dengan yang lain dan berusaha tetap optimis atas
kerja yang dilakukan. Berdasarkan temuan data yang ada sebagai berikut.
04 A80A1I Al ADELAMA DRDOEGREAME DOT CcCcOI CT UA AEEE
eloman. YoiJek Sana-sama, ini bukan kerjaargue doang, tapi kerjaan kita
barengbareng. Thank you ma8@ 3 AEAT E 1 ACE EEOA OOEOAOS8SO
memeluk temannya, memberikan tepukan dipunggungnya. (Donny,
2012:137)

2) Penghargaan dari Orang Lain
Riani adalah sosok yang sesuaietigan penghargaan dari orang lain karena
kelembutannya sebagai sosok wanita tersendiri diantara lainnya. Sosok wanita yang
memberikan penengah bagi temannya yang lakaki semua.
a) Riani
Kejadian itu juga terjadi saat mereka berkumpul di taman belakang rumah
Arial. Riani ada perhatian lebih terhadap sosok Zafran dengan melihat dia saat
berada di taman. Cewek sendiri diantara para sahabatnya membuat diri Riani
mengagumi keempat cowok yang selalu bersama dengan dia. Namun, banyak hal
yang membedakan dan ada yanspesial dari keempat cowok dalam komplotan ini.

Tanpa sadar Zafran mencopot sendalnya dan berjalamyeker di antara
rerumputan yang basah. Dingirdingin air rerumputan di kakinya membuat
dia senang dan loncatoncat. Mata Riani selalu menjadi yang paliq setia
mengikuti gerakangerakan ajaib tubuh kurus Zafran yang dibalut jaket biru
gelap, rambut gondrong poninya yang kadangadang iku meloncatloncat
sendiri, dan bagaimana Zafran menarik tangannya untuk membenahi
rambutnya supayanggak nutupindan nusik-nusuk matanya. Riani paling
seneng kalo udamgeliat Zafran begini. (Donny, 2012:34)

b. Kebutuhan kognitif
1. Deniek
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Saat perjalanan naik jip keenam sahabat ini menemukan hal yang baru tentang
daun kayu putih yang langsung dipetik. Karena di kota mereka akdrang menemu
kan hal semacam itu. Deniek adalah salah satu pendaki yang mencoba memberikan
pengertian tentang itu dan mencoba kepada mereka untuk langsung merasakan daun
kayu putih. Berdasarkan temuan data yang ada sebagai berikut.

Zafran menerima daun yag diulurkan Deniek. Bau minyak kayu putih yang

EEAOC [ Ai AT OEe DPAI AEOI ATTUARS' EI Ah DPAOOEO

DOOEE8S6 : AEAOAT UAT C |1 AOGEE OAOfichaniyh A

i Al Al

O5AAE 101 AE EAAET CET AT AAI Of AEA GHA DEATER

Oskar memasukkan daun kayu putih tadi ke dalasweatemnya sehingga sweater
EOO OADPAOOE T ATTTETI bA1T OE AAOI 8

| ACE OGO 6  $ AdkEndliBat jdnfai@rObAtang rendah didepannya.
Hup! Semuanya meloncat meraih daun yang terjuntai rendah. Arial yang paling
tinggi mengangkat yang tangannya, memetik segenggam daun kayu putih dan

memang baik sama kita. Di tempat dingin begini kita dikasih daun hangat,

i ATAEOI TUA8 +AEAT CAOAT OAOAAOOkah?Aiah OA O

O( AT C
tersenyum. Keenam sahabat itu terbengord AT Ci 1 Ce O) OO0 AE

A A

6]

AOEATT UA EAEOOO AOAO 1T AT AOG8 EAEAEAEAS8BHhO

(Donny, 2012:213)

C. Kebutuhan estetika
Tokoh yang sering muncul adalah Riani dan Genta. Mereka sos@ng menjadi
panutan buat tiga teman lainnya. Genta dijadikan pemimpin dalam kelompoknya dan
Riani dengan kelembutannya mampu merangkul tematemannya jika ada masalah.
1) Genta
Seorang yang menjadi pimpinan dalam komplotan ini. Dia adalah orang yang
tentang kebutuhan estetika apa adanya. Berdasarkan temuan data yang ada sebagai
berikut.

Kalau ngeliat penampilan Genta, yang ada yah gayanya Genta dengan badan
agak gede dan rambut agak lurus berjambul. Seperti Riani, Genta juga
berkacamata, tapi kacamatanya jarag dipakai. Kostumnya? Ada baju itu yah itu
yang dipakai, pokoknya Genta orangnyaggak macemmacem, tapi pikirannya
penuh dengan macermacem. (Donny, 2012:13)

d. Kebutuhan aktualisasi diri
1) lan

lan membuktikan dirinya mampu menyelesaikan skripsinya dengan pat. Bagi
dia sudah banyak waktu yang terbuang oleh hdlal yang membuat dia menjadi diri
yang tidak baik. lan menyadari bahwa itu merupakan tugas akhir untuk meraih
kesuksesan.Akhirnya dalam waktu dua bulan lan menyelesaikan skripsinya dan
sidang. Waktusidang lan mampu mempresentasikan hasilnya dengan baik. Berdasar
kan temuan data yang ada sebagai berikut.

O#ADPDAOSEOCA88 UASBSBEAI O8B8AAA )) 88AskAl 68 OA
hati lan bersorak girang. Katkata dosen lan tadi membuat lan lup pada
EAEAAEAT | Al CANDEBaEARA A AQDGE@dRKS A AOERAO EDM E 8
bagus.OAEAT E86 O, AdorgfOOD BEAAAO) UA8T AT cODT C8

2012:117)

3. Konflik Batin Tokoh Utama

Konflik diartikan sebagai sesuatu hal yang dramatik, mengacuagda pertarungan antara

dua kekuatan yang seimbang dan menyiratkan adanya aksi dan aksi balasan. Konflik tersebut
membuat cerita yang disajikan dalam novebcm karya Donny Dirgantorolebih menarik untuk
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diikuti. Konflik -konflik yang ditemukan antara lain: 1) membicarakan kejelekan orang lain
adalah hal yang paling tidak disuka oleh kelima sahabat ini; 2) pengukgpan lan tentang
sikapnya yang selama ini masih salah; 3) Genta berusaha mengkap-kan perasaannya
terhadap Riani yang selama ini dia pendam; §eorang Riani yang mulai jatuh cinta pada Zafran;
dan 5) Zafran tidak menyangka Riani suka sama dia; 6) Selama ini yang dirasakan Arinda juga
tidak terjawab oleh hati Genta.

Mai (2015: 113) dalam penelitiannya menyebutkan konflik batin berangkat dari korik
internal dan eksternal pada diri tokoh dan pada penelitian ini memilik persamaan yang
berangkat pada diri tokoh sendiri. Jusriani (2015: 90) menambahkan dalam penelitiarokflik
eksternal adalah konflik yang terjadi antara seorang tokoh dengan sesuatang berbeda di luar
dirinya, seperti lingkungan alam, lingkungan manusia, dan tokoh lain. Sedangkan konflik
internal adalah konflik yang di alami oleh seseorang dalam hati, jiwa seorang tokoh cerita yang
merupakan permasalahan yang terjadi adanya pertentegan antara dua keinginan, keyakinan,
pilihan yang berbeda, harapan dan masalah

Masalah ambiguitas jenis kelamin hadir dalam gangguan intertekstudini (2015: 262)
dalam penelitiannya menjelaskanjika perasaanperasaan tersebut tidak terpenuhi, maka daat
menimbulkan konflik batin sedangkan pada penelitian ini sebuah kdhk terjadi dari kurang ada
pemahaman pada setiap tokotierhadap tokoh lain. Selain itu, pada penelitian Diyan (2015: 10)
konflik batin yang dialami oleh tokoh Zahrana disebabkan olehdsbenturannya keinginannya
dengan keinginan kedua orangtua yang menghendakinya segera menikah sedangkan pada
penelitian ini percintaan yang timbul dalam persabahatan kelima orang. Penelitian Yuni (2013:
181) menambahkan kemampuan untuk melakukan pemertaham diri terhadap konflik
dibentuk oleh pengalaman hidup, latar belakang pendidikan, nilaiilai kearifan lokal, prinsip-
prinsip hidup, dan agama yang diyakininyakonflik yang sudah lama mengendap di dalam hati
menjadi konflik batin yang mengakibatkan munalnya persoalanpersoalan dengan lingkungan
sekitarnya. Temuan penelitian (Linda, 2012: 38) danya konflik menyebabkan tokoh utama
dipojokkan oleh pikiran dan lamunansedangkan pada penelitin ini menyebutkan adanya saling
cinta yang dari mereka satu persat hanya mengetaui padaakhir sebuah cerita.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap objek penelitian dengan mencermati tentang peno
kohan, aspek kejiwaan tokoh utama, konflik batin tokoh utama, dan nikailai pendidikan dalam
novel 5cmkarya DonnyDirgantoro, dapat ditarik simpulan bahwa penokohan dalam novebcm
dimanfaatkan untuk memeroleh data tentang tokoh utama yang terdapat dalam novel tersebut.
Data tersebut sangat membantu dalam mengnalisis aspek kejiwaan tokoh utama yang
terdapat dalam novel 5cm.Setelah menganalisis unsur penokohan, dapat diperoleh data bahwa
Arial, Zafran, lan, Riani dan Gentaerupakan tokoh utama yang terdapat dalam dovebcm.

Aspek kejiwaan tokoh utama diteliti dengan menggunakan teori psikologi humanistik
yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. Adapun kebutuhan fisiologis Mereka sebagai tokoh
utama, di antaranya: tempat tinggal, makan, minum, dan istirahat. Kebutuhan yang kedua adalah
kebutuhan akan rasa aman yang dapat ditemukan dalam di#iial, Zafran, lan, Riani en Genta
di antaranya: rasa aman dari ancaman, rasa aman dari bahaya, dan rasa aman dari teror.
Kebutuhan yang ketiga adalah kebutuhan akan rasa cinta dan memiliki yang dapat ditemukan
dalam diri mereka, di antaranya: rasa cinta dan memiliki dengan pasaag, dan rasa cinta dan
memiliki dengan teman. Kebutuhan yang keempat adalah kebutuhapenghargaan diri.
Kebutuhan perhargaan diri ini dibagi menjadi dua, yaitu penghargaan dari diri sendiri dan
penghargaan dari orang lain. Kebutuhan yang kelima adalah kefobhan akan aktualisasi diri.
Kebutuhan akan aktualisasi diri yang dimilikimereka mendorongnya untuk menunjukkan
bahwamereka bisa meraih impian tinggi yang selalu dia citaitakan.
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Dalam novel5cm karya Donny Dirgantoro terdapat konflik-konflik yang dialami oleh
Arial, Zafran, lan, Riani dan Gentaebagai tokoh utama, antara lain: Konflikonflik yang

ditemukan antara lain: 1) membicarakan kejelekan orang lain adalah hal yang paling tidak

disuka oleh kelima sahabat ini; 2) pengungkapan lan tentang sikapayang selama ini masih

salah; 3) Genta berusaha mengunkapkan perasaannya terhadap Riani yang selama ini dia
pendam; 4) Seorang Riani yang mulai jatuh cinta pada Zafran; dan 5) Zafran tidak menyangka

Riani suka sama dia; 6) Selama ini yang dirasakan Arinflgga tidak terjawab oleh hati Genta.

REFERENSI
Agustina, R. (2015)Konflik Batin Tokoh Utama dalam Novel Catatan Malam Terak Karya
Firdya Taufigurrahman. Jurnal Pendidikan Bahasa/ol. 4 No. 2, Desember 2015

Brian W. Sand Michel K. (2009).The Stucture of Power in Young Adult Problem Novels.
Young Adults Library Services

Connelly, K. C. (2007¥rom Detective Fiction to Detective Literature: Psychology in The
Novels of Dorothy L. Sayers and Margaret Millagpring. Vol. 25, No. 3.

Diana, A. (2@6). Analisis Konflik Batin Tokoh Utama dalam Novel Wanita di Lautan Byi
Karya Nurul AsmayaniJurnal PesonaVol. 2 No. 1, Januari 2016

Dirgantoro, D.(2005).5 cm Jakarta: PT. Grasindo.
Endraswara, S(2003). Metodologi Penelitian KebudayaarGadjahMada University Press.

Yogyakarta.

Frederick, 8 | ¢ 1 p o G-Besdonrtriicon & Rhie ERhglightenment Novel: Voice and The
00T AT Ai T £ . AOOAOGEIT ET "1 AAEATAOOCGO
AAOOOAEAO 3EOOAT 68 6118 tw .18 ¢h -AE

Hansson, H. (2012) Stroms of Tears: Emotion Metaphors and The Comattion of Gender in
East Lynne Orbis Litterarum. Vol. 62 No. 2.

Ramadhani, D. I. (2016)onflik Tokoh dalam Novel Dreamed Angel (Catatan Kecil Felisya)
Karya Muhammad Ardiansha EiZzhemary. Jurnal Humanika No. 16 Vol. 1, Maret 2016.

"AUOOA
¢mpo8

Jusriani.(2015). Konflik Tokoh dalam Novel Rindu Karya Tere Liye (Tinjauan Psikologi Sastra).

Jurnal HumanikaNo. 15 Vol. 2 Desember 2015.

Koseli, Y (2013). A Psychoanalytic Approach to The Novel of Nawal &adawi Titled
- OUAEEEOAO 4AAEAAG8 6118 @8 .18 cuys
4 EA 3 E OO0 Addican JbukralOEsyciiologyVol. 6. No. 10. Pp 210.

Pratiwi, Y. (2013).Pengembangan Knflik Tokoh Perempuan dengan Strategi Pemerthanan
Diri dalam Prosa Fiksi IndonesiaJurnal Litera.Vol. 12 No. 1, April 2013.

Schulz, J. L. (2012Reading as Evocation: Enganging the Novel in Phenomenological
Psychology Indo-Pacific Journal of Phenomelogy. Vol. 12.

Simarmata, MY. (2015). Analisis Konflik Batin Tokoh Utama dalam Roman Tenggelamnya
KapalVan Der Wijck Karya Buya Hamkaurnal PendidikanVol. 4 No. 1, Juni 2015

Sudigdo, A. (2014)Konflik Batik Tokoh Utama dalam Novel Tumbuh di Terah Badai Karya
Herniwatty Moechiam. Jurnal BahastraVol. XXXII, No. 1, Oktober 2014.

Syamsu Yusuf & Ahcmad Juntika Nurihsaf2011). Teori Kepribadian.

Tabor, N. (2010).The Estrangement of Community in Between theds: A Play Embedded in a
Novel. The hternacional Journal of the Humanitied/ol. 7, No. 11.

Waluyo, H. %2002). Apresiasi PuisiJakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Yanda, D. P. (2015). Konflik Batin Tokoh Zahrana dalam Novel Cinta Suci Zahrana Karya
Habibburahman EtShirazy.Jurnal Gramatika Vol. 1 No. 1.

Yasemin. (2005). The Psychology0 OUAET I T ¢U 2A1 AOQGET 1 ET (
International Journal of TurcologisVol. 11, No. 4.

Al EO



Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra IV

STEIGERUNGSPARTIKBAHASA JERMANGANZDALAM ROMAN
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Abstract. The purpose of this study is to describe the forms andAmeET ¢ T £ ' AOi AT 60
3O0OAECAOOI COPAOOEEAT CAT U ET (AOIi AT (AOOAGO 3EAAEAOOEA
version of the same novel. This study is a descriptjualitative study, in which the data consist of

lingual unit that contains Steigeungspartikel ganz in Siddhartha novel and its equivalent in the

Indonesian version. Data collecting process employs raad-recording methodThe result of this study

in Steigerungspartikel shows that the forms of Steigerungspartikel ganz can be equatawrd classes

and phrases outside of particle category, and can be divided into six groups; (1) Steigerungspartikel

CAT U ET xEEAE EOO ANOEOAI AT O EO AAOAOAEAI x1 OA Al AOGO
equivalent to adjective wordcl@ O OOADPAT OET UA6N j xqQ 30AECAOOT COPAOOGEEAI
Al AOGO OAEPAT OEEo6N jywyq 3O0AECAOOT COPAOOEEAT CAT U ANOEO/
30AECAOOI COPAOOEEAI CAT U ARNOGEOAI AT O OI OPAi A OAEAI

Keywords: particle, ganz, Siddhartha

Abstrak . Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk dan makn&teigerungspartikel
bahasa Jermarganz dalam roman Siddhartha karya Herman Hesse dan padanannya dalam bahasa
Jerman dalam roman Siddhartha karya Herman Hesse. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Data penelitian ini adalah satuan lingual bahasa yang mengandui@eigerungspartikel
bahasalermanganzdalam roman Siddhartha dan padanannya dalam bahasa Indonesia dalam roman
Siddhartha. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik bagatat. Hasil penelitian
Steigerungspartikel menunjukkan bahwa bentuk Steigerungspartikel bahasa Jerman ganz
dipadankan dengan kelas kata dan frasa di luar kategori partikel yang dibagi menjadi enam kelompok
yaitu (1) Steigerungspartikel ganzlipadankan dengan kelas kata adverbia dalam bl yaitu sekali, (2)
Steigerungspartikel ganadipadankan dengan kelas kata adjektia dalam bl yaitu sepenuhnya (3)
Steigerungspartikel gandipadankan dengan kelas kata verba yaitu dipenuhi, (Bteigerungspartikel
ganz dipadankan dengan frasa adverbia yaitu dengan sempurna (53teigerungspartikel ganz
dipadankan dengan frasa dalam byaitu sama sekali dan (6)Steigerungspartikel ganztidak ada
bentuk padanannya dalam bl Zero).

Kata Kunci: partikel, ganz, Siddhartha

PENDAHULUAN

Kata merupakan satuan lingual yang digunakan secara langsung dalam berbahasa.
Kata dalam bahasa Jerman (sambjutnya disingkat bJ) dibagi menjadi beberapa kelas
beberapa diantaranya yaitu verba, nomina, adjektiva, adverbia, numeralia dan partikel.
Partikel merupakan kelas kata yang tidak dapat dideklinasikan dan memberi makna
penegasan pada sebuah konteks (Busa, 2005:him. 420).

Partikel dalam bJ dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan fungsinya dalam sebuah
kalimat. Salah satu partikel yang produktif digunakan dalam komunikasi lisan maupun
tertulis yaitu ganz Partikelganzcenderung berfungsi pada tatarasemantis saat digunakan
dalam kalimat (Buscha, 2005him. 423). Pada umumnya partikelganz berada di depan
kelas kata adjektiva. Bagi pembelajar bJ partikegJanz sudah tidak asing lagi dan sering
dipakai dalam keterampilan menulis maupun berbicara. Walaum demikian, makna yang
diketahui oleh pembelajar bJ mengenai partikeganz khususnya dalam sebuah konteks
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masih terbatas.

Kemunculan partikel ganz dalam roman Siddharta (selanjutnya disebut S) karya
Herman Hesse cukup produktif. Namun, padanan yang diterkan dalam bahasa Indonesia
(selanjutnya disebut bl) sangat variatif dan tidak ada satupun padanan yang memiliki
bentuk yang sama yaitu berupa partikel. Hal ini menunjukkan bahwa partikejanz dapat
dipadankan dengan pelbagai macam kelas kata bergantung @a#tonteks. Hal tersebut
dapat dicontohkan sebagai berikut berikut.

Immer scheint er mit den Geschéften nur zu spielen, nie gehegesie in ihn ein,
nie beherrschen sie ihn, nie firchtet er MiRerfolg, nie bekimmert ihn ein Verlust.
(S/53)

O0$ EA O AhatAskk@dar Gér@dinmain dengan perkaraperkara di luar
perusahaan, yang tak pernatsepenuhnyamenjadi bagian dirinya, mereka tak
pernah mengaturnya, dia tak pernah takut pada kegagalan, tak pernah gelisah
karena kehilangan. (S/7879)

Contoh kalimat di aBs menunjukkan partikel ganz yang dipadankan dengan adjektiva
sepenuhnyalengan penggunaan sebagai adverbial atau keterangdalam bl.

Berdasarkan contoh di atas, variasi bentuk dan makna Steigerungspartikel ¢gdnz
dan padanannya dalam bl dalam roman Sithartha dan terjemahannya perlu diteliti lebih
dalam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalah
seluruh satuan lingual yang mengandun&teigerungspartikelbJganzyang terdapat dalam
roman Sddhartha dan padanannya dalam bl dalam roman Siddharta. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik bacacatat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode agih dan padan translasional. Kedua metode tersebut ditunjang dengan teknik pilah
unsur penentu kemudian dilanjutkan dengan teknik hubung banding menyamakan dan
membedakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk dan Makna Padanan Steigerungspartikel bJganz dan Padanannya dalam bl

Pada bagian ini akan diuraikan data penelitian berupa satuan lingual bega
konteksnya yakni bentuk Steigerungspartikelganz bJ dan padanannya dalam bl. Dalam
penelitian ini ditemukan 12 data dengan bentuk padanan berupa kelas kata adjektiva yang
digunakan sebagai adverbial, frasa preposisional, frasa adjektiva, verba dan atid
diteriemahkan dalam bl gerog). Selanjutnya partikelganz dalam bJ memiliki makna yang
sama dengan bl akan tetapi diwujudkan dalam bentuk struktur lahir yang berbeda. Hal
tersebut akan diuraikan sebagai berikut.

1. Bentuk Steigerungspartikel bJganz dipadankan dengan adjektiva

Partikel ganz dalam kategori ini dipadankan dengan adjektiva yang digunakan
sebagai adverbial dalam bl. Uraian selengkapnya sebagai berikut.
(1) Oft schien sie nahe, die himmlische Welt, aber niemals hatte egaiz
erreicht, nie den lezten Durst gel6scht(S/8)
i pPAQO3AOETI ¢ EATE OAOAOGA OAT CAO AARAEAON
sepenuhnyanencapainya, belum pernah ia memuaskan dahaganya yang
PDAT ET ¢ AAOAO8G j37pc(Q
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Kalimat (1a) menunjukkan bahwa bentuk partikel bgjanzdipadankandengan
adjektiva sepenuhnya/ang bermakna sebagai penguatan suatu tindakan.

2. Bentuk Steigerungspartikel bJganz dipadankan dengan frasa preposisional
Partikel ganz dalam kategori ini dipadankan dengan frasa preposisional yang
digunakan sebagai adverbial dlam bl. Uraian selengkapnya sebagai berikut.
(2) 8 der sie ganz erreicht hatte, die himmlische Welt, der ipanz geldscht
hatte, den ewigen Durst{(S/8)
i cAgq 08 UAT ¢ OOAAE tehdakskmphreayahdsudah OOOCAXE
memuaskan dahaga abadi dengansempd A88j 3 Tpc
Kalimat (2a) menunjukkan bahwa bentuk partikel bganzdipadankan dengan
frasa adverbiadengan sempurngang bermakna sebagai suatu tindakan yang
telah mencapai skala tertinggi.

3. Bentuk Steigerungspartikel bJganz dipadankan dengan frasa
Patikel ganzdalam kategori ini dipadankan dengan frasa adjektiva yang digunakan
sebagai adverbial dalam bl. Uraian selengkapnya sebagai berikut.
(3) 8 sah sie leiden und grau werden um Dinge, die ihm dieses Prgees
unwert schienen, um Geld, um kleine Lust O1 E1 AE$/F8) EOAT h 8
joAq O)A 1 Al EEAO 1 AOAEA ARAOOOOAE DAUAEHQ i
hal-hal yang baginya tampak sama sekali tidak layak untuk
pengorbanan ini, demi uang, demi kenikmatatkenikmatan kecil, demi
OAAEEEO AEEI Of AGE 886 j37uwc(q
Kalimat (3a) menunjukkan bahwa bentuk partikel blganzdipadankan dengan
frasa yang berdampingan dengan adverbial tidak layak. Bentuk ini menunjukkan
sebuah makna penguatan terhadap sebuah pemikiran.

4. Bentuk Steigerungspartikel bJganz dipadankan dengan ve rba
Partikel ganz dalam kategori ini dipadankan dengan verba dalam bl. Verba dalam
bentuk padanan ini berdiatesis pasif. Uraian selengkapnya sebagai berikut.

@8 1 AcCOA AAT 10i Oi AAT 30Aii OTA Al EAEOA
unter ihm zog und zogblickte hinab und fand sich ganz und gar von dem
701 OAEA &OZEI 11 Oh 8

j tAqdsh 1 Ai Al OE DI EIT AAT CAT OAOO OAT CAT AA

hijau, mengalir ke bawahnya, memandang dan mendapati diriny@ipenuhi
EAET CET AT 86 j3Tww(q
Pergeseran bentuk padanan yang menonjol adalah bentuk padanan bl yang
diwujudkan oleh kelas kata verba dalam kalimat pasif pada kalimat (4a). Walaupun
demikian, makna yang dihasilkan tidak mengalami perubahan yakni menunjukkan
sesuatu yang bersifat kuat dan intensif.

5. Bentuk Steigerungspartikel bJganz tanpa padanan dalam bl ( zero)
Adapun bentuk padanan dariSteigerungspartikelbJ ganz yang tidak memiliki
padanan dalam bl. Hal tersebut dapat dicontohkan sebagai berikut.
(5) Siddhartha lauschte. Er war nuganz Lauscherganz ins Zuhéren vertieft,
ganz leer,ganz einsaugend, er fuhlte, dald er nun das Lauschen zu Ende
gelernt habe(S/103)
j UAQ O3EAAEAOOEA | Abukdhbrajuddiahipedehgdr, OAEAOAT C
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sepenuhnya berfokus pada mendengarkan sepenuhnya kosong, ia

merasA OAT AT ¢ EA OOAAE OAlI AOGAE AAI AEAO i
Perbedaan rumpun bJ dan bl memungkinkan bentuk partikel lghnz tidak dapat
diterjemahkan dalam bl. Kalimat (5a) memperlihatkan ketiadaan bentuk padanan
dalam bl. Namun jika dicermati frasabukan appun sesungguhnya sudah

menegaskan pelemahan terhadap sesuatu.

6. Bentuk Steigerungspartikel bJganz dipadankan dengan adverbia
Partikel ganzdalam kategori ini dipadankan dengan frasa adjektiva yang digunakan
sebagai adverbial dalam bl. Uraian selengkapaysebagai berikut.
(6) »Neige dich zu mir her! So, noch nah&anznahe! Kiisse mich auf die Stirn,

Govindal«S/114)
i 9Aq0 O- Ai AOT GEOEI AE EAPAAAEOA s&dibAOOE /
#EOI 1 AE EATET CEORh ' 1 OET AAAG O j3TpoetQ

Partikel bJ ganz dipdankan dengan adverbissekalidalam bl. Seperti yang telah
diuraikan di atas bahwa bentuk padanan ini juga menegaskan makna intensitas dan
penguatan.

SIMPULAN

Uraian pada bagian hasil dan pembahasan menghi&sin kesimpulan sebagai berikut.
(1) Bentuk Stegerungspartikel bJ ganz dipadankan dengan pelbagai kelas kata maupun
frasa dalam bl. Bentukbentuk padanan yang ditemukan yaitu padanan dalam bentuk kata
adjektiva, verba dan adverbia. Padanan dalam bentuk adjektiva yaisepenuhnyanemiliki
frekuensi kemunculan yang paling tinggi. Padanan lain yang ditemukan ialah frasa dan tidak
dipadankan secara eksplisit Zero). (2) Bentuk-bentuk padanan dalam bl yang ditemukan
memiliki makna yang sama dengan maknéateigerungspartikel ganzdalam bJ yaitu
intensitas, perguatan dan pelemahan.
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LITERASI SASTRA ANAK SEBAGAI PENGUAT KARAKTER
DALAM PEMBELAJARN BAHASA INDONESIA
DI SEKOLAH DASAR

Anang Sudigdo
PGSD Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta
E-mail: anang_paket3@yahoo.com

Abstract: The research aims to describe: (1) characteristictio¢ literation of children literature used

as students character lasing, (2) implementation process of children literature, (3) role of children
literature as students character lasing. The research design is descriptive qualitative. Research data is
the literacy implementation of children literature as students character lasing that include in the
children story. Source of data is event, place, and attitude related of the research. The informants are
elementary teacher and student in Special Region of YogyakartiY§jDData collection technique use
observation, interview, and documentation. Data validation applies source and technique triangulation.
Data analysis technique is interactive analysis technique consist of data reduction, display data, and
drawing concluson. The result shows that (1) the used characteristic tbe literation of children
IiteraEurg as its lasing is children story whom delineating the educational value as well as illustration
OOOAAT OO AEAOAAOAO EO AT 1 AOAOGAA AU OAOAOAI OOACAON
movie to be played in the classroom, students observe and take a note of character containing on those
movie as wells its characterization, furthermore teacher guides the students in delivering the moral
value containing on those movi€3) literacy of children literature has a role as students lasing media,
therefore students are able to comprehend the moral valuethef contained story and apply in their

daily activity.

Keywords: literacy, children literature, character education

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk medeskripsikan: (1) karakteristik literasi sastra anak yang
digunakan sebagai penguat karakter siga, (2) proses implementasi literasi sastra anak, (3) peran
literasi sastra anak sebagai penguat karakter siswa. Jenis penelitian ini ialah penelitian kualitatif
deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah implementasi literasi sastra anak sebagai penguat
karakter siswa yang terdapat dalam film anak. Sumber data berasal dari kejadian, tempat, dan
perilaku yang terkait dengan penelitian. Narasumber yakni guru dan siswa sekolah dasar di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan observasvawancara, dan doku
mentasi. Keabsahan data menerapkan triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis interaktif meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan simpulan. Hasil penelian menunjukkan bahwa (1) karakteristik literasi sastra anak
yang digunakan sebagai penguat karakter siswa adalah menggunakan audio visual yaitu film anak
yang bermunatan nilai karakter, (2) implementasi literasi sastra anak sebagai penguat karakter
siswa dilakukan dalam beberapa tahap, yakni guru memilih film anak yang tepat untuk diputar di
kelas, durasi film sekitar 1815 menit, guru bersama siswa menyimak film anak yang telah diputar,
siswa mengamati dan mencatat tokoh yang terkandung dalam cerita besamperwatakannya, siswa
menuliskan nilai karakter yang terkandung dalam film anak, kemudian guru membimbing siswa
dalam menyampaikan pesan moral yang terkandung dalam film anak. (3) literasi melalui sastra anak
berperan sebagai media penguat karakter siswsehingga siswa dapat memahami pesan moral yang
terkandung dalam cerita yang tersaji dalam film anak dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehai
hari.

Kata kunci: literasi, sastra anak, pendidikan karakter

PENDAHULUAN

Penguatan literasi perlu diterapkan pala siswa sekolah dasar. Literasi dilaksanakan
untuk menumbuhkan minat baca peserta didik serta meningkatkan keterampilan membaca
agar pengetahuan dapat dikuasai lebih baik. Pada jenjang kelas rendah, pembelajaran
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literasi bertujuan untuk memperkenalkan an&-anak tentang dasardasar membaca dan
menulis, memelihara kesadaran bahasa, dan motivasi untuk belajar (Abidin, 2015, him. 22).
Materi baca yang digunakan bermuatan nilanilai karakter atau disebut juga nilai budi
pekerti. Hal tersebut tercantum pada Penendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang
penumbuhan budi pekerti. Salah satu point penting yang terdapat dalam peraturan tersebut
adalah mewajibkan sekolah menyelenggarakan program 15 menit membaca buku nonteks
pelajaran sebelum memulai pembelajaran. Kegiataini diharapkan, siswa dapat terbiasa
membaca buku setiap hari dan terbentuk budaya baca di sekolah serta sebagai wujud
penguatan literasi bagi siswa.

Sastra anak merupakan media yang tepat untuk penguatan literasi dan pendidikan
karakter. Sastra anak ydu suatu karya sastra yang ditulis oleh orang yang telah memahami
karakteristik anak dan ditujukan kepada anak. Sastra anak memberikan hiburan kepada
pembaca dan memuat pesan cerita yang baik untuk anak serta sastra anak menghindari
unsur-unsur pantangananak yaitu tema percintaan, kekerasan, kebencian, pembunuhan,
kesengsaraan hidup, pertikaian. Hal tersebut senada dengan pendapat bahwa sastra anak
adalah bukubuku bacaan yang sengaja ditulis untuk dikonsumsi kepada anak, bukuku
yang isi kandungannya esuai dengan minat dan dunia anak, sesuai dengan tingkat per
kembangan emosional dan intelektual anak, dan bukbuku yang karenanya dapat memu
askan anak (Nurgiyantoro, 2013, him. 8). Senada dengan pendapat tersebut, (Sarumpaet
dalam Rukayah, 2012, him. 4unsur pantangan sastra anak berkenaan dengan tema dan
amanat. Sarumpaet menjelaskan, secara umum sastra anak menghindari atau pantang
terhadap persoalan yang berhubungn dengan masalah seks, cinta yang fulgar atau seronok,
dendam yang menimbulkan kebencia, kekejaman, prasangka buruk, kecurangan yang
jahat, dan masalah pelik lainnya.

Sastra anakanak sarat dengan nilai, baik nilai personal maupun nilai pendidikan
(Huck dalam Rukayah, 2012, him. 12). Terkait dengan pendidikan karakter, sastra dapat
dijadikan sebagai media pembentuk moral anak didik. Karya sastra dapat menyampaikan
pesanpesan moral dan nilainilai pendidikan baik secara implisit maupun eksplisit
sehingga dengan mengapresiasi karya sastra, guru dapat membentuk karakter anak didik
(Wibowo, 2013, him. 129). Nilai pendidikan yang dapat diserap analtnak dari bacaan
sastra yaitu (1) membantu perkembangan bahasa, (2) mengembangkan kemampuan mem
baca, (3) mengembangkan kepekaan terhadap cerita, (4) meningkatkan kelancaran mem
baca, dan (5) meningkatan kemampuan menulis (Dadan Djuanda dalam Rukayah, 2012,
him. 13). Kegiatan literasi di sekolah perlu dikuatkan dengan pembiasaan di lingkungan
keluarga dan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik
literasi sastra anak, mejelaskan proses implementasi literasi sastra anak sebagai penguat
karakter siswa, dan memaparkan peran literasi literasi sastra anak sebagai penguat karak
ter siswa.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Prosedur dalam mensgu-
kan subjek penelitian menggunakarmurposive samplingyakni siswa kelas tinggi SD Negeri
Mendungan 2, SD Kintelan 1, dan SD Jurugentong. Data dalam penelitian ini adalah literasi
sastra anak berupa film anak sebagai penguat karakter siswa dan frasauda, kalimat yang
merupakan hasil kerja siswa. Sumber data berasal dari kejadian, tempat, dan perilaku yang
terkait dengan penelitian. Narasumber yakni, guru dan siswa sekolah dasar kelas 4, 5, dan
6 Daerah Istimewa YogyakartaKeabsahan data menggunakatriangulasi sumber dan



m Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra IV

teknik. Teknik pengumpulan data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumen
tasi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis interaktif
yaitu suatu teknik analisis data kualitatif yang terdii dari tiga alur kegiatan (reduksi data,
penyajian data, dan penarikan simpulan/verifikasi) yang terjadi secara bersamaan (Miles
dan Huberman, 2009, him. 16).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Literasi tidak hanya sekedar membaca dan menulis, namun mencakup keterarapi
berpikir, mengungkapkan sumbersumber informasi, mengungkapkan makna yang ter
kandung baik dalam bentuk cetak, visual, audio visual maupun digital. Hal tersebut senada
dengan pendapat yang disampaikan (Alwasilah, 2012, him. 162) menjadi literat padanzan
sekarang, orang tidak cukup mengandalkan kemampuan membaca dan menulis teks-alfa
betis, melainkan juga harus mengandalkan kemampuan membaca dan menulis teks cetak,
visual, dan digital. Selanjutnya berkembanglah literasi visual, literasi digital, dafdrasi
virtual. Literasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu literasi audio visual melalui video
film anak.

A. Karakteristik Literasi Sastra Anak yang Digunakan sebagai Penguat Karakter
Siswa

Karakteristik literasi sastra anak yang digunakan sebagai pguat karakter siswa
berupa audio visual yaitu video film anak. Video film yang digunakan dalam literasi
sastra anak sebagai penguat karakter siswa yaitDiva the SeriesJudul film tersebut
i Al EPOOE O3AEIT AE "AOOG6 bDAT Ol EO AAOBOA DREIOAGE
AAOEOA *T EAT 3AO0OEA 0OOOAh 0411 E " Al 61 " EOA
O- ATCAT AET 11 A6 DAT OI EO AAOEOA ~+Oivethd 3 AOOEA
Seriekarena film tersebut dekat dengan anak dan sesuai usia anak. Di sangpitu, film
Diva the Seriebermuatan nilai karakter sehingga tepat digunakan sebagai literasi

sastra anak sebagai penguat karakter siswa.
B. Proses Implementasi Literasi Sastra Anak

Literasi melalui sastra anak merupakan cara yang tepat untuk menumbuhkan
minat baca dan pemahaman siswa, mengenalkan kosakata baru, dan melatih siswa
untuk belajar berdiskusi. Hal tersebut senada dengan pendapat bahwa sastra anak
merupakan salah satu media jitu bagi penanaman pendidikan karakter sejak anak
masih bayi hingga remg (Sugihastuti, 2016, him. 29). Berikut ini tahap implementasi
literasi sastra anak sebagai penguat karakter siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia melalui film anakDiva the Series

1. Guru mengondisikan siswa dengan memimpin doa bersama.

2. Guru membagi sswa menjadi beberapa kelompok. Masingnasing kelompok
terdiri dari 4 -6 siswa secara heterogen.

Sebelum memulai materi, guru mengajak siswa bernyanyi bersama.
4. Guru memutarkan video lagu yang dinyanyikan Diva dalam filiva the Series
Lagu tersebut berjudd OO0 AOCE " Al AEAO6 AEDPOA )AO 30A8
0/ E )AO AAT ' UAE OAIlI Ai AO PACGE
Kupergi sekolah sampai kan nanti

Selamat belajar Nak penuh semangat
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Rajinanlah selalu tentu kau dapat

Hormati gurumu, sayangi teman

)y 001 AE OAT AAT UA EAO i OOEA AOQOAEI AT o
5. Guru besama siswa bernyanyi dengan penuh keceriaan.

6. Setelah selesai bernyanyi, guru bersama siswa menyampaikan nilai pendidikan
karakter yang terkandung dalam lagu.

7. Setelah selesai bernyanyi, dan siswa siap untuk menerima materi. Kemudian guru
menyampaikan mater sastra anak tentang unswunsur intrinsik dan pesan moral
yang terkandung dalam cerita yang disajikan.

8. Guru menjelaskan langkaHangkah yang akan dilakukan siswa sehingga siswa
paham tentang halhal apa saja yang akan dilakukan.

9. Selanjutnya, guru memutakan video film anak Diva the Serieslengan durasi
sekitar 10-15 menit. Film tersebut telah dipilih yang bermuatan nilai pendidikan
karakter.

10. Guru memandu siswa dalam menyimak video dengan seksama.

11. Siswa menulis tokoh yang terdapat dalam filnDiva the Sees,watak masing
masing tokoh, latar tempat, tema, dan amanat yang terkandung dalam filiva
the Series,

12. Guru memberikan waktu sekitar 15 menit kepada siswa untuk berdiskusi bersama
kelompok masingmasing. Hal yang didiskusikan antara lain topik atau tema
cerita, tokoh cerita, watak tokoh cerita, alur cerita, latar tempat, dan amanat cerita
atau nilai pendidikan karakter.

13. Guru membimbing dalam proses penulisan unsuunsur intrinsik dan nilai
pendidikan karakter yang terkandung sehingga diskusi dapat berjah dengan baik
dan lancar.

14. Setelah siswa mengidentifikasi dan menjelaskan unswnsur intrinsik dan nilai
pendidikan karakter yang terkandung dalam film. Kemudian masingasing
kelompok mempresentasikan hasil pekerjaan.

15. Setelah masingmasing kelompok mempesentasikan. Selanjutnya masingnasing
kelompok menulis cerita berdasarkan video yang diamati. Guru membimbing
siswa dalam menulis cerita.

16. Selanjutnya masingmasing kelompok memerankan cerita yang telah ditulis.

Implementasi ini melibatkan banyak metode pmbelajaran, seperti ceramah,
diskusi, pemodelanyole playing, presentasi, dan unjuk kerja. Hal ini dipengaruhi oleh
pemakaian media yang inovatif yakni film analiva the SeriesMedia ini cukup efektif
untuk menggambarkan secara nyata kepada siswa dalamenanamkan pendidikan
karakter.

Peran Literasi Sastra Anak sebagai Penguat Karakter Siswa

Peran literasi sastra anak sebagai penguat karakter siswa dapat terlihat pada
presentasi siswa, antara lain siswa dapat menyebutkan nilai pendidikan karakter yang
terkandung dalam film anakDiva the Seriessiswa dapat menuliskan kembali cerita film
anak Diva the Serieyang telah disaksikan, dan siswa dapat memerankan cerita yang
telah ditulis bersama kelompok masingmasing. Melalui sastra anak berupa film anak
Divathe Series) AT ¢ AAOEOAOI O3AEI T AE "AOO6h OEOxA A,
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terkandung yaitu pentingnya untuk menyayangi orangtua, saling menghargai dan
menyayangi teman walaupun berbeda suku dan budaya, menjaga kebersihan sekolah,
rapi dalam berpakaan.

Peran literasi sastra anak melalui filmDiva the Serie AT ¢ AAOQOEOAOI O-1TTA
0A0OO06 OEOxA AAPAO | AT CAOAEOE DPAOAT AAOEOA U
sembarangan karena dapat mengakibatkan sakit perut seperti yang dialami Mona

tokoh dalam cerita, serta mengajarkan siswa untuk rajin menabung. Peran literasi

sastra anak melalui filmDiva the Serie) AT ¢ AAOEOADI O41 i E "A1 OI "E
dapat mengetahui pesan cerita yaitu gemar membaca, suasana lingkungan yang asri

dan bersih, mengajekan siswa untuk menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan,

patuh nasihat orangtua, bersikap jujur pada orangtua, dan meninta maaf serta

mengakui kesalahan yang telah diperbuat. Peran literasi sastra anak dapat berdampak

positif pada siswa yaitu menanamin karakter menyayangi orangtua, patuh nasihat

orangtua, menyayangi sesama teman, gemar membaca, rajin sekolah, dan mengajarkan

untuk menjaga alam agar tetap bersih dan asri.

Al

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapdisim-
pulkan bahwa penguatan karakter siswa dapat dilakukan melalui literasi sastra anak dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Karakteristik literasi sastra anak yang digunakan sebagai
penguat karakter siswa adalah menggunakan audio visual yaitu film angkng bermunatan
nilai karakter. Film anak yang digunakan yaitiDiva the SeriesProses implementasi literasi
sastra anak sebagai penguat karakter siswa dilakukan dalam beberapa tahap, yakni guru
memilih film anak yang tepat untuk diputar di kelas, durasiifm sekitar 10-15 menit, guru
bersama siswa menyimak film anak yang telah diputar, siswa mengamati dan mencatat
tokoh yang terkandung dalam cerita beserta perwatakannya, siswa menuliskan nilai
karakter yang terkandung dalam film anak, kemudian guru membinihg siswa dalam
menyampaikan pesan moral yang terkandung dalam film anak, serta siswa memerankan
cerita pada film tersebut. Peran literasi sastra anak sebagai penguat karakter siswa adalah
siswa dapat memahami pesan moral yang terkandung dalam cerita yategsaji dalam film
anak dan dapat memerapkan cerita yang diamati serta siswa dapat menerapkan dalam
kehidupan sehaihari.
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PERANCANGAN FESTIVAL DRAMA REMAJA
BERBASIS BUDAYA LOKAL
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Abstract. The development of uncontrolled pop culture in Indonesia resulted in shifting local culture
that caused antisocial. This attitude can be bad for the development of adolescents who should be rich
in creativity. To develop creativity antb antisocialize this antisocial attitude of drama appreciation to

be the right choice, the design of this local cultdbased drama festival is conducted as an empirical
study with focus group discussion method in Surakarta Citiis study aims data orokal cultures not

yet understood by adolescents and the drafting of guidelines for local cuthaeed drama festivals. The
guidelines are compiled jointly between researchers, teachers, and theater groups, and are tested on
teacher and adolescent stakeld®rs in Surakarta.

Keywords: local culture, drama, festival

Abstrak . Perkembangan budaya pop yang tidak terkendali di Indonesia berakibat menggeser
budaya lokal yang menyebabkan antisosial. Sikap ini dapat berakibat buruk bagi perkembangan
remaja yang selarusnya kaya akan kreativitas. Untuk mengembangkan kreativitas dan meng
eliminasi sikap antisosial ini bidang apresiasi drama menjadi pilihan yang tepat, maka perancangan
festival drama berbasis budaya lokal ini dilaksanakan sebagai sebuah studi empirisndggn metode
focus group discussion di Kota Surakarta. Studi ini menghasilkan data tentang budaya lokal yang
belum dipahami oleh remaja dan disusunnya panduan untuk festival drama berbasis budaya lokal.
Panduan disusun bersama antara peneliti, guru, dan kahpok teater, dan diuji pada stakeholders
guru dan remaja siswa sekolah menegah di Surakarta.

Kata kunci: budaya lokal, festival, drama

PENDAHULUAN

Festival seni remaja yang marak pada dekade sekarang ini adalah festival yang
mengacu pada budaya pop. Aikitas remaja yang demikian berdampak pada maraknya
sikap-sikap antisosial di kalangan remaja. Salah satu sikap antisosial yang tampak pada para
remaja adalah perkelahian remaja yang berkaitan dengan pementasgementasan (konser
musik pop dan dangdut). Data terkait hal ini disampaikan berdasarkan hasil riset di Medan,
Jakarta, Bandung, Surabaya, Makasar, Semarang, dan Denpasar, sebagai befititin
2014 terdapat 157 kasus perkelahian remaja usai menonton konser music dawlgit. Tahun
2015 meningkat menpdi 183 kasus dengan menewaskan 10 pelajar, tahun 2016 terdapat
194 kasus dengan korban meninggal 13 pelajar dan 2 anggota masyarakat lain. Terlihat dari
tahun ke tahun jumlah perkelahian dan korban terkait dengan event remaja berbasis
budaya lokal cenderung meningkat. Fenomena seperti ini merupakan hal urgen yang perlu
direspon melalui penciptaan pementasan yang bersubjek remaja dan berbasis budaya lokal.

Pementasan drama berbasis budaya lokal menjadi fokus dalam perancangan festival
drama remaja ini. Budhya lokal yang relevan dengan perancangan festival drama adalah
wiracarita. Wiracarita sebagai salah satu hasil budaya lokal ini menjadi urgen diangkat
menjadi karya seni drama karena wiracarita merupakan cerita rakyat yang mengisahkan
perjuangan pahlawan.

Di Indonesia setiap daerah mempunyai cerita rakyat yeng menigisahkan perjuangan
tokoh adat dalam budaya lokalnya. Namun, kisakisah yang dimiliki tiap budaya lokal ini
tidak dikenal oleh para remaja di daerahnya. Dengan demikian, wiracarita ini perlu
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disajikan dalam bentuk drama pementasan karya kelompoekelompok remaja dan
disampaikan dalam festival seni remaja tingkat nasional.

Perancangan festival drama berbasis budaya lokal ini bertujuan umum untuk meng
eliminasi sikap antisosial di kalangan remaj&husunya pelajar, dengan cara memfasilitasi
dan mendesiminasi hasil pementasan baik di tingkat nasional maupun di tingkat internasi
onal. Adapun tujuan khusus perancangan ini adalah (1) memperoleh identifikasi kebutuhan
remaja pelajar tingkat SMA terhadagpemahaman folklore lokal yaitu wiracarita (cerita
kepahlawanan) yang ada di daerahnya melalui survai; (2) mendapatkan kriteria wiracarita
yang dapat diciptakan sebagai karya berbentuk naskah drama berdasarkAn@db A 006 O EOACA
ment; dan (3) memperoleh kelompk-kelompok (clusterisasi) penyusunan naskah drama
untuk persiapan pementasan beranggotakan remaja pelajar SMA dengan rekomendasi
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) Bahasa Indonesia Tingkat SMA; (4) merancang
buku panduan untuk festival pementasan dramaerbasis budaya lokal.

METODE

Dalam perancangan festival drama remaja berbasis budaya lokal ini dipilih metode
yang meliputi: (1) metode kualitatif naturalistic digunakan untuk menemukan kondisi
pemahaman remaja pelajar SMA terhadap pesgesan sosialwiracarita berbasis budaya
lokal; (2) Focus Group Discussiatigunakan untuk menemukan bentukbentuk wiracarita
berbasis budaya lokal mengeliminasi sikap antisosial remaja pelajar SMA. Divalidasi meng
gunakanA @D A 008 O; (B dskugiAdbrelin@ digunakan untuk menemukan prosedur
penyajian wiracarita berbasis budaya lokal dalam bentuk drama pentas yang efektif untuk
mengeliminasi sikap antisosial remaja pelajar SMA.

Prosedur pelaksanaan perancangan ini meliputi (1) koordinasi dengan pihaihak
terkait; (2) sosialisasi ke khalayak remaja dengan fokus pelajar sekolah menengah atas; (3)
koordinasi dengan pihak pengajar drama/bahasa Indonesia sekolah menengah; (4) meni
toring dan evaluasi persiapan pementasan; (5) penyaringan kelompok untuk dipentaskan
di panggung terbuka; (6) diskusidebriefingbagi kelompok-kelompok peserta pementasan;
(7) pelaksanaan pementasan dalam bentuk festival seni ini diikuti para remaja pelajar
sekolah menengah atas.

REVIEW TEORI

Perancangan festival drama berbasis budayakal ini dilaksanakan atas hasthasil
riset terdahulu. Riset terdahulu telah menemukan berbagai hasil penelitian drama sebagai
salah satu bentuk karya sastra. Drama merupakan salah satu karya sastra, dan hasil budaya
lokal berbentuk wiracarita atau dikenal sebagai cerita kepahlawanan, juga merupakan
karya sastra atau sastra lisan. Penelitian terdahultahun 2015-2016 ditemukan manfaat
sastramemberi kesadaran kepada pembacanya tentang kebenaran pada remaja. Meskipun
karya sastra ditulis berdasarkan keadaalsetempat dan sezaman, namun ia selalu berhasil
menunjukkan hakikat kebenaran manusia dan keadaannya; dan (4) karya sastra adalah
karya seni, bernuansa keindahan dan memenuhi kebutuhan manusia terhadap naluri
keindahannya (Andayani & Suyitno, 2016).

Urgensi pementasan drama juga telah ditemukan dalam penelitian bahwa pemen
tasan naskah drama memberikan manfaat bagi siswa. Terkait hal ini, siswa belajar mema
hami heterogenitas budaya (multikulturalisme) yang tercermin dalam sebuah pementasan,
baik yang berwujd ide, benda dan kebiasaan (Telgemier, 2015). Hal ini didasarkan pada































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































